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ABSTRAK

Amri, Ahmad Saihul. 2009Pusat Informasi dan Pariwisata Maritim Jawa
Timur. Pembimbing : Elok Mutiara, MT dan Aldrin Yusufriiansyah,
MT.

Kata kunci: Pusat Informasi, Pariwisata, Maritim, Metafora fgelombang air
laut), Jawa Timur

Sebagai Negara Maritim setiap wilayah perairan medta menjadi sangat
berharga, karena menyimpan potensi kekayaan alamgy gangat berlimpah.
Begitu pula Jawa Timur, yang setidaknya memilki atmkategori kemaritiman
yaitu potensi pulau-pulau kecil, kekayaan tambaag thineral, serta industri
kemaritiman. Namun potensi tersebut belum mampu lmagra Jawa Timur
menjadi Propinsi yang makmur dari pemanfaatan adoanar sumber daya yang
sudah ada. Kurangnya kesadaran masyarakat dan mpemerintah dalam
menjaga dan memaksimalkan potensi yang ada, mkajadingkungan maritim
Jawa Timur mengalami kondisi yang memprihatinkaenlyantisipasi terjadinya
kondisi yang lebih parah, melahirkan ide untuk mesmg sebuah Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim, berfungsi untukemgkaji, melindungi,
mensosialisasikan dan memaksimalkan potensi yathghsada, sebagai metafora
air (gelombang air laut) yang dinamis, fleksibelntinue, mengalir dan
menyegarkan. Dari identifikasi masalah tersebytatdiambil rumusan masalah
tentang penerapan tema dan konsep perancangandaerherkembangan
kemaritiman Jawa Timur yang lebih baik dan bersahaj

Metode kajian dari rancangan ini meliputi metodencuanpulan data
dengan cara; survei lapangan secara langsung, kteiditur yang berkaitan
dengan tema dan obyek rancangan, serta studi kastik fisik dan non fisik
yang terkandung dalam air (gelombang air laut).ukdnhendapatkan data-data
mengenai obyek rancangan, dilakukan studi bandietplui literatur tentang
Museum Maritim di Australia dan Pusat Peragaankiptelautan di Makassar
serta studi obyek lainya yang memiliki kesamaarg$inSedangkan penerapan
karakteristik yang terkandung dalam air (gelombaimgaut), dilakukan dengan
menggunakan pendekatan nilai/prinsip yang diimétgsi secara arsitektural.

Pada akhirnya menghasilkan konsep perancangan g¢gusgoleh dari
pemaknaan dan visualisasi terhadap karakteristikkeristik air (gelombang air
laut). Beberapa karakteristik tersebut yaitu; dirsagontinue, fleksibel, mengalir
dan menyegarkanfrésh). Selanjutnya diintegrasikan secara menyeluruhapad
aspek perancangan.
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ABSTRACT

Amri, Ahmad Saihul. 2010L.nformation Centre and Maritime Tourism East
Java. Lecturer: Elok Mutiara, MT and Aldrin Yusuf Firmgyah, MT.

Keywords: Information Centre, Tourism, Maritime, water mdtap (waves),

East Java .

For each region of the State Maritime Indonesiatergabecome very
valuable, because it keeps potential natural reesuwere abundant. Similarly,
East Java, which at least have four categories afitime potential of small
islands, mines and mineral wealth, and maritimeustides. However, this
potential has not been able to bring the East Paggince who became wealthy
from exploiting the right of existing resources.ckaof public awareness and the
role of government in maintaining and maximizing #xisting potential, making
the maritime environment in East Java experiencepaling conditions.
Anticipate the occurrence of more serious cond#jogave birth to the idea of
designing an Information Center and Tourism, Man#j serves to assess, protect,
promote and maximize the potential of existing on@s metaphor of water
(waves) are dynamic, flexible, continuous, flowiragd refreshing . From
identifying the problem, then it can be taken folation of the problem, how to
apply the concept of water on the development aftmee East Java better and
unpretentious.

Studies of this design method include methods td dallection by way
of: direct field surveys, literature studies rethte the theme and design objects,
as well as studies of physical and non physicatatderistics contained in the
water (waves). To obtain data about the objecheir tdesign, carried out through
the literature on comparative studies at the AliatraMaritime Museum and
Center for Marine Science and Technology Demonstrain Makassar and
directly study other objects that have similar fimts. While the application of
the characteristics contained in the water (waveajried out by using the
approach values / principles that are interpretehi@cturally.

Finally, we concluded that the design concept twmdpce the
characteristics of water (waves). Some of theseackeristics are: a dynamic,
continuous, flexible, flowing and refreshing. Sudtaracteristics are integrated in
the overall design aspect
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lebih dari 70% planet Bumi ditutupi oleh air (selaagbesar lautan).
Laut merupakan sumber makanan, energi (baik yarmangkan maupun yang
tidak terbarukan). Laut juga merupakan sumber/@dotdrahan yang dapat
dijadikan obat-obatan. Daerah pantai merupakanatlaglang sangat besar
peranannya bagi kehidupan manusia, dimana sebdgsar penduduk Bumi
tinggal di daerah pantai.

Indonesia adalah Negara Maritim yang berbentuk lkeun
(Archipelago Satat¢. Hal ini cukup beralasan, karena hampir dua gertuas
wilayah Indonesia adalah lautan yang ditaburi ddarang lebih 17.000 pulau-
pulau besar dan kecil yang membujur kurang lebitDOkth sepanjang
khatulistiwa. Luas daratan Indonesia mencapai 1572&km2, dan luas perairan
3.257.483km2 Http//www.Wikipedia.cojn Selain sebagai Negara kepulauan,
sejarah juga menceritakan bahwa bangsa Indongala dshulu telah menguasai
jalur pelayaran laut dengan armada yang cukup tdngfidak heran ketika ada
lagu yang mendendangkan “nenek moyangku seoraagtpefakta ini diperkuat
dengan adanya relief kapal yang terdapat di CamdolBidur yang berangka
tahun 1 masehi.

Sebagai Negara Maritim setiap jengkal wilayah parai Negara

Indonesia menjadi sangat berharga, karena menyirpptansi kekayaan alam



yang sangat besar. Kekayaan laut seperti ikan dawipata menjadi komoditi

perdagangan yang menghasilkan devisa bagi Negalah Satu wilayah pesisir
yang penting di pesisir utara Jawa Timur yang meamg dari Kabupaten

Tuban hingga Kabupaten Situbondo adalah pesisiupatien Lamongan. Sumber
daya perikanan yang tersedia pada kawasan ini mleanpsumber pendapatan
bagi masyarakat sekitarnya. Sumber daya perikagraeliut merupakan sumber
daya milik umum. Kurangnya kesadaran tentang pemadari sumber daya yang
berwawasan linkungan dapat membawa dampak negatify ysangat besar
terhadap kondisi Maritim Jawa Timur.

Provinsi dengan panjang garis pantai (1.600km) nilepotensi Maritim
yang besar, namun pemanfaatan dan pengelolaanngagkmaksimal. Menurut
Oki Lukito (2009), setidaknya ada empat kategotepsi kemaritiman di Jawa
Timur, yaitu potensi pulau-pulau kecil, kekayaambang dan mineral, perikanan
laut dan budidaya, serta industri kemaritiman. Bajp& pulau-pulau kecil di Jawa
Timur umumnya mempunyai panorama indah sebagaiaklagujuan wisata
bahari. Contoh kecil dari potensi kemaritiman yaka dikelola dengan baik akan
memberikan dampak positif pada daerah tersebuttsegePantai Utara Jawa
Timur. Pada area ini terdapat tempat pariwisatagydahulu dikenal dengan
Pantai Tanjung Kodok, tepatnya di Kecamatan Padifabupaten Lamongan.
Pada mulanya tempat wisata ini hanya dikunjugi taisan lokal, namun setelah
dikelola dan dikembangkan oleh Pemkab Lamonganraeg§amenjadi Wisata
Bahari Lamongan (JATIM PARK 2) mampu menarik lebidnyak pengunjung

juga sebagai salah satwn baru dan tujuan wisata Maritim Jawa Timur.



Disamping beberapa potensi seperti yang di jelagkaatas, Jawa Timur
juga mempunyai permasalahan kemaritiman yang tisladtikit, diantaranya
mengenai masalah pencemaran lingkungan. Sekitar ®0dnbu karang di
perairan Jawa Timur rusak berat karena pemakaiamikan danracun sianida
Sedangkan langkah rehabilitasi dan pengelolaammtau karang di Jawa Timur
juga masih minim. Pada perairan laut Jawa Timerusakan terumbu kararg
terparah terjadi di wilayah pesisir laut Utara Jawaur, mulai Kabupaten Tuban,
Lamongan hingga Gresik. Sejauh ini, langkah yanga bdilakukan Dinas
Perikanan dan Kelautan Jawa Timur baru sebataalisasi larangan penggunaan
alat-alat tertentu, seperti bom daacun sianida Hal tersebut dikarenakan
keterbatasan dana dari pemerintattp{/ wwwKOMPAS.com//berita.htm).

Sebagai salah satu Kabupaten yang berada di kawpaatura,
Lamongan mempunyai potensi Maritim yang cukup Ibafilastruktur yang
mendukung diantaranya dilintasi jalur utama pant(hateri Primer) yang
menghubungkan Jakarta-Surabaya. Lamongan jugdagilijalur Surabaya-Cepu-
Semarang yang tentunya memberi efek positif b&gesibilitaske lokasi wisata
yang terdapat di wilayah ini. Daerah pesisir mekapakawasan nelayan dan
tambak yang memiliki potensi yang bagus dalam rgdislaritim jika dikelola
dan rencanakan dengan baik.

Untuk langkah kedepan, pengembangan Kabupateneinjadi perhatian
pemerintah wilayah dan pusat, seperti yang dikatagkeh Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (2004), bahwa Lamongan ditetapkbagai salah satu dari

tujuh kawasan Ekonomi khusus (KEK) di Indonesiand®a&pan tersebut bertujuan



untuk merangsang pertumbuhan ekonomi di suatu llaggar berjalan lebih
cepat. Penunjukkan tersebut merupakan bentuk pemhd&emerintah Pusat
kepada Kabupaten Lamongan, meskipun daerah yamgaehi dianggap sebagai
daerah miskin namun memiiiki potensi sumber dayagydesar. Untuk
menanggapi hal itu diperlukan persiapan (perenecgnaag baik dari segi teknis
maupun non teknis. Wilayah Lamongan juga menjajliatu berbagai proyek
pernbangunan Strategis oleh Pemprov Jatim yatgptey dalam RTRW Jatim,
salah satunya rencana pembangunan Bandara Intaragsi

Paciran merupakan salah satu bagian dari Kabupatanongan yang
terletak di bagian utara (Pantura) Provinsi Jawaufjindonesia. Kecamatan
Paciran bisa dikatakan sebagai sentra pariwidata Kabupaten Lamongan,
karena di daerah ini ada banyak kawasan pariwisat@i dari WisataReligi,
Wisata Goa dan yang paling menonjol adalah Wisatatad? Untuk menggali
potensi-potensi kamaritiman yang terdapat di Jawaur tersebut, dibutuhkan
sebuah tempat yang dapat digunakan sebagai watklhm mempelajari,
meneliti, mengembangkan serta memberi  informasig yaedetil-detilnya
mengenai potensi yang ada, terutama dalam bidangma

Pusat Informasi dan Pariwisata Maritim Jawa Tindiiltarapkan menjadi
jawaban atas tuntutan yang telah dikemukakan . d®engan simpati dan
partisipasi masyarakata yang terlibat secara lamggsiiharapkan dapat menarik
minat masyarakat untuk lebih memperhatikan terhdidggungannya. Selain itu
juga untuk mengenal, merencanakan potensi laut gdagkemudian lebih lanjut

dapat melahirkan kesadaran untuk lebih berhatidedim memanfaatkan potensi



kemaritiman. Sehingga dari kesadaran dan Implemient@i objek rancangan
tersebut akan tercipta lingkungan yang baik dagi kesehatan maupun lainnya
dan diharapkan mampu memberi kontribusi positithdadap kesejahteraan
masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial dan bartzy.

Mantan Presiden Republik Indonesia yang ke-2 (St®hdalam skripsi
Dwi Handoyo (2004) pernah mengatakan bahwa pengonabau Pengetahuan
adalah kunci pembangunan sebuah bangsa, karenanddingu Pengetahuan
merupakan cara untuk menuju Indonesia yang berbartyang tentunya harus
diimbangi dengan keimanan dan ahlak yang baik. f#dingga, sebagai anak
bangsa yang bertanggung jawab terhadap kemajuaar&dégdonesia ke depan
sudah sepatutnya mengetahui dan memahami pentinggrygetahuan terlebih
pengetahuan maritim, oleh karena itu generasi mandasudah sepantasnya
selalu berusaha memahami budaya maritim dan merkamajiwa dan mental
sebagai bangsa maritim.

Dalam Islam sering disebutkan pentingnya limu P&igen, baik dari
Al-Qur'an, Al-Hadits maupun sumber lain yang beikaidengan pengetahuan.
Dari beberapa ayat yang mejelaskan akan pentinglmga Pengetahuan
khususnya yang berkaitan dengan dunia maritim/kstawapat disimpulkan
bahwa dari banyaknya potensi kelautan Jawa Tinmoyaéa ada banyak hal yang
harus diperbaiki. Selain itu, dari hasil pengamdthadap perkembangan limu
Pengetahuan khusunya dalam bidang maritim/kelautsih sangat minim, maka
diperoleh sebuah pemikiran untuk mejadikan sebuabjek kajian berupa

bangunan yang mewadahi segala sesuatu yang barkitegan dunia kelautan



yaitu berupa Pusat Informasi dan Pariwisata Marjtang berdasarkan pada Al-

Qur’an surat Fathir ayat 12:
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Dan tiada sama (antara) dua laut; yang Ini tawaegar, sedap diminum
dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-nmagilaut itu kamu dapat
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengelugpkrhiasan yang
dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnyal Kédnat kapal-kapal
berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencamrka-Nya dan supaya
kamu bersyuku(Q.S Faathir/35:12)

Adapun dalam pemilihan tema mengambil dari suraRAdu ayat 17;
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Allah Telah menurunkan air (hujan) dari langit, Makiengalirlah air di
lembah-lembah menurut ukurannya, Maka arus itu naevab buih yang
mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka ldalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya sepérttih arus itu. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar darg yaathil. adapun buih
itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada haygaadapun yang memberi
manfaat kepada manusia, Maka ia tetap di bumi. Remiah Allah membuat
perumpamaan-perumpamadQ.S Ar-Ra’du/13: 17)

Allah mengumpamakan kebenaran dan kebatilan deagadan buih
atau logam yang mencair dan buihnya. Dimana airldgam murni diumpakan
sebagai kebaikan sedangkan buih dan tahi logampdiomakan sebagai kebatilan

yang akan lenyap dan tidak ada gunanya bagi manusia



Tema perancangan bangunan ini ya@@ombine Metaphore dengan
mengambil kajian metafora air. Alasan pemilihan demetafora pada obiek
perancangan didasarkan pada prinsip pengetahuan bgmpa perumpamaan
seperti yang terdapat pada Al-Quran sufagthir:12 dan Ar-Ra’du ayat 17
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT nwikAn pengetahuan
kepada manusia melalui ibarat-ibarat sebagai dagsrya manusia menggunakan
akal yang tetah dikaruniakan Allah kepadanya. $egabuatu yang terdapat di
alam memiliki hakikat, sehingga pemahaman akarkiaakiesuatu menjadi sangat
penting. Dengan pemahaman yang baik terhadap hadkaatu diharapkan dapat
menyikapi segala sesuatu tersebut dengan bijaksApbkasi pada objek
perancangan berupa wahad@rama simulasi yang dapat menggambarkan objek
nyatanya.

Adapun pemilihan air sebagai subjek yang dimet&Bmmaadalah karena
Air merupakan sumber kehidupan, peran air sangditsar bagi kehidupan di
dunia ini, air digunakan untuk kebutuhan jasmam dzhani (agama). Air akan
selalu dibutuhkan selama kehidupan ini terus bgdang. Karakter air yang
dinamis, fleksible, continue,frestiijadikan sebagai konsep dasar perancangan
sekaligus penggerak kafakuman kemaritiman Indangsbagai Negara Maritim
yang kurang peduli terhadap permasalahan Maritimnya
1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana merancang bangunan Pusat Informasi PFadiriwisata
Maritim Jawa Timur di kawasan Pantai Utara KecamaPaciran

Kabupaten Lamongan?



b.

Bagaimana menerapkan tema Metafora Air pada banguPasat
Informasi dan Pariwisata Maritim Jawa Timur di kaaa Pantai Utara

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari kajian objek dalam seminar ini adalah:

a.

Memahami perancangan bangunan Pusat Informasi dmiwisata
Maritim di kawasan pantai utara Kecamatan Paciranbugaten
Lamongan.

Memahami penerapan tema Metafora Air pada bangBuoagat Informasi
dan Pariwisata Maritim di kawasan pantai utara Kedan Paciran

Kabupaten Lamongan.

Adapun beberapa manfaat perancangan objek initadala

a. Mewadahi kegiatan dalam bidang kelautan dalam lipgkeragaan yang

bersifat edukatif, rekreatif dan apresiatif

Untuk penelitan dan pengetahuan seluas-luasnya genan
bangunan/objek nyata rancangan tersebut beseiltea$agendukungnya
Menghasilkan konsep-konsep terarah dan sesuai déwmydek dan tema
dari objek yang dirancang serta menghindari adgpgmikiran yang
keluar dari batasan yang telah ditentukan

Sebagai fasilitas yang mewadahi aktifitas rekrgasig menghibur bagi
masyarakat luas

Sebagai sarana penunjang penelitian yang dapangkatkan kemajuan

ilmu kelautan



f. Memberi pemahaman kepada masyarakat akgensilaut dan aspek
pendukungnya bagi kehidupan manusia dalam bentulg yaudah
difahami

g. Berperan dalam menjaga eksistensi kemaritiman Jawar

h. Menunjang perekonomian khususnya Kota Lamongan Jéave Timur
pada umumnya

i. MemperkayarandimageKota Lamongan

1.4 Batasan
1.4.1Batasan skala pelayanan

Skala pelayanan bangunan Pusat Informasi dan Ratavi Maritim ini
mencakup wilayah Jawa Timur. Terbuka umum bagissgga tanpa ada batasan
usia maupun gender yang berminat untuk memperkayggtahuan kelautan dan
aspek pendukungnya. Adapun lingkup pelayanan Rofatnasi dan Pariwisata
Maritim ini mencakup:
a. Objek

Pengetahuan yang berkaitan dengan tema kemarityadn sejarah
pelayaran nusantara dan dunia, proses pembutan kapeonal, jenis kapal
perang, berbagai macanavigasi dan peralatan kapal, geografi kelautan, dan
pariwisata laut. Selain itu juga mewadahi kegigtanelitian yang berhubungan
dengan dunia kelautan yaibgeanologdan sumber daya kelautan.
b. Subjek
Subjek diklasifikasikan dalam 3 kelompok yaitu:

= Akademisi (pelajar, mahasiswa, guru dan dosen)
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= Praktisi kelautan (pengamat, peneliti)
» Komunitas pecinta laut (komunitas ikan, kapal daliten kelautan dan lain
sebagainya).

1.4.2 Batasan skala kegiatan
Adapun batasan untuk kegiatan yang dilakukan padenpangan antara lain:

» Pendidikan
Pendidikan yang ditekankan pada aspek pendidikbornal seperti pelatihan,
seminar, diskusi ilmiah dan penelitian.

= Wisata
Wisata disini diwujudkan dalam bentuk wahana-wahgaag rekreatif dalam
bentuk peragaan visual maupun audio visual, dalamtuk 2 dimensi dan 3
dimensi.
1.4.3Batasan Tema

Tema yang digunakan pada perancangan Pusat Infodiera$ariwisata

Maritim ini adalah Metafora sebagaimana telah dgkadn pada pembahasan
sebelumnya. Adapun kategori Metafora yang dipa#aladnCombine Metaphore
yang mana mengkombinasikan kategori Metafora yapgaiddipahamiTangible
Methaphor¢ dengan Metafora yang ridak dapat dipahanintagible
Methaphorg. Adapun objek yang dimetaforakan yaitu gelombaindaut (pantai
utara Lamongan). Hal ini bertujuan untuk menghasilkperancangan yang
memiliki bentukan yang menarik namun tetap memikilspek non fisik di

dalamnya.



11

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laut dalam Al-Qur'an
A. Ayat yang Menjelaskan tentang Laut

Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar yang diberikalehoAllah Swt
kepada Nabi Muhammad Saw. Dari 6.236 ayat dalanQuafan sedikitnya
terdapat 32 ayat yang menyebut kata 'laut’. Selatag'darat’ terkandung dalam
13 ayat Al-Qur’an. Jika dijumlahkan, keduanya mdngb ayat. Angka 32 sama
dengan 71,11 persen dari 45. Sedang 13 itu ideletigan 28,22 persen dari 45.
Berdasar ilmu hitungan sains, ternyata memang 7fek$en bumi ini berupa
lautan dan 28,88 persen berupa daratan (Djamil)2003

Dari 32 ayat yang membicarakan tentang laut dalaerbdgai
dimensinya; ada sebagai metafor keluasan ilmu-Ng yang menunjukkan
kewilayahan dalam aktivitas dan tempat yang peradiko bagi yang ada di
dalamnya kecuali dengan penguasaan dari Allah Bam beberapa ayat yang
secara khusus mengisayaratkan untuk pemanfaatardsmj kemakmuran

penduduk negeri (http://:www.ekuator.com). Sebagaianfirman Allah SWT di

bawah ini:
Lo 50l 8,5 Jhellall 2@\3 J] a2 wﬁ‘j e ’Il@J; 30
o2 Ced & tv':}; ;;;&PJS[T? L;.;-i_; ‘:L:U'f ;l; ‘[T&f :&J/;JT”E JA’CJT ;j.:
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-

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumh &dirgantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apagyberguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa aiaJu dengan air itu Dia

hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Diasasiean di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yangndi&llikan antara langit dan
bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan adnesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkaiiQS. Al Bagarah/2: 164).

) ¥ NG SLaT G sl Oy T Gty 515 e

Ayat di atas senada dengan firman Alla SWT yang eperti yang terdapat pada
Al-Qur'an Surat An Nahl/16 ayat 14, Al-Qur'an Surak Isra’/17 ayat 66, Al-
Quran Surat Ar Ruum/30 ayat 4, Al-Qur’an SuratAdthir/35 ayat 12 dan Al-
Qur'an Surat Al Jatsiyah/45 ayat 12.

Menurut As Sa'di, ayat 164 surat Al Bagarah, dgé&bn bahwa kapal-
kapal atau yang serupa telah diilhamkan Allah kepadanusia untuk
membuatnya dan berlayar dengan bantuan angin dengatawa barang-barang
dagangan adalah dengan izin Allah.

Pada Ayat 14 surat an Nahl, dikatakan bahwa ABandiri yang
menyediakan kebutuhan yang bermacam-macam bagismadari berbagai jenis
ikan, juga kapal-kapal yang berlayar dari satu riege negeri lain dengan
membawa barang-barang perdagangan dan para perginyaag bepergian
(Nashir as Sa'diTafsir Al Karim78).

Dijelaskan pada surat al Isra’ ayat 66, sebagaiikite Allah
mengingatkan kepada hamba-Nya akan ni'mat ditunalukka laut untuk
berlayarnya kapal-kapal dan semua berjalan dengamat-Nya dan kasih

sayang-Nya. Dengan mengilhamkan pembuatan alatralagportasi laut, adalah
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untuk kemakmuran manusia karena rahmat-Nya (NashirSa'di, Tafsir Al
Karim:462).

Surat ar Ruum ayat 46 dikatakan, dan agar berkspal-kapal di atas
laut dengan kekuasaan-Nya, agar mencari segenaydaak laut dalam pekerjaan
dan juga kemaslahatan mereka (Nashir as Skedisir Al Karim643-644).

Surat Fathir ayat 12, dikatakdahman thariyyanadalah ikan yang
dimudahkan dalam penangkapannya, dan mutiara-rausarta semua yang
terkandung di dalam laut untuk bisa digali (NasisiiSa’di,Tafsir Al Karim686).

Sedangkan menurut Sayyid Quthb dalam tafsifAy®hilal al Qur’an,
dijelaskan sebagai berikut:

Sayyid Quthb dalam memberikan tafsirnya pada aatsbrat al Bagarah;
Al Ge 138, 48 5305 ol o785 adalah bahwa kebesaran kapal-kapal yang
berlayar di atas laut dengan segala kemegahan datanmya tidak ada apa-
apanya dibanding dengan kebesaran Allah dan kedmddga (Sayyid Quthb,
2000:182).

Pada ayat 14 surat an Nahlpsall AL ‘.,séi‘ 5 adalah betapa sangat
indahnya pemandangan di permukaan laut dengan-kapal yang berlayar di
atasnya. Kemudian untuk kelanjutan ayat ini dia gnegkapkan bahwa adalah
merupakan kebutuhan yadgaruriy; seperti ikan-ikan yang ada di dalamnya, dan
barang tambang yang dikandung bagi kebutuhan ummaatsia(Sayyid Quthb,

2000:168 juz 7).
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Ayat 66 surat al Isra’; dijelaskan adalah merupakaagungan Allah
dalam menundukkan kapal-kapal di tengah dasyatrgmudara. (Sayyid
Quthb,2000:274 juz 7).

Surat Ruum ayat 46 dikatakan bahwa kegunaan laataladuntuk
perdagangan dan perjalanan (transportasi).(Saywid2000:274 juz 9).

Pada ayat 12 surat Fatir, disebutkan proses tegadimutiara,
pemanfaatan laut sebagai jalur perdanganan daalg®n, pemanfaatan ikan-
ikan yang segar bagi manusia, perhiasan dan meakgguarair serta kapal-kapal
berat.

Bisa penulis katakan bahwa penafsiran klasik akdhlcondong pada
ketauhidan; dengan mengusung terma kekuasaan lm@atrduhan bagi manusia.
Sebab karena kekuasaan-Nya lah semua bisa dimearidzdgi manusia.

2.1.1 Pemanfaatan Laut

Pada zaman dahulu (sebelum Islam datang dan madasam sampai
abad pertengahan) fungsi laut adalah sebagai sakahjalur transportasi yang
sangat populer bagi manusia setelah jalur danatt,niemberikan kontribusi yang
sangat luas bagi kemakmuran hidup manusia. Ini diseklumi dikarenakan
secara geografis pun komposisi laut jauh lebihéas pada daratan. Sehingga
manusia senantiasa berusaha dengan segala upayanag@u memanfaatkan
jalur ini untuk kepentingan perdagangan mereka gaga kepentingan

transportasi laut lainnya.
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A. Sarana Transportasi

Manfaat laut untuk kepentingan transportasi iniasudijelaskan dalam
firman-Nya di surat al Bagarah ayat 1643 3 L )ul\ LTRSS u-d\ iy “dan
kapal-kapal yang berlayar di lautan dengan membaya yang bermanfaat bagi
manusia” Dengan segala bentuk aktivitas para nelayan damgkm juga dari
angkatan perang yang memanfaatkan jalur ini terswmush dalam koridor
senantiasa untuk melakukan inovasi-inovasi agaih lebaju baik dari segi
peralatan dan sarana pendukung agar mampu menwardwdgenap bencana
yang ada di laut apakah itu badai, kehilangan deahtidak adanya angin yang
membuat kapal-kapal konvensional berhenti tidak marergerak, Allah juga
berfirman:s,ab S & 385 a1l (e 485 @ipiin #U5 dubi O 4z a3 “Dan di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Diagivankan angin sebagai
pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadsbagian dari rahmat-
Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan periNgh. ltulah mengapa kita
senantiasa dimaklumkan oleh Allah untuk senantiganikirkan kondisi alam
yang demikian menakjubkan ini, dimana semua haraparasi ini hanya akan

bisa dilakukan bagi mereka yang mau memikirkannya.

Sebagai jalur transportasi laut yang mengantarkanusia kemanapun
tujuannya, dari satu negeri ke negeri lain, dau galau ke pulau lain dan sampai
berkeliling dunia. Dari berbagai macam kepentingarsebut seperti sebagai
transportasi perang, perdagangan, atau ekspedsa.[ial ini tidak akan bisa ada
tanpa rahmat-Nya yang menundukkan kapal-kapal penigyar itu dan juga laut

dengan segalam gejala alam yang melingkupinya.
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B. Lahan Eksploitasi di Dalamnya
» Sumber Daya Hayati
Inilah keistimewaan agama Islam yang telah begiemmirna
memberikan ajarannya kepada para pemeluknya demgamberikan hukuman
halal bagi segenap hewan-hewan laut baik yang misibp dalam proses

penangkapan ataupun yang sudah mati ketika ditangka

Bisa dibayangkan laut yang mempunyai prosentasi di8andingkan dengan
daratan (berbagai sumber), sehingga hasilnya lednlyak dibandingkan daratan,
kemudian akan dilabeli haram tentu akan sangat osamkan manusia yang akan

memanfaatkan kekayaan yang terkandung di dalamnya.

= Hewan-hewan Laut
Dalam konteks Indonesia, jenis Fauna yang ada wtaralndonesia
sungguh sangat luar biasa banyaknya, apalagi udwasan timur Indonesia.
Jenis ikan yang ada di Indonesia ratusan bahkaramilspesies. Tentu sangat
besar kemanfaatannya jika dikelola dengan baiktaapa eksploitasi yang tidak

bertanggung jawab (Suprapto,2009).

Memang kepemilikan menurut Islam; utamanya masaialfbaca: laut
dan kandungan di dalamnya) ini tentu milik umunhisgga tiap individu dapat
memanfaatkannya namun kita harus menyerahkan upeagelolaannya kepada

negara agar dapat dijaga adanya monopoli di aateggota masyarakatnya.
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* Flora
Rumput laut adalah tumbuhan yang paling populemntiira kita karena
kita sudah lama memanfaatkan ini. Namun tentu masihyak tumbuhan-
tumbuhan lain yang ada di dalam laut yang menant&itg untuk
memanfaatkannya. Taman Bawah Laut Bunaken di lalaw®si adalah satu di
antara sekian banyak komunitas bawah laut yang dagikmati dan memberikan
income bagi para pengelola, Pemda dan juga untulgavaekitar dengan

memberikan pelayanan jasa boga atau tempat pahistan.

- Sumber non Hayati
Barang-barang tambang seperti emas, perak dan imggm lainnya
tentu bukan tidak mungkin juga terdapat di dalamt, lsebagaimana sudah
dieksplorasi dan dieksploitasi barang-barang tambdaminnya di daratan,
sebagaimana ﬁrman-Nya'Fﬂ)lﬁ.33 i S5 ARES dan kamu dapat mengeluarkan

perhiasan yang dapat kamu memakainya”.

Bahan bakar minyak adalah sumber langka yang watadermasuk
dalam golongan sumber alam yang tidak mampu unperisharui namun tidak
dapat dipungkiri sumber cadangannya juga cukugarlien berada dilepas pantai

(Suprapto,2009).

Allah mengisyaratkan ini dengan ayatnya.iiuﬂ\ }3.3\5 “dan laut yang
di yang menyala”,mungkin karena kandungan minyak yang ada di dajamn
yang sangat besar sehingga nantinya akan mendekibdétdakan besar dari

bahan bakar ini pada saatnyallahu ‘alam
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C. Problematika Nelayan dan Kemiskinan
Penjelasan di atas tentang kelautan tidak bisgpatilan dari kata
nelayan, kelompok masyarakat yang senantiasa kkkaitdengan masalah

kemiskinan.

Bermukim dekat laut dengan beragam jenis ikan dambsr daya
kelautan lainnya selama ini tidak membuat masyaragasisir hidup
berkecukupan. Justru kemelaratanlah yang begit@abaldengan kehidupan
sebagian besar mereka. Kemiskinan memang dialaatas®0 persen atau 119
juta penduduk yang tinggal di wilayah pantai. Jumhaasyarakat pesisir ini

mencapai 60 persen dari penduduk Indonesia (Sup2&RO).

Misalnya Riau, meski tergolong provinsi terkaydrtionesia, 42 persen
penduduknya berada di bawah garis kemiskinan. Merek umumnya adalah
masyarakat pesisir. Ini seperti yang diungkapkapake Dinas Perikanan dan
Kelautan Provinsi Riau Prof Dr Tengku Dahril dal&omjungan kerja Direktur
Jenderal Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Prof Dr Widgus Pratikto

(http//www.kompas.com.bahari.htm).

Segala sumber tambang dan kekayaan laut di Indohasus dilindungi
agar mampu memberikan kemanfaatan yang merata dambemniakan
kesejahteraan bagi penduduknya. Walaupun sebagaimiangkapkan di atas
laut dan kekayaannya adalah milik umum namun hades campur tangan

pemerintah untuk mengatur ini.
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D. Potensi Maritim Indonesia

Berbagai macam sumber daya kelautan Indonesia, umam
pengelolaannya masih sangat minim. Sementara kidl@ncanakan dengan baik
akan sangat fital pengembangan potensi kelautaminimal ada 6 alasan utama
pengembangan sektor kelautan dan perikanan sebagmingang dijelaskan
Suprapto(2009) :

» Pertama,Indonesia memiliki sumberdaya laut yang besar biikjau
dari kuantitas maupun diversitas.

= Kedug Indonesia memiliki daya saingcdmpetitive advantageyang
tinggi dan sektor kelautan dan perikanan sebagandaerminkan dari
bahan baku yang dimilikinya serta produksi yangslilkannya.

= Ketiga industri di sektor kelautan dan perikanan memit&terkaitan
(backward and forward linkageyang kuat dengan industri-industri
lainnya.

= Keempat, sumberdaya di sektor kelautan dan perikanan meampak
sumberdaya yang selalu dapat diperbahamenefvable resourge
sehingga bertahan dalanm jangka panjang asal idiikigihgan
pengelolaan yang arif.

= Kelima, investasi di sektor kelautan dan perikanan memgiksiensi
yang relatif tinggi sebagaimana dicermainkan ddlanemental Capital

Output Ratio(ICOR) yang rendah dan memiliki daya serap teragm

yang tinggi pula.
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Keenam pada umumnya industri perikanan berbasis sumpeartikal
dengan input rupiah namun dapat menghasilkan owtplam bentuk
dolar.

Manfaat yang dapat diperoleh dari ayat-ayat yanmipigarakan Potensi

sumber daya kelautan dan perikanan salah eatty-pointnyaadalah untuk

memulai dan melangsungkan pembangunannya. Yaitu gaden cara

mengembangkan investasi di sektor ini, yang diyakmpat menjadi industri

kelautan yang kuat dan terintegrasi secara ventilcalpun horizontal. Terdapat 5

(lima) kelompok industri kelautan yakni:

1)
2)
3)
4)

5)

Industri mineral dan energi laut,

Industri maritim termasuk industri galangan kapal,
Industri pelayaran,

Industri pariwisata, dan

Industri perikanan.

Berdasarkan pendekatan pembangunan industri yapgdie 5 (lima)

kelompok industri kelautan tersebut memiliki salikgterkaitan satu dengan

lainnya, yakni:

= Sebagian dari konsumen industri mineral/energi iddnstri maritim adalah

industri perikanan, pelayaran dan pariwisata,

= Sebagian dari konsumen industri pelayaran adaldbstn perikanan dan

pariwisata, dan

» Sebagian dari konsumen industri perikanan adaldsin pariwisata.
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Dalam kerangka ini maka industri perikanan dapatoyieksikan sebagai
salah satu lokomotif pembangunan keempat industiautan lainnya. Artinya
apabila industri perikanan berkembang akan dapaarnikepertumbuhan keempat
industri lainnya. Oleh karenanya, untuk membangodustri kelautan yang

tangguh diperlukan industri perikanan yang kuap(&pto,2009).

2.20bjek Rancangan
2.2.1Tinjauan Teori Informasi
2.2.1.1Definisi

Pendidikan sebagai suatu proses komunikasi daripsiagk ke pihak lain
akan berhasil apabila dalam penyampaiannya tekawfiunikasi dua arah. Hal
tersebut akan dipengaruhi olen adanya daya tarikandapenyampaian
informasi.(Mappaturi, 2001).

Informasi berasal dari katdnformatiori'(Inggris), pengertiannya adalah:
"suatu kabar/pemberitahuan yang bersifat parti$ipeliibatkan semua pihak
untuk berinteraksi bersama dalam satu buah pikiperasaan dan kegiatan
tertentu sehingga dapat terkuranginya keragu-ratgraang suatu hal tertentu”.

Menurut S. wojowasito,Information adalah pemberitahuan (Kamus
Inggrisindonesia,1980), sedangkan D. Lawrence HKihcememberi pengertian
Informasi adalah segala sesuatau yang dapat mengweragu-raguan. (Azas-
Azas Komunikasi Antara Manusia,1981).

Dari beberapa devinisi di atas dapat disimpulkdamiaainformasi adalah
sebuah pemberitahuan yang dapat mengurangi sikesglkeaguan manusia.

Sedangkan dari segi proses, Paulin Atherton meniablbahwa dalam proses
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informasi harus ada pengirim dan penerima. Perageiti berarti informasi ada
dalam satu proses garis lurus yang berlangsungndsdéu arah. Menurut LP3ES
dalam azas komunikasi pengertian demikian berkdlt dan otoritas/tidak ada
interaksi.

Untuk itu proses informasi tebih tepat disebut gemgan bersama suatu
"kabar". Dengan demikian peran informasi nantirglaH partisipatif. Selanjutnya
secara lebih luas informasi berarti: "suatu kalesmiperitahuan yang bersifat
partisipatif/melibatkan semua pihak untuk berirksrdbersama dalam satu buah
pikiran, perasaan dan kegiatan tertentu sehinggeatderkuranginya keragu-
raguan tentang suatu hal tertentu".
2.2.1.2Prinsip Dasar Dalam Proses Informasi

Dalam proses informasi seharusnya memperhatikansipri dasar
informasi, seperti yang dikatakan Dwi wahono (200d4ahwa prinsip-prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Informasi yang berwujud pola alamiah atau berupanb®} yang
kompleks seperti "kebebasan”. Ditafsirkan dengé#amjanenggunakan
konsep yang sudah dimiliki melalui pengalaman sebela atau
kombinasi baru dari konsep-konsep yang sudah ada.

2. Informasi memiliki makna yang serupa bagi orangigrayang
berlainan, selama mereka memiliki konsep-konsep ya@rupa untuk

diterapkan jika mereka memiliki pengalaman hidupgyserupa.
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3. Informasi yang mampu menciptakan pola pada seti@pasau bahan
tersebut harus berkemampuan merekam atau meneumskehdaan
yang berlainan (hidup-mati, hitam-putih dan sebaggi.
4. Proses informasi merupakan proses yang bersifat ilthenyang
memerlukan pengamatan selektif, perhatian selgbéifhatian setektif
dan penafsiran selektif terhadap informasi yangmigtan bersama.
2.2.1.3Bentuk - Bentuk Informasi

Adapun yang dimaksud dengan bentuk-bentuk informadalah
penyampaian informasi dari satu ke yang lainnya atdaliknya.
Ada beberapa bentuk informasi, antara lain:

1. Informasi lisan

Adalah penyampaian informasi melalui lisan/pemiaiaar Bentuk penyampaian
informasi lisan, misalnya:

a. Dari satu orang ke orang lain

b. Pembicaraan tatap muka/wawancara

c. Pembicaraan melalui telepon

d. Dari satu orang beberapa orang

e. Pembicaraan di depan kelompok/diskusi

f. Pembicaraan dalam pertemuan melalui pidato

g. Dari satu orang ke masyarakat luas

h. Pembicaraan melalui radio

i. Pembicaraan melalui televise

j. Dari beberapa orang ke beberapa orang yang lain
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k. Diskusi kelompok
[. Seminar

2. Informasi Tertulis

Yaitu bentuk informasi dengan tulisan, meliputi:

a. Perorangan
b. Pelayanan informasi dengan surat menyurat
c. Kelompok
d. Dipublikasikan: majalah, buku, bosur catalog, damfulan data
e. Tak dipublikasikan: laporan-laporan, tesis dan aaar

3. Informasi Pandangan

a. Melalui televisi

O

. Melalui peragaan

. Melalui slide

O

o

. Melalui foto-foto

e. Perpustakaan

Berikut beberapa sumber informasi yang dijadikgokan oleh insinyur
dalam memenuhi kebutuhannya:

1. Buku-buku
Merupakan sumber informasi tradisional. Antara la@rupa monografi,

panduan, ensiklopedia, petunjuk dan dapat dievikdaasebagai alat pada analisa
teknik.

2. Terbitan berkala
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Dapat menyediakan informasi dalam waktu singkailahudipakai serta
dapat disesuaikan dengan keperlaatual para pemakai, serta penyebar luasan
gagasan-gagasan baru.

3. Laporan penelitian

Sumber informasi yang bernilai tinggi, karena mekgn hasil karya
yang telah teruiji.
2.2.1.4Sifat Informasi
a. Informasi Pasif

1. Pelayanan langsung melalui permintaan data Bxadey
2. Telepon Informasi
3. Papan informasi Perpustakaan
4. Pameran
b. Informasi Aktif
1. Peragaan/demonstrasi
2. Ceramah, seminar, temu karya/diskusi
3. Trainning/kursus
4. Penyuluhan-penyuluhan baik secara langsung mauplalunradio dan
televisi

5. Diskusi langsung (konsultasi)
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Table 2.1

Sintesa Tinjauan Informasi

No Aspek Tujuan

Keterangan

1 |Prinsip Dasar Dala
Proses Informasi

Informasi dapat berupa simbol maupun po
alamiah yang sudah ada

informsi memiliki makna yang serupa bagi

Orang-orang yang berlainan jika memiliki
pengalaman yang sama

Informasi yang mampu menciptakan pola pad
setiap alat atau bahan tersebut harus bers

2 |Bentuk-Bentuk Informas

Informasi lisan
Informasi Tertulis
Informasi Pandangan

3 |Sumber-Sumber Informd

1SH

Buku-buku
Terbilan Berkala
Laporan Penelitian

4 |Sifat Informas

Informasi Pasif

a

a
fat

Informasi Aktif

Sumber : Handoyo, 2004

2.2.2 Tinjauan Teori Pariwisata

2.2.2.1Pengertian Pariwisata

Istilah pariwisata berkaitan erat dengan perjalamasata yaitu suatu

perubahan tempat tinggal seseorang di luar tempggainya untuk sementara

waktu dengan tujuan tertentu. Sehingga dapat di&ataperjalanan wisata

merupakan perjalanan yang dilakukan oleh sesecatalg lebih dengan tujuan

antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan mememasrat ingin

mengetahui. Dapat juga karena kepentingan yangubengan dengan kegiatan

olah untuk kesehatan, keagamaan dan keperluan yaapdainnya.

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukdémkusementara waktu

yang menggarakan dari satu tempat ke tempat laideysan maksud bukan

usaha ljussinessatau mencari nafkah ditempat yang dikunjungipiesemata-
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mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna ip@gga dan memenuhi
keinginan yang beraneka ragam (I Komang Adnyan®5)Y19Kepariwisataan
adalah segala sesuatu yang berhubungan denganlgrejgaraan pariwisata.
(Fandeti, 1995).

Kepariwisataan adalah keseluruhan dari gejala@ejahg ditimbulkan
oleh perjalanan dan pendiaman orang-orang asitg genyediaan tempat tinggal
sementara, asalkan pendiaman itu tidak tinggat tapngan tidak memperoleh
hasil dari kalivitas sementara. (Dwi Wahono, 2004).
2.2.2.2Jenis dan Bentuk Pariwisata

Menurut Dwi Wahono (2004) menyebutkan bahwa terddpabagai
macam perjalanan wisata yang ditinjau dari berbageiam segi, antara lain:

1. Dari segi jumlah wisata, dibedakan atas:

a. Individual tour (wisata perorangan), yaitu suatu perjalanan wiyatag
dilakukan oleh satu orang atau sepasang suami istri

b. Family group tour(wisata ketuarga), yaitu suatu perjalanan wisatagya
dilakukan oleh serombongan keluarga yang masih raegyap hubungan
kekerabatan satu sama lain.

c. Group tour (wisata rombongan), yaitu suatu perjalanan wisaagy
dilakukan bersama-sama dengan dipimpin oleh segrang bertanggung
jawab atas keselamatan dan kebutuhan seluruh amygot Biasanya
paling sedikit 10 orang, dengan dilengkapi diskan gerusahaan prinsipil
bagi orang yang kesebelas, potongan ini besamyésbeantara 25 hingga

50% dari ongkos penerbangan atau penginapan.
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2. Dari segi kepengaturannya, wisata dibedakan atas:

a. Pre-arranged tour(wisata berencana), yaitu suatu perjalanan wisate y
jauh hari sebelumnya telah diatur segala sesuatiayla transportasi,
akomodasi maupun obyek-obyek yang akan dikunjuB@isanya wisata
jenis ini diatur oleh suatu lembaga yang khusus gagm maupun
menyelenggarakan perjalanan wisata dengan bekegasiengan semua
instansi atau lembaga yang terkait dengan kepeartiteysebut.

b. Package tour(paket wisata atau wisata paket), yaitu suatu produ
perjalanan wisata yang dijual oleh suatu perusath@@nperjalanan atau
perusahaan transport yang bekerja sama denganimyanal harga paket
wisata tersebut telah mencakup biaya perjalanatel meaupun fasilitas
lainnya yang memberikan kenyamanan bagi pembelibgagan kata lain,
paket wisata ini adalah suatu produk wisata yangupakan suatu
komposisi perjalanan yang disusun dan dijual gunamberikan
kemudahan dan kepraktisan dalam melakukan perjalaisata.

c. Coach tour(wisata terpimpin), yaitu suatu paket perjalanaskaksi yang
dijual oleh biro perjalanan dengan dipimpin olebraag pemandu wisata
dan merupakan perjalanan wisata yang diselenggasd@ara rutin dalam
waktu yang telah ditetapkan dan dengan rute pegalgang tertentu pula.

d. Special arranged toufwisata khusus), yaitu suatu perjalanan wisata yang
disusun secara khusus guna memenuhi permintaaange@elangganan

atau lebih sesuai dengan kapentingannya.
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e. Optional tour (wisata tambahan/manasuka), yaitu suatu perjalansata
tambahan diluar pengaturan yang telah disusun dgerjahjikan
pelaksanaannya, yang dilakukan atas permintaangusa.

3. Dari segi maksud dan tujuannya, wisata dibedakas at

a. Holiday tour (wisata liburan), yaitu suatu perjalanan wisata gyan
diselenggarakan dan diikuti oleh anggotanya gundibbe bersenang-
senang dan menghibur diri.

b. Familliarration tour (wisata pengenalan), yaitu suatu perjalanan argang
yang dimaksudkan guna mengenal lebih lanjut bidatay daerah yang
mempunyai kaitan dengan pekerjaannya. Misalnyausbab perjalanan
luar negeri menyelenggarakan perjalanan wisata bkagryawan-
karyawannya ke Indonesia guna mengenal lebih larjyek-obyek wisata
yang ada di Indonesia agar nantinya mereka dapatbergkan informasi
yang lebih baik mengenai Indonesia.

c. Educational tour(wisata pendidikan), yaitu suatu perjalanan wisaag
dimaksudkan untuk memberikan gambaran, studi pdibgan ataupun
pengetahuan mengenai bidang kerja yang dikunjuagiMyisata jenis ini
dan sebagainya sebagai studi tour atau perjalamgorigan pengetahuan.

d. Scientic tour(wisata pengetahuan), yaitu perjalanan wisata yaigan
pokoknya adalah untuk memperoleh pengetahuan atyeldikan
terhadap sesuatu bidang ilmu pengetahuan.

e. Pileimage tour (wisata keagamaan), yaitu perjalanan wisata yang

dimaksudkan guna melakukan ibadah keagamaan.
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Special mission tour (wisata kunjungan khusus)iuyaierjalanan wisata
yang dimaksudkan dengan suatu maksud khusus, iyasafisi dagang,

misi kesenian dan lain-lain.

. Special programe toufwisata program khusus), yaitu suatu perjalanan

wisata yang dimaksudkan untuk mengisi kekosongasuh

. Hunting tour (wisata perburuan), yaitu suatu kunjungan wisatagya

dimaksudkan untuk menyelenggarakan perburuan Imigagang diijinkan

oleh penguasa setempat sebagai hiburan semata.

. Dari Segi Penyelenggaranya, wisata dibedakan atas:

a.

Ekskursi (excurcior), yaitu suatu perjalanan wisata jarak pendek yang
ditempuh kurang dari 24 jam, guna mengunjungi sdfw lebih obyek

wisata.

. Safari tour, yaitu suatu perjalanan wisata yang diselenggaraecara

khusus dengan perlengkapan maupun peralatan kiggsgsujuan maupun
obyeknya bukan merupakan obyek kunjungan wisata padimnya.
Cruizee touy yaitu perjalanan wisata dengan menggunakan kagsiar
mengunjungi obyek - obyek wisata bahan dan obyelataidi darat tetapi

menggunakan kapal sebagai basis pemberangkatan.

. Youth tour (wisata remaja), Vyaitu kunjungan wisata yang

penyelenggaraannya khusus diperuntukkan bagi pamaaja menurut

golongan umur yang ditetapkan oleh hukum negarangrasasing.
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e. Marine tour (wisata bahan), yaitu suatu kunjungan ke obyekatajs
khususnya untuk menyaksikan keindahan lautan, wieskg (menyelam)
dengan perlengkapan selam lengkap.

2.2.2.3Sarana Wisata
Sarana wisata dapat dibagi dalam tiga unsur pokdl:y
= Sarana pokok kepariwisata@main tourism superstructure):
a. Biro perjalanan umum dan agen perjalanan
b. Transpolasi wisata baik darat, laut maupun udara
c. Restorarfcatering trades)
Obyek wisata antara lain:
Keindahan alanm(natural amentities)jklim, pemandangan, fauna dan flora
yang anehluncommon vegetation and animaleytan (the sylvan element)
dan health centre(sumber kesehatanseperti sumber air panas belerang,
mandi lumpur dan lain - lain.
Cipataan manusiémain mode suply3eperti monumen - monumen, candi -
candi, art gallery dan lain sebagainya.
» Sarana pelengkap kepariwisatdampplementing torism superstructure):
a. Fasilitas rekreasi dan olah raga seperti: goliirse, tennis court,
pemandian, kuda tunggangaimotographydan lain sebagainya
b. Prasarana umum seperti jalan raya, jembatastrii,i lapangan udara,
telekomunikasi, air bersih, pelabuhan dan lain gainya.
» Sarana penunjang kepariwisataanpporting tourism superstructyre

1. Night clubdansteambath
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2. Casinodanentertainment

3. Souvenir shomailing servicedan lain - lain.
2.2.2.4Prasarana Wisata

Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan suialgar buatan
manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dagb@malannya di daerah
tujuan wisata seperti jalan, listrik, air, telekamkasi, terminal, jembatan, dan
sebagainya. Untuk kesiapan obyek - obyek wisatay yaltan dikunjungi oleh
wisatawan di daerah tujuan wisata, prasarana wisegabut perlu dibangun yang
disesuaikan dengan lokasi dan kondisi obyek wigatg bersangkutan.

Pembangunan prasarana wisata yang mempertimbarkgkadisi dan
situasi akan meningkatkan aksesibititas suatu olyis&ta yang pada gilirannya
dapat meningkatkan daya tarik obyek wisata itu isenDisamping berbagai
kebutuhan yang telah disebutkan diatas kebutuhsatawan yang lain juga perlu
disediakan di daerah tujuan wisata, seperti bapktila rumah sakit, pompa

bensin, pusat-pusat pembelanjaan dan lain sebagainy
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Table 2.2
Sintesa Tinjauan Pariwisata
No Aspek Tinjauan Keterangan
1 | Jenis dan Macam Bentuk = Dari segi jumlah wisata, dibedakan atas:
Pariwisata Individual tour(wisata perorangan

Family group tour(wisata keluarga)
Group tour(wisata rombongan)

= Dari Segi Pengaturannyaisata dibedakan atas:
Pre-arranged toufwisata berencana)
Package toufwisata paket atau wisata paket)
Coach tour (wisata terpimpin)
Special arranged toufwisata khusus)
Optional Tour

= Dari Segi Maksud Dan Tujuannya, wisata
dibedakan atas:
Holiday tour(wisata liburan)
Familliarration tour (wisata pengenalan)
Educational tour(wisata pendidikan)
Scientictour (wisata pengetahuan)
Pileimage tou(wisata keagamaan)
Special mission tour (wisata kunjungan khusus
Special programe touwisata program khusus)
Hunting tour(wisata perburuan)

» Sarana penunjang kepariwisatgsmpporting

tourism superstructure)

N

2 | Prasarana Wisata = Sumber daya alam dan sumber daya buatan
manusia yang mutlak dibutuhkan oleh
wisatawan dalam perjalannya di daerah tujuan
wisata seperti jalan, listrik, air,
telekomunikasi,terminal, jembatan, dqn

Sumber : Handoyo, 2004
2.2.3Tinjauan Teori Maritim

Dari aspek kebahasaamaritim dalam bahasa inggris berarti bahan,
maritim (www.oldict.con2009. Maritim adalah semua kegiatan yang
berhubungan dengan kelautan. Adapun Pembangundimmseperti kita ketahui
bersama adalah amanat UUD 1945 pasal 33 ayat 3nyangatakan bahwa bumi,

air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalandgika@asi oleh Negara dan
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dipergunakan sebesar-besamya untuk kemakmuran tral8ebagai nagara
kepulauan, sudah menjadi kewajiban kita untuk memgia sektor maritim bagi
kepentingan bangsa secara keseluruhan.
2.3 Tinjauan Pusat Informasi Maritim

Pusat Informasi dan Pariwisata Maritim ini merupakalah satu bentuk
fasititas yang memberi serta menampung kegiatarhdsih karya bidang Maritim
yang dititik beratkan pada bidang pendidikan infakrdan pariwisata. Adapun
kajian disini dibagi atas dua tahapan yaitu :

1. Pengkajian dengan proses penelitian (berhubundpmaerium darwork
shop)

2. Pengkajian dengan proses diskusi (berhubungan dengaang
pertemuan/diskusi )

3. Untuk tetap menjaga kebersinambungan antara bidangisata dengan
bidang pendidikan informal maka pengklasifikasikalbjek pariwisata
sebagai Educational tour (wisata pendidikan), yaitu suatu perjalanan
wisata yang dimaksudkan untuk memberikan gambaratydi
perbandingan ataupun pengetahuan mengenai bidamg Kkeang
dikunjunginya. Wisata jenis ini dan sebagainya gabatudi tour atau
perjalanan kunjungan pengetahu&tientic tour(wisata pengetahuan),
yaitu perjalanan wisata yang tujuan pokoknya adalatak memperoleh
pengetahuan atau penyelidikan terhadap sesuatagoiithau pengetahuan.

4. Sehingga yang akan ditinjau pada bangunan ini hdal@uan terhadap

teori kelautan, tinjauan bangunan laboratoriumjatian bangunamvork
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shop dan tinjauan ruang diskusi, sedangkan untuk bidpagwisata

tinjauan ditekankan pada tinjauan ruang gatedyuen) ruang perlunjukan.
2.3.1Teori Iptek Kelautan

Menurut Mappaturi (2001), Iptek kelautan Terbagisat bidang yaitu :
a. Rekayasa Sistem Kelautan

Teknologi kelautan pada hakikatnya adalah ilmu yaka yang terkait
dengan perencanaan, perancangan dan produksi sisteikn memanfaatkan laut
sebagai media informasi, yaitu dengan melibatk&ndiegi yang terkait dengan
Naval Architecture building serta Marine Engineering, Ruang hidup dan
penunjang transportasi , melibatkan teknolbgick and Harbour,dan Coastal
Engineering,dan sumberdaya hayati dan non hayati serta jagauingan laut,
yaitu terkait denganfisheries, and offshore engineeringserta Culture and
Tourism.Dari penjabaran tersebut akan terlihal bahwa caktglnologi kelautan
sangat tuas dalam memanfaatkan laut sebagai sabieiupan, dan melibatkan
bidang ilmu : matematika, dan pengetahuan alama,das industri, serta ekonomi
dan ilmu sosial lainnya.

Lingkup teknologi kelautan yang sedemikian luas diapat juga
dikelompokkan dalam 2 kategori, yaitu :
1. Component developmentkg kapal dipandang sebagai suatu sistem, maka
bagian-bagian kapal seperti mesin, peralatan éekiavigasi, dan kendali dapat
dianggap sebagai komponenny¢omponenberkaitan dengan teknologi yang
digunakan untuk pembuatan dan pengembangan komgaiem.

2. System Integratioerkaitan dengan teknologi untuk memadukan berbagai
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jenis komponen dengan karakteristik yang bervarnasnjadi suatu sistem yang
dikembangkan untuk suatu tujuan tertentu.
b. Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Laut
Iptek yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdalgn dan
lingkungan laut dikembangkan dengan mengacu kepaiisip ekologis dan
ekonomis dengan dengan teknologi eksplorasi darplatasi yang ramah
lingkungan, dengan rincian sebagai berikut .
1. Prinsip ekologis, berupaya memelihara ketersedisamberdaya alam

melalui :

a) Penangkapan yang mematuhi pada aturan keseimbBrayaomik

b) Pembibilan organisme dan biota laut yang diminasigp.

c) Rehabilitasi populasi organisme yang terancam kapam dengan

restockingdansearencing.
2. Prinsip ekonomi, berusaha memelihara :
a) Kontinuitas pasokan hasil tangkap sesuai arahagirkbangarBionic
b) Distribusi keuntungan yang adil bagi kepentingannimpgkatan
kesejahtraan rakyat
c) Diversifikasi pemanfaatan potensi alam ke arah geningan tujuan-
tujuan wisata.
3. Teknologi ramah lingkungan berupaya :
a. Pengindraan berbagai potensi sumberdaya alam lan d
memetakannya dalam ruang laut tiga dimensi sertgatealkan

keberadaannya, sehingga mempermudah usaha eksploita
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b. Mengontrol volume hasil tangkap dengan mempertigkhan
keseimbangan bionic
c. Memelihara kualitas lingkungan laut dan pantai @eng
mengontrol aktifitas budidaya air payau
d. Mengembangkan teknik ekstraksi, pemurnian dan praiotetik
bioaktif dari biota laut.
c. Dinamika Budaya Bahari

Pengembangan masyarakat setidaknya mencakup tigegke dasar,
yaitu pengembangan suprastruktur, struktur, danrastiuktur budaya.
Pengembangan suprastruktur mencakup pengembangamgkpt nilai,
kepercayaan dan pengetahuan, norma dan etika s¢isaiggman yang mengatur
manusia dalam mengelola lingkungannya. Pengembasgaktur mencakup
pengembangan pranata-pranata sosial budaya yandgagikasi masyarakat
dalam Dberinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkp@ngembangan
infrastruktur dimaksudkan untuk pengembangan lingam fisik alam dengan
tetap menjaga keseimbangan ekosistem.

Prioritas pengembangan budidaya bahan ditekankpadieketiga ruang
lingkup yang disebutkan di atas dengan sasarampadrarkembangnya budaya
bahan yang unggul yang menerima dan mendorong p@agean Iptek Kelautan
dan berwawasan kemandirian.

d. Biologi Laut
Biologi laut merupakan salah satu induk dari ilfmti kelautan yang

mengkaji tentang biota laut dan selurlingdom OrganismeAspek kajian
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kemzaya, klasifikasi, jenis

substrat tempat hidup, adaptasi faktorBiologi,kAsdan kimia perairan tempat

hidup, serta pengaruh aktifitas manusia pada taota

Table 2.3

Sintesa Tinjauan Objek Rancangan

No Aspek Tinjauan

Keterangan

1 | Teori Iptek KeLautan

Rekayasa Sistem Kelautan melalui

perencanaan, perancangan dan produ

sistem untuk memanfaatkan laut sebagai

media informasi

Pengelolaan Sumber Daya Alam dan

Ungkungan Laut dengan Prinsip Ekolog

berupaya memetihara ketersediaan
sumberdaya alam, Prinsip ekonomi
berusaha memelihara dan Teknologi

ramah lingkungan

Dinamika Budaya Bahan dengan

kerangka dasar yaitu pengembangan supra

struktur, struktur, dan infrastruktur buday
bahan.
Biologi Laut, yang mengkaji ilm

Sumber : Mappaturi, 2001

2.4Teori Perancangan

2.4.1 Tinjauan Bangunan Tepi Pantai

Faktor keamanan bangunan terhadap gejala alamtideqdai, gelombang

pasang merupakan suatu hal yang sangat penting $aktor kenyamanan dan

keindahan arsitektur bangunan. Untuk bangunan yaertpkasi ditepi pantai

harus dapat mempertimbangkan struktur bangunarety@dap fenomena alam

yang ada. Dalam perancangan bangunan pada kawasdai pnemerlukan

perancangan yang rumit dan menyeluruh terutamableilkaitan dengan kondisi

tahan didaerah pantai.

Menurut Triatmojo (125), Faktor-faktor yang harupedhatikan dalam
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perancangan bangunan di kawasan tepi pantai tesutdalam pemilihan

konstruksi bangunan adalah:

a. Klimatologi, diantanya:

Angin

v'Angin menimbulkan gaya-gaya horizontal yang peipikdl konstruksi
bangunan tepi pantai.

v Angin dapat mengakibatkan gelombang laut, gelombaimj
menimbulkan gaya-gaya tambahan yang wajib dipikeinskruksi
bangunan.

Pasang surut

v'Pengaruh pasang surut sangat besar sehingga hansahakan
perbedaan pasang surut yang relatif kecil.

v Tetapi pengendapasdndimentharus dapat dihilangkan/diperkecil.

Gelombang laut

v Tinggi gelombang laut ditentukan oleh kecepatakarian, waktu dan
ruang.

v'Untuk melindungi daerah pedalaman perairan dagaindkan pemecah

gelombang untuk memperkecil tinggi gelombang laut.

b. Topografi, geologi, dan struktur tanah

v’ Letak dan kedalaman perairan yang direncanakan.
v'Gaya-gaya lateral yang disebabkan oleh gaya gempa.
v Karakteristik tanah, terutama yang bersangkutargaterdaya dukung

tanah,
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stabilitas bangunan maupun kemungkinan penurunaguiban sebagai
akibat kondisi tanah yang buruk.
Terdapat beberapa jenis konstruksi yang dapat digamuntuk bangunan pada
kawasan pantai, yaitu:
1) Break Wate(pemecah gelombang)

Pemecah gelombang merupakan pelindung utama baguban yang
langsung berhubungan dengan gelombang laut (madeemaga, pelabuhan).
Pada dasamya pemecah gelombang berfungsi untuk eneop tinggi
gelnmbang laut. Dibawah ini ada beberapa contotukgremecah gelombang.

Menurut Triatmojo (1992:125) pemecah gelombang adadbangunan
yang digunakan untuk melindungi daerah perairaralpdlan dari gangguan
gelombang. Tujuan dari pemecah gelombang terselalala melindungi daerah
pedalaman perairan pelabuhan yaitu memperkecititgpgjombang laut, sehingga
kapal dapat berlabuh dengan tenang.

Syarat-syarat teknis pemecah gelombang adalah balwgndisalurkan
melalui suatu dinding batu miring sehingg@ergygelombang dihilangkan secara
gravitasi.

2) Dinding penahan pantai

Perbedaan antara dinding penahan pantai, pembaglidding pengaman
terutama hanya tertetak pada tujuanya, pada umumiimging penahan pantai
(sea wal) adalah yang paling massif diantara ketiga jemigksur tersebut karena

menahan seluruh gaya penuh dari ombak.
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Dari pembahasan kajian tersebut dapat disimpulkdiwh perencanaan
bangunan dikawasan pantai sangat perlu diperhatitbeom penggunaan struktur
bangunan, selain itu juga perlu untuk merancangisir yang berfungsi sebagai
antisipasi terhadap gelombang pasang air lautdaghbangunan.

2.4.2 Tinjauan Laboratorium

Seperti halnya ruang-ruang lain, Laboratorium mig&mileberapa kriteria
yang harus dipenuhi. Terdapat beberapa hal yan@raseamum harus
dipertimbangkan dalam perencanaan Laborato@s@anologiyaitu:

= Kelompok Pengguna : Jumlah pengguna, hubungaa kerj

= Kriteria ruang . Dimensi (Modul), fleksibilitas, epgkondisian
khusus, keamanan, performa bahfnishing,
kenyamanan dan privasi.

= Penunjang . Penyediaan daya, alat dan bahanmnsisstalasi,
utilitas, penanganan limbah, gudang dan fasilitas
khusus.(Mappaturi,2001).

1. Persayaratan Ruang

Untuk mengetahui kebutuhan ruang idealnya mema&butkihan ruang
gerak penggunamisalnya : daun meja diukur berdasarkan daya jangka
maksimum, menurut teori 6m tetapi dalam praktekrgrkisar 6,1m hingga 8,4m.

Panjang daun meja bagi manusia yang sedang melakp&gaelitian
biasanya berkisar antara 2,1m dan 4,6m tergantwata mlisiplin ilmu dan
persyaratan khusus dari penelitian yang dikerjak#@pabila penelitian

berkelompok dengan menggunakan meja secara bessansg- maka panjang
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daun meja dapat dikurangi menjadi sekitar 1,5mbpraneja yang diukur dari
permukaan lantai berkisar antara 4,5m untuk pekerjgmia dan 1m untuk
pekerjaan yang harus dilakukan sambil berdiri. fSeuErnst,1999 : 67)
2. Gudang Penyimpanan
Seiring perkembangan manusia modern yang serbatigpralalam
memenuhi kebutuhannya dan perkembangan pengetamaampun industry,
menyebabkan pula perkembangan jumlah, jenis dantulbengudang
penyimpanannya . Akhir-akhir ini terdapat kecendgan menggunakan rak dan
nampan yang mudah digerakkamMolvablg sehingga lebih efektif dalam
melakukan aktifitas pengguna dan ruang yang digamak
Untuk menghasilkan ruang yang efektif dan efisiergka diperlukan
persyaratan ruang seperti organisasi dan pengelolaag lebih baik. Berikut
beberapa bentuk tempat penyimpanan:
= Terpusat
Pada umumnya tempat penyimpanan khusus sepertgudmgkel, barang yang
mudah terbakar, beracun dan lain-lain. Hal ini jujeerapkan pada tempat
penyimpanan barang-barang besar dan mahal yang umgmkhn pengawasan
Khusus.
= Setempat
Biasanya digunakan untuk menyimpan barang-barang ydensif untuk
digunakan dan hanya mempunyai kapasitas terbatas.
» Ruang Kerja

Digunakan untuk memenuhi kebutuhan tempat menyimpecara
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perorangan. (Neufert, Ernst,1999 : 68).
3. Kebutuhan-Kebutuhan Khusus
Terdapat beberapa aktifitas dan ruang yang mensariuketode dan
peralatan khusus dalam perlakuannya, yang membedaleng satu dengan
lainnya, diantaranya:
= Laboratorium dan gudang pendingin : pengendalia@mperature sangat
penting
» R. penghangat dan pengatur suhu : pengendaligretaimre sangat penting
steril /bebas debu
» R. Steril/Bebas Debu . peralatan pembersih daguyen udara

diperlukan hewan percobaan

* R. Hewan Percobaan . pengawasan terhadap lingkurtizan
keamanan
» Radiasi dan sinar-x . terlindung dan aman
2.4.3 Tinjauan Workshop

1. Lingkungan Kerja
Untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal, makatahkan kondisi
lingkungan ruang kerja yang baik pula, adapun lesd#esystem dan kriteria yang
harus dipenuhi, seperti:
= Adanya sistem penyaringan debu dan bau
= Adanya sistem Ventilasi yang baik (memaksimalkamgbawaan alami)
= System pencahayaan buatan dan alami

= System pengendalian kebisingan
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2. Perancangan Ruang Kerja
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pergacanuang kerja adalah
sebagai berikut:
= Nilai Ergonomic
Adalah suatu pengetahuan tentang hubungan marersgmnl mesin dari segi
hubungan timbal-balik antara keduanya untuk mertigin efisiensi kerja.
= System Organisasi Kerja
Pengelompokkan pengguna sesuai tugas dan aktytasimtuk komunikasi
dan mendapatkan hasil yang baik.
» Ruang Penunjang
Yang termasuk dalam ruang pelengkap seperti: kamaadi, kamar ganti, wc,
Smoking Arearuang untuk perokok/istirahal yang mempunyai kaitlengan
ruang kerja.
2.4.4 Tinjauan Peragaan
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam panaelaah sebagai berikut:
1. Syarat Objek Koleksi
Seperti yang dijelaskan Mappaturi,2001 bahwa peasga objek koleksi
yang akan ditampilkan di dalam museum adalah sébagéut:
a) Mempunyai nilai sejarah dan ilmiah serta nilai Bkte
b) Dapat dildentifikasikan mengenai wujudnydmorfolog), tipenya
(tipologi), gayanyastyle, fungsinya maknanya, asalnya secara historis dan
geogafis, genusnya (dalam genus obilglogi) atau periodenya (dalam

geologi, khususnya benda sejarah alam dan teknologi
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c) Harus dapat dijadikan dokumen, dalam arti sebaggiti bkenyataan
dan kehadirannya (realitas dan eksistensinya) geagglitian ilmiah.

d) Dapat dijadikan suatu monumen atau bakal jadi m@mudalam sejarah
alam atau daya.

e) Benda aslirealita), replika atau reproduksi yang sah menurut peassar
museum.

2. Penataan Objek Peraga
Menurut Hymann,1988, terdapat 3 faktor yang haipsrtiatikan dalam menata
objek peraga yaitu :

a) Tingkat kepentingan: berhubungan dengan nilai ydikgndung objek
serta cara kita untuk menonjolkan nilai objek tbtge

b) Fungsi: menyangkut bagaimana cara benda disajikasalnya ruang
koleksi menuntut adanya arus ruang yang tidak tespwleh arus
pengunjung serta struktur yang fleksibel yang dapahgakomodasikan
perubahan-perubahan dalam pameran.

c) Urutan: menyangkut tata urutan penyajian (dispgn urutan aktititas.
Bagaimana mengatur objek koleksi sesuai dengangryang tersedia
sehingga menarik minat untuk dinikmati.

Objek yang akan dipamerkan upayakan untuk memiédakter berbeda satu
dengan lainnya. Tuntutan karakteristik penataaninmgasasing objek pamer
dapat dibagi menjadi :

a) Diletakkan di tempat khusus terbuka

b) Diletakkan di tempat khusus tertutup
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c) Digantungkan pada tempat terbuka
d) Digantungkan pada tempat tertutup transparan.

Penataan ini mempertimbangkan faktor manusia sebagagunjung,
yaitu waktu lama pengamatan, kekuatan mata utukgameati dan batas sudut
pandang mata untuk mengamati terhadap objek peraga.

= Objek 2 dimensional £ 3menit
= Objek 3 dimensional £ 5menit

Adapun kelelahan mata pengunjung akan dialamitgkah mengamati +
40 objek pamer secara beruntun sehingga diperiila@rg-ruang peralihan untuk
menghilangkan kejenuhan dan kelelahan tersebut.dapp2001).

Adapun sistem penyajian benda koleksi berdasarlariext, jika ditinjau
dari segi pengamatan:

a. Pengamatan satu sisi

\rjﬂ" | - | Gb2.1Pengamatan satu sisi
e e (SUMber : Neuvert. 199

Gb 2.2 Pengamatan tiga sisi
' (Sumber : Neuvert. 1991
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c. Pengamatan 4 sisi

R

ot =

g « | Gbas Pengamatan empat sisi

."""MM'-“““‘H*."P“WWw-* =% (Sumber : Neuvert. 199)

3. Tinjauan Sirkulasi

Sirkulasi merupakaan salah satu faktor pentingnda@buah perancangan.
Sirkulasi sering terkait dengan aktifitas dan j@dul manusia, sehingga
perencanaan sirkulasi terlebih dahulu mempertimkem@spek perilaku manusia.
Adapun sirkulasi dalam Pusant Informasi memiliknyek kesamaan dengan pola
sirkulasi pada museum, juga beberapa bangunanmganglik fungsi yang sama.
Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikaramaperencanaan sirkulasi
yaitu kenyamanan yang meliputi pencahayaan, kelbarbaelatif dan suhu.
Selain kenyamanan faktor penting lainnya adalalesk#gitas(kemudahan akses)
untuk menuju objek peragaan. Menurut Francis D.Ka@k2001) dalam bukunya
disebutkan beberapa faktor yang berpengaruh dsikmlasi yaitu pencapaian,
aksen pintu masuk, konfigurasi jalur, hubunganrjalan ruang, bentuk ruang
sirkulasi. Berikut akan diuraikan penjelasan fakt@ng mempengaruhi sirkulasi.
* Pencapaian

Pencapaianyaitu jalur yang ditempuh untuk mendekali/menuju ke

sebuah objek. Pencapaian dibagi menjadi 3, dijelasgikalam tabel berikut:
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Tabel 2.4
Sirkulasi Pencapaian
Pencapaian keterangan
Pencapaian suatu pendekatan yar

langsung mengarah langsung kesuatj#uunm
tempat masuk, melalui sebu
jalan lurus yang segaris deng
alur sumbu bangunan.

masuk
Pencapaian Pendekatan yang Samai— S
tersamar meningkatkan efek perspekth’
pada fasad depan dan banguna
masuk

Pencapaian Jalur berputar memperpanjang
berputar urutan pencapaian

masuk

Sumber: Francis D.K Ching, (2000:231)

* Pintu Masuk

Untuk memasuki sebuah bangunan, ruangan maupunisssja akan
melalui tahapan penembusan suatu bidang yang makaisearea satu dengan
lainnya. Adapun pintu masuk berperan sebagai akanm penekanan pada jalur
masuk menuju bangunan. Penekanan ini dapat diwajudkngan pembayangan,

gradasi, proporsi, skala, warna, material, tekdtantuk langgam, karakter pintu
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masuk, sudut kecondongan. Faktor penting dalammoang aksen adalah tujuan
yang akan dicapai dalam perancangan pintu masuk.

= Konfigurasi Jalur

Pada dasarnya semua alur pergerakan baik manesidadaan, barang
maupun pelayanan memiliki sifat lurus atau lin€an semua jalur memiliki titik
awal yang membawa pengguna menyusuri urutan ruamg yirencanakan.

(D.K Ching,2000, hal;252).

Konfigurasi jalur yaitu tata urutan pergerakan pemgng sampai titik

pencapaian akhir, yang dijelaskan dalam tabel benik;

Tabel 2.5
Konfigurasi Jalur Sirkulasi
No Jalur Keterangan Gambar
1 | Linier Jalan lurus yang | o
mengorganisir untuk sedergt % 11 ]
ruang-ruang — ’__
\
N T
\
2 | Radial Jalan lurus yang berkemban

dari atau berhenti pada
sebuah pusat

3 | Spiral Jalan tunggal menerus, yang
berasal dari titik pusat,
mengelilingi pusat dengan
jarak yang berubah
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4 | Grid Dua pasang jalan sejajar
yang saling berpotongan
pada jarak yang sama dan
menbentuk ruang segi empat

5 | Jaringan Jalan yang menghubung
titik-titik ~ tertentu  dalam
ruang

6 | Komposit Kombinasi keseluruhan pola
jalur

Sumber: Francis D.K Ching, (2000:253)
= Hubungan Jalur dan Ruang

Hubungan jalur dan ruang merupakan dua aspek yaimg Perkaitan
dimana, ruang sebagai objek yang membutuhkan délnagai subjek yang
menghubungkan ruang satu dengan lainnya. Adapuerdged pola hubungan

jalur dan ruang akan dijelaskan pada table berikut;

Tabel 2.6
Hubungan Jalur dan Ruang
N | Hubungan Keterangan Gambar
0 jalur
1 | Melalui » Kesatuan tiag
ruang ruang
dipertahankan S N
»Konfigurasi jalan| | < >
yang fleksibel
» Menghubungkan
jalan dengan ruang
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2 | Menembus | = Jalan dapat
ruang menembus sebuah < ...................
ruang menurut A
sumbunya D IITITTE STy Y
= Dapat
menimbulkan
ruang istirahal
3 | Berakhir = Lokasi ruang | | |
dalam menentukan jalan
ruang = Fungsional dan
simbolis

Sumber: Francis DK Ching, (2000:264) dan analisis 2009

» Bentuk Ruang Sirkulasi

Ruang-ruang pergerakan membentuk suatu kesatuamnbatgri

organisasi bangunan yang cukup besar. Hal ini dilatan skala suatu ruang

sirkulasi harus dapat menampung gerak pengunjurkguwaerkeliling, berhenti

sejenak, beristirahal, atau menikmati sesuatu gargggapnya menarik. Adapun

beberapa bentuk ruang sirkulasi menurut Francis Bl{ng adalah sebagai

berikut;
Tabel 2.7
Ruang Pembentuk Sirkulasi

N Ruang Keterangan Gambar
0 Sirkulasi
1 | Tertutup Membentuk  galeri

umum atau koridof

pribadi yang

berkaitan dengan

ruang-ruang yang

dihubungkan melalu

pintu masuk
2 | Terbuka padaMembentuk balkor
salah satuy yang memberikar
sisinya kesan kontinuitas

visual

=}

U7
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3 | Terbuka padaMembentuk dereta A
kedua sisinya | kolom untuk jala :

lintas yang menjadi
sebuah perluasan AI |7
fisik dari ruang yan

ditembusnya
Sumber: Francis D.K Ching, (2001:269)

4. Angin
a. Pengertian Angin
Secara umum Angin merupakan udara yang bergerakenad&an itu
diakibatkan oleh rotasi bumi dan juga karena adapgabedaan tekanan
udara(tekanan tinggi ke tekanan rendah) di sekigarAngin merupakan udara
yang bergerak dari tekanan tinggi ke tekanan reradah dari suhu udara yang
rendah ke suhu udara yang tindufitjy//education.feed fury.comcontent16689388-
angin.html)
b. Sifat Angin
Angin memiliki beberapa sifat fisika, diantaranyaaity apabila
dipanaskan, udara akan mengalami pemuaian sepétishmaterial lain. Udara
yang telah memuai menjadi lebih ringan sehingg&. mapabila hal ini terjadi,
tekanan udara turun kerena udaranya berkurang.aUdargin disekitarnya
mengalir ke tempat yang bertekanan rendah tadirdUateenyusut menjadi lebih
berat dan turun ke tanah. Diatas tanah udara mepgads lagi dan naik kembali.
Aliran naiknya udara panas dan turunnya udara wdimgidinamanakatonveksi
(http//education.feed fury.comcontent16689388-ahgym).

c. Terjadinya Angin
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Angin terjadi karena adanya perbedaan tekanan adamsperbedaan suhu
udara pada suatu daerah atau wilayah. Hal ini iarkaengan besarnya energi
panas matahari yang di terima oleh permukaan bBada suatu wilayah, daerah
yang menerima energi panas matahari lebih besar mleanpunyai suhu udara
yang lebih panas dan tekanan udara yang cendegbitgrendah. Perbedaan suhu
dan tekanan udara akan terjadi antara daerah yangrima energi panas lebih
besar dengan daerah lain yang lebih sedikit memergnergi panas, yang
berakibat akan terjadi aliran udara pada wilayasetaut.

d. Jenis Angin

Angin secara umum diklasifikasikan menjadi 2 yaitigin lokal dan angin
musim. Angin local terbagi dalam 3 macam vyaitu :

1. Angin darat dan angin lautAngin ini terjadi di daerah pantai. Angin laut
terjadi pada siang hari daratan lebih cepat memenmanas dibandingkan
dengan lautan. Angin bertiup dari laut ke darabaBknya, angin darat terjadu
pada malam hari daratan lebih cepat melepaskars gibandingkan dengan
lautan. Daratan bertekanan maksimum dan lautaeKaran minimum. Angin
bertiup dari darat ke laut.

2. Angin lembah dan angin gunun@ada siang hari udara yang seolah-olah
terkurung pada dasar lembah lebih cepat panasdiiigtan dengan udara di
puncak gunung yang lebih terbuka (bebas), makaaua@ngalir dari lembah
ke puncak gunung menjadi angin lembah. Sebalikaga pnalam hari udara

mengalir dari gunung ke lembah menjadi angin gunung
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3. Angin Jatuh yang sifatnya kering dan panasgin Fohn atau Angin jatuh
ialah angin jatuh bersifatnya kering dan panasaggatidi lereng pegunungan
Alpine. Sejenis angin ini banyak terdapat di Inddaedengan nama angin
Bahorok (Deli), angin Kumbang (Cirebon), angin Gegddi Probolinggo
(Jawa Timur), dan Angin Brubu di Sulawesi Selatan).

5. Matahari

Indonesia terletak pada daerah tropis basah, dekgtnlain di dekat
equator, maka sudut jatuh sinar matahari ke buapatidikatakan tegak lurus.

Maka jumlah sinar per kesatuan luas mencapai ang&ag besar

[Mangunwijaya, 1997]. Sudut jatuh ditentukan ofasisi relatif matahari dan

tempat pengamatan di bumi serta tergantung padat dintang geografis,

musim, lama penyinaran harian, yang ditentukarh aaris bujur geografis

(Lippsmeie, 1997). Untuk orientasi bangunan dahimkmgan terhadap cahaya

matahari, berlaku aturan-aturan dasar sebagaidterik

Dalam hubungannya dengan orientasi bangunan, yang mendapat
perhatian adalah sifat-sifat dari peredaran nastadepanjang tahun, dimana
untuk wilayah iklim tropis lembab lintasan matah@ampir selalu berada di atas
kepala dengan arah terbit dan terbenam dari tineutb&rat. Berdasar teknik
perencanaan, tata letak bangunan akan menguampuledikit panas jika
bayangan bangunan adalah yang terkecil. Dalanmhplga perlu diperhatikan
sudut jatuh matahari, semakin besar sudut akanberemampak semakin besar
penerimaan energi panas (Suzana, 2005) Diperlukdimgungan pada semua

lubang bangunan terhadap cahaya langsung danlédg&ung, bahkan bila perlu
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untuk seluruh bidang bangunan, karena jika laegititup awan, seluruh bidang
langit merupakan sumber cahaya. Dari hasil sebealgykuran dapat diketahui
bahwa terjadi selisih suhu antara bagian dindimggytarkena sinar matahari dan
dinding yang terbayangi.

Studi yang tepat menggunakan sudut jatuh sinar haatasangat
diperlukan, karena hanya dengan ini pelindung yalgan orientasi bangunan
dapat ditentukan. Cahaya matahari dapat dkentumelalui :

a. Pengamatan langsung
b. perhitungan matematis
c. penggambaran grafis (Lippsmier, 1997)

Dengan perhitungan yang tepat, maka akan diped®sain yang tanggap

terhadap cahaya dan sinar matahari. Hal ini dapatlveri keuntungan :
= Penerangan alami yang berupa cahaya matahari dapaksimalkan,
sehingga mampu mengurangi ketergantungan terhaaegyangan buatan.

Hal ini dapat mengurangi konsumsi energi listrikuknpemakaian lampu.

» Sinar matahari tidak masuk ke dalam bangunan, ggairsuhu dan
temperature dalam ruangan tetap terjaga. Keadaanembuat ruangan
tidak memerlukan penghawaan buatan, sehingga dagajurangi energi

listrik untuk pemakaian AC (Air conditioner).

Sinar matahari merupakan terang yang dihasilkainrddiasi matahari
secara langsung. Dimana Intensitas panas matabag ¥nggi menyebabkan
suhu udara tinggi, mengganggu kenyamanan term@nditas cahaya matahari

yang tinggi dapat menyebabkan kesilauan yang mewgggakenyamanan visual.
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Dalam perencanaan dan perancangan bangunan, diasamatuk memasukkan
cahaya matahari semaksimal mungkin, sedangkan siatahari ini diusahakan
agar tidak masuk ke dalam ruangan.

Durasi penyinaran matahari menurut Georg Lippsmeialam buku
Bangunan Tropis yaitu setiap hari dapat diukur der@togral sinar matahari
secara fotografis datermoelektris Adapun lama penyinaran matahari yaitu bisa
mencapai 90%, yang tergantung musim, garis lintayjepgrafis tempat
pengamatan daglensityawan. Salah satu ciri khas daerah tropis sepexiedara
Indonesia adalah waktu remang pagi dan senja yandglk, semakin jauh sebuah
tempat dari garis khalulistiwa, semakin panjang twakmangnya. Cahaya siang
bermula dan berakhir bila matahri berada seki@f di bawah garis horizon.

Orientasi bangunan terhadap matahari berpengamd teanperatur udara
suatu daerah, sehingga aspek tersebut harus difrarh dalam proses
perencanaan. Penataan penggunaan bahan bangunaat daambantu
mengoptimalkan penataan orientasi yang kurang Wadcara rinci pengaruh
orientasi bangunan dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Sedapat mungkin sisi panjang bangunan menghdtia-Selatan dan sisi
pendeknya menghadap Timur-Barat.

a. Semakin pendek sisi bangunan yang menghadapr-Barat, maka semakin
rendah temperatur udara kawasan tersebut.
b. Semakin pendek sisi bangunan yang menghadapr-Barat, maka kecepatan

naik temperatur udara pagi hari lebih rendah
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2. Pengaruh orientasi bangunan terhadap tempetatara kawasan dapat
dikurangi bila digunakan bahan bangunan yang besiss kalor rendah
terutama pada sisi Timur —Barat bangunan
(http://www.sementigaroda.com/100Desain TritisatoBeHemat Energi.pdf).
6. Vegetasi
Vegetasi pantai merupakan kelompok tumbuhan yangempati daerah
intertidal mulai dari daerah pasang surut hingga daerah glabadalam pulau
atau daratan dimana masih terdapat pengaruh ladar& umum kelompok
tumbuhan darat yang tumbuh di daeratertidal atau daerah dekat laut yang
memiliki salinitas cukup tinggi, dapat dibagi medij@ (Noor etal, 1999) :
= Mangrove Sejati
Mangrove sejati merupakan kelompok tumbuhan yatara morfologis,
anatomis dan fisiologis telah menyesuaikan dirulrtidup di daerah sekitar
pantai. Mangrove tumbuh pada substrat berpasirhbaberdan terutama
berlumpur. Ciri khas dari kelompok tumbuhan ida@h adanya modifikasi
akar yang sangat spesifik untuk mengatasi kekurarmesigen, sebagai
penopang pada substrat yang labil, memiliki kelenihusus untuk
mengeluarkan kelebihan garam serta memiliki daukub&ula tebal untuk
mengurangi penguapan. Jenis tumbuhan ini didomir@eh genera
Rhizophora, Avicenia, Brugueira, Sonneratia.
= Mangrove lkutan (Associated Mangrove) adalah kelompok tumbuhan
yang ditemukan tumbuh bersama-sama dengan komundagrove, tetapi

tidak termasuk mangrove karena tumbuhan ini berkfah kosmopolit dan



58

memiliki kisaran toleransi yang besar terhadap Ilpmnan faktor fisik
lingkungan seperti suhu, salinitas dan substratenisJ tumbuhan yang
tergolong mangrove ikutan misalnya : waru laut,dzem ketapang, jeruju dan
lain-lain.

Vegetasi pantai Non Mangrove: vegetasi pantai non mangrove umumnya
banyak ditemukan pada daerah pantai dengan sulatrgtdidominasi oleh
pasir. Kelompok tumbuhan ini dicirikan oleh adanganasi bentuk
perlumbuhan (habitus) secara horizontal dari daerantidal ke arah darat
yang terdiri dari : tumbuhan menjalar, semak, peafdn pohon. Semakin ke
darat, keragaman jenis dan habitus pohon akan $eregar. Jenis vegetasi
pantai non mangrove umumnya terdiri dari : tapaklkag, rumput angin,
santigi, ketapang, cemara laut dan kelapa.Tumbutiamembentuk zonasi
yang khas. Di daerah pasang surut, vegetasi didmnioleh tumbuhan
perintis yang menjalar atau rumput-rumputan téutetan dikenal sebagai
“Formasi Pes-Caprae”. Dinamakan demikian karenagaanpada tumbuhan
menjalar tapak kambing (Ipomoea pes-caprae) yamgasalominan di daerah
tersebut. Kelompok tumbuhan ini diikuti oleh kelpmk tumbuhan semak
dan perdu yang berukuran lebih besar dan beradeeldkang vegetasi
perintis (ke arah darat). Kelompok tumbuhan insetut formasi
Barringtonia® yang penamaannya juga mengacu pada salah sais jen
tumbuhan yang umum ditemukan di daerah ini. Adapangelompokan
vegetasi berdasarkan fungsinya menurut Rustam Hal@m Hardi Utomo

dalam buku Arsitektur Lansekap (2004) adalah;
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mendatar, daun lebat, tidak mudah
rontok, 3 macam (pekat, sedang,

transparan)

Tabel 2.8
Vegetasi dan fungsinya
No Fungsi Gambar
1 | Tanaman peneduh, percabangan

Tanaman pengarah, bentuk tiang

lurus, tinggi, sedikit/tidak bercabang,

tajuk bagus, penuntun pandang,

pengarah jalan, pemecah angin.

Tanaman penghias jalan, sifat

musiman, karakter individual, kuat

dan menarik, dapat soliter ataup
berkelompok

un

Tanaman pembatas, tinggi 1-2
pembentuk bidang dinding, pemba
pandang, penyekat pemandang
buruk, jenis semak atau rambat.

m,
[as
jan
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5. | Tanaman pengatap, massa daun

lebat, percabangan mendatar, dtap =R -
ruang luar, bisa dioleh dari tanamian = -
menjalar di pergola

6. | Tanaman penutup tanah,
melembutkan permukaa,
membentuk bidang lantai pada rugng
luar, pengendali suhu dan iklim.

Sumber : (Rustam Hakim, Hardi Utomo, 2004)
7. Fungsi

Dalam trilogy Vitruvius menyebutkan bahwa dalam sebuah desain
setidaknya terdapat tiga unsur penting yang harpsrlthatikan yaitu Fungsi,
Kekuatan dan Keindahan. Fungsi merupakan esensi sdédouah bangunan
sehingga untuk mencapainya diperlukan sebuah pETean yang matang.

Sebagai salah satu studi banding terhadap objelankajari Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim, yang memiliki paluang adan administrative
yang sama terhadap museum, maka untuk pembahaseyemaé museum akan
dijelaskan berikut. Museum merupakan suatu bad#&mp,teidak tergantung
kepada siapa pemiliknya melainkan harus tetap atuseum bukan hanya
merupakan tempat kesenangan, tetapi juga untulenkiegan studi dan
penelitian. Museum terbuka untuk umum dan kehadsarta fungsi-fungsi

museum adalah untuk kepentingan dan kemajuan naksygar
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Museum dalam kaitanya dengan warisan budaya at&afdtaga, tempat
penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemanfaataha-benda bukti
materiil hasil budaya manusia serta alam dan lingeanya guna menunjang
upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaggsa (Pasal 1. (1). PP.
No. 19 Tahun 1995). Namun museum dalam kaitannggateilmu pengetahuan
dan kebudayaan pada umumnya mempunyai arti yangasdnas. Koleksi
museum merupakan bahan atau obyek penelitian ilmi@dlseum  bertugas
mengadakan, melengkapi dan mengembangkan tersadiabnyek penelitian
ilmiah itu bagi siapapun yang membutuhkan. Seldin museum bertugas
menyediakan sarana untuk kegiatan penelitian tets®yi siapapun, di samping
museum bertugas melaksanakan kegiatan penelitiaiseimdiri dan menyebar
luaskan hasil penelitian tersebut untuk pengembangau pengetahuan
umumnya.

Bila mengacu kepada hasil musyawarah umum ke-11h (General
Assembley) International Council of Museum (ICOpéda tanggal 14 Juni 1974
di Denmark, dapat dikemukakan 9 fungsi museumgsehmeerikut:

1.Pengumpulan dan pengamanan warisan alam dan budaya
2.Dokumentasi dan penelitian ilmiah

3.Konservasi dan preservasi

4.Penyebaran dan pemerataan ilmu untuk umum
5.Pengenalan dan penghayatan kesenian

6.Pengenalan kebudayaan antardaerah dan antarbangsa

7. Visualisasi warisan alam dan budaya
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8.Cermin perlumbuhan peradaban umat manusia
9.Pembangkit rasa takwa dan bersyukur kepada Tuhany Yéaha Esa

(Department Kaebudayaan dan Pariwisata http://wwelphar.go.id//-

PengelolaanKoleksi.pdf).
8. Ruang

Menurut Rustam Hakim dan Hadi Utomo, ruang memibkii yang
sangat penting bagi kehidupan manusia. Karena aseggduatu dalam lingkup
hidup manusia berkaitan dengan aspek ruang. Adanlgangan antara manusia
dengan suatu objek, baik visual maupun secara ipeina@enganr, indra perasa,
indra penciuman akan selalu menimbulkan kesan ruAkgn tetapi terdapat
perbedaan menurut para pakar mengenai interpretdsidap ruang. Salah satu
contohnya seperti yang diungkapkan oleh Immanueht Keeorang filosof
berpendaat bahwa ruang bukanlah sesuatu yang ibbgdbagaio nhasil
pemikiran dan perasaan manusia. sedangkan filagofyhitu Plato berpendapat
bahwa ruang adalah suatu kerangka atau wadah dikejadian dan objek
tertentu berbeda (Hakim Rustam, Utomo Hardi, Penagan Arsitektur
Lansekap;2004).
2.5Tema Rancangan

Arsitektur adalah dunia yang tidak bisa dilepaskiami tema, karena
dengan tema itulah kehadirannya dapat lebih bermakebih daripada itu
arsitektur adalah dunia yang di dalamnya terdapetasgat untuk terus mencari
sesuatu yang baru dan semangat untuk mencari jawgBal - Arsitek Muda

Indonesia, Penjelajahan 1990 - 1995, Subur, Jakarg®5 ).
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Menurut Gunawan Tjahyono, "Tema dalam arti purbarsgndiri
merupakan pijakan bagi sebuah tajuk. Dari situlata kang terlibat dalam
kehadirannya berangkat untuk melakukan bahasarsanladan tindakan
(intelektual). Dengan demikian, terrz melandaskelnrsh olahan berkarya dan
tindakan intetektuat atau seni. Dari contoh yangasadalam bidang arsitektur,
tema dapat melandasi tindakan berarsitektukilas Jurnal FTUI, Januari 2001,
volume 2 nomor 1, halamon J9

Merancang dengan tema berarti mengusulkan salahksaungkinan
perwujudan dari gagasdiir. Josef Prijotomo, M. Arch, dosen Arsitektur )TS
Adapun definisi tema Menurut kamus besar Bahasanesia,adalah :

= Pokok pikiran, dasar cerita ( yang dipercakapkalipakai sebagai dasar
mengarang, mengubah sajak, dan lain - lain.

= Bertema, berarti mempunyai tema.

= Bertemakan, berarti berlandaskan tema.

Tema berasal dari bahasa Yunani yditlhenaiyang berarti meletakkan,
dan dalam bahasa Inggris dikenat dengaemeyang selanjutnya kita kenal
dengan istilah tema yang memiliki arti apa yangetdikkan, dinyatakan dan
memposisikan sesuatu.

Tema terbagi dalam 2 golongan besar, yaitu :

= Dari unsur teraga, nyata (seperti tema tentang,flema hutan, tema
fauna dan lain-lain).
= Dari unsur tak teraga, abstrak (seperti tema kesiaan, tema budaya,

dan la'in-lain).
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Dari beberapa sifat air di atas dapat diambil kesilen yang berupa poin

penting yang akan dimetaforakan. Adapun poin yakan aliambil yaitu unsur

transparan dan dinamisalnya

2.5.1 Tinjauan Metafora

1.

Etimologi

Beberapa definisi metafora :

a.

Dalam kamus bahasa, metafora (metaphor) berartaksen suatu kata atau
ungkapan untuk suatu obyek atau konsep, berdashdsratau persamaan,
dapat diartikan juga sebagai kosakata atau suskatanyang pada mulanya
digunakan untuk makna tertentu (secara literal htatiah) dialihkan kepada
makna lainwww.dompukab.go.id)

Pengertian metafora secara umum berdasarkan Qxéardier's Dictionary A
figure of speech denoting by a word or phrase Ugaale kind of object or idea
in place of another to suggest a likeness betweem tA figure of speech in
which a term is transferred from the object it ordrily designates to on
object it may designate only by implicit comparisoranalogies A figure of
speech in which a name or quality is attributedaonething to which it is not
literally applicablen The use of words to indicatamething different from the
literal meaning.

Metafora berasal dari bahasa latin yaitu "Methagimnéryang terdiri dari 2
buah kata yaitu "metha" yang berarti : setelah,emati dan "pherein”
yang berarti: membawa. (www.zahronidotcon.arsitektur-

metafora.html,2009:13).
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e. PengertianMetafora dalam Arsitektuadalah kiasan atau ungkapan bentuk,
diwujudkan dalam bangunan dengan harapan akan rpelkiam tanggapan
dari orang yang menikmati atau memakai karyanya.
(www.zohronidotcom.arsitektur-metofora.html,2U09:13

Jadi, Secara etimotogis dapat diartikan sebagaakaian kata-kata bukan
arti sebenamya, melainkan sebagai gambaran/makia berdasarkan persamaan

dan perbandingan.(analisis, 2009).

2. Termatologi

Adapun beberapa pengertian metafora secara tengaesolalah sebagai berikut:

a. Metafora merujuk pada proses bahasa yg melibatkaiu ©bjek dibawa atau
dipindahkan kepada objek lain. Kata ini sering daan untuk gejala
penggantian sesuatu kata lain yang harfiah dengéen thin yang figuratif.
Yang menjadi dasar penggantian tersebut iatah lkesamtau analogi antara
kata harfiah dan pengantinya yang metafora (Al#guis;2009)

b. Menurut James C. Snyder, dan Anthony J. Cattanasend'Introduction of
Architecture” Metafora mengidentifikasikan polagatang mungkin terjadi
dari hubungan-hubungan paralel dengan melihat ke#basnya, berbeda
dengan analogi yang melihat secara literal

c. Menurut Charles Jenks, dalam "The Language of Mostem Architecture”
Metafora sebagai kode yang ditangkap pada suatuoteta pengamat dari
suatu obyek dengan mengandalkan obyek lain danrbaga melihat suatu
bangunan sebagai suatu yang lain karena adanyaipami

d. Menurut Geoffrey Broadbent, 1995 dalam buku "DesignArchitecture”
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Transforming : figure of speech in which a namedekcription term is

transferred to some object different from. Dan jogenurutnya pada metafora

pada arsitektur adalah merupakan salah satu mitedtfitas yang ada dalam
desain spektrum perancang.

Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa pengertianafoet dari segi
etimologi dan termatotogi memiliki kesamaan dagi ggoses (kata, bahasa) dan
hasil (makna) yang berbeda maupun sama.

3. Terdapat 3 kategori Metafora dalam Arsitektur :

a) Intangible methaphors, (metafora yang tidak dajraibd) metafora yang
berangkat dari suatu konsep, ide, hakikat manusmniai-nilai seperti :
individualisme, naturalisme, komunikasi, tradisndaidaya.

b) Tangible methaphors (metafora yang nyata), Metajaray berangkat dari
hal-hal visual serta spesifikasi / karakter tedetdri sebuah benda seperti
sebuah rumah adalah puri atau istana, maka wujudhutu menyerupai
istana.

c) Combined methafors (metafora kombinasi), merupakenggabungan
kategori 1 dan kategori 2 dengan membandingkar siigék visual dengan
yang lain dimana mempunyai persamaan nilai konsepgah objek
visualnya. Dapat dipakai sebagai acuan kreatipgaancangan.

4. Fungsi metafora
a) Alat mempertegas persepsi makna baru yang diwujudka

b) Memperjelas pemahaman sesuatu yang abstrak
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c) memungkinkan untuk melihat suatu karya Arsitektdeai sudut pandang
yang lain.
d) Mempengaruhi timbulnya berbagai interprestasi pervaga
e) Mempengaruhi pengertian terhadap sesuatu hal yamgdian dianggap
menjadi hal yang tidak dapat dimengerti ataupunrbedama sekali ada
pengertiannya.
f) Dapat menghasilkan Arsitektur yang lelkspresif
(www.zahronidotcom.arsitektur-metofora.htm(,2009)13
2.5.2 Tinjauan Air
1. Deuvinisi
Air adalah zat atau materi atau unsur yang perteg semua bentuk
kehidupan yang diketahui sampai saat ini di buetggdi tidak di planet lain. Air
menutupi hampir 71% permukaan bumi. Terdapat lidrirkilometer kubik (330
juta mil3) tersedia di bumi. Air sebagian besad#pat di laut (air asin) dan pada
lapisan-lapisan es (di kutub dan puncak-puncak iggnuakan tetapi juga dapat
hadir sebagai awan, hujan, sungai, muka air tagkarau, uap air, dan lautan es.
Air dalam obyek-obyek tersebut bergerak mengiku@ts siklus air, yaitu:
melalui penguapan, hujan, dan aliran air di atasipkaan tanahrgnoff, meliputi
mata air, sungai, muara) menuju laut.
Air sangat penting bagi kehidupan manusia. Selaibudni, air juga
diperkirakan terdapat di planet mars sebagaimang gié&atakan para pakar. Air
dapat berwujud padatan (es), cairan (air) dan gag &ir). Air merupakan satu-

satunya zat yang secara alami terdapat di permukaandalam ketiga wujudnya
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tersebut. Pengelolaan akan air sangat diperlukaokumenghindari adanya
konflik. Sehingga adanya peraturan yang mengatuamg air sangat diperlukan.
Sebagaimana Negara Indonesia telah memiliki undacigng yang mengatur
sumber daya air sejak tahun 2004, yakni Undang kmademor 7 tahun 2004
tentang Sumber Daya Ainitp//www.wikipedia.co.id-air.html(2009:1)1)
2. Karakteristik

Air adalah substansi kimia dengan rumus kimgHsatu molekul air
tersusun atas dua atom hidrogen yang terikat sdaaralen pada satu atom
oksigen. Air bersifat tidak berwarna, tidak berdsa tidak berbau pada kondisi
standar, yaitu pada tekanan 100 kPa (1 bar) angetetur 273,15 K (0 °C). Air
juga merupakan zat pelarut yang sangat pentingmdiadelarutkan zat-zat lain.

Keadaan air yang berbentuk cair merupakan suatdakeayang tidak
umum dalam kondisi normal, terlebih lagi dengan merhatikan hubungan
antara hidrida-hidrida lain yang mirip dalam kolaksigen pada tabel periodik,
yang mengisyaratkan bahwa air seharusnya berbgasijksebagaimana hidrogen
sulfida. Dengan memperhatikan tabel periodik, latlibahwa unsur-unsur yang
mengelilingi oksigen adalah nitrogen, flor, danfdéos sulfur dan klor. Semua
elemen-elemen ini apabila berikatan dengan hidragjean menghasilkan gas
pada temperatur dan tekanan normal. Alasan mengdpzgen berikatan dengan
oksigen membentuk fasa berkeadaan cair, adalaim&anksigen lebih bersifat
elektronegatif ketimbang elemen-elemen lain ters@macuali flor). Tarikan atom
oksigen pada elektron-elektron ikatan jauh lebilatkdari pada yang dilakukan

oleh atom hidrogen, meninggalkan jumlah muatan tfpogada kedua atom
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hidrogen, dan jumlah muatan negatif pada atom eksigdanya muatan pada
tiap-tiap atom tersebut membuat molekul air memgi&gumlah momen dipol.

Gaya tarik-menarik listrik antar molekul-molekulr aakibat adanya dipol ini

membuat masing-masing molekul saling berdekatammbmatnya sulit untuk

dipisahkan dan yang pada akhirnya menaikkan titlkhdair. Gaya tarik-menarik

ini disebut sebagai ikatan hidrogen.

Air sering disebut sebagaelarut universal karena air melarutkan
banyak zat kimia. Air berada dalam kesetimbangaardis antara fase cair dan
padat di bawah tekanan dan temperatur standar.mDbEntuk ion, air dapat
dideskripsikan sebagai sebuah ibitirogen (H") yang berasosiasi(berikatan)
dengan  sebuah ion hidroksida (OH)  (http//www.wikipedia.co.id-
air.html(2009:11) Adapun beberapa sifat air adalah sebagai berikut

a. Elektrolisis air

Molekul air dapat diuraikan menjadi unsur-unsur Iraga dengan
mengalirinya arus listrik. Proses ini disebut aleksis air. Pada katoda, dua
molekul air bereaksi dengan menangkap dua elektevagduksi menjadi gas,H
dan ionhidrokida (OH). Sementara itu pada anoda, dua molekul air kxiurai
menjadi gasoksigen(O,), melepaskan 4on H' serta mengalirkaelektron ke
katoda lon H* dan OH mengalaminetralisasi sehingga terbentuk kembali
beberapanolekul air. Reaksi keseluruhan yang setara dari elekisolir dapat

dituliskan sebagai berikut.

2H,O(l) — 2H;(g) + Os(g)
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Gas hidrogen dan oksigen yang dihasilkan dari remksmembentuk
gelembung pada elektroda dan dapat Dikumpulkannsipri ini kemudian
dimanfaatkan untuk menghasilkan hidrogen Halmogenperoksida(H,O,) yang
dapat digunakan sebagai bahan bakar kendaidesgen

b. Kelarutan (solvasi)

Air disebut “Pelarut universal ( sedunia)” karena raelarutkan lebih
banyak zat dari pada cairan apapun. Ini berartwbadi mana air mengalir, baik
melalui tanah maupun melalui badan kita, air ittmbawa serta zat-zat berharga
seperti zat kimia, zat mineral (tambang) dan  bahagizi
(http://www.oasen.nl/oasen/Documents/Water.pdf).

Zat-zat yang bercampur dan larut dengan baik da@m(misalnya
garam-garam) disebut sebagai zat-zat "hidrofilp&ncinta air), dan zat-zat yang
tidak mudah tercampur dengan air (misalnya lemakrdenyak), disebut sebagai
zat-zat "hidrofobik” (takut-air). Kelarutan suatatzdalam air ditentukan oleh
dapat tidaknya zat tersebut menandingi kekuataa tgyk-menarik listrik (gaya
intermolekul dipol-dipol) antara molekul-molekuk.alika suatu zat tidak mampu
menandingi gaya tarik-menarik antar molekul air,lekol-molekul zat tersebut

tidak larut dan akan mengendap dalam air.

Gb. 2.4 Butir-butir embun menempel pada jaring laba-laba
Sumber : http//www.wikipedia.co.id-air.html(2009:12)
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c. Kohesidan adesi

Air menempel pada sesamanya (kohesi) karena asiféiepolar. Air
memiliki sejumlah muatan parsial negatis-) dekat atom oksigen akibat
pasangan elektron yang (hampir) tidak digunakasdmea, dan sejumlah muatan
parsial positif §+) dekat atom oksigen. Dalam air hal ini terjadréfa atom
oksigen bersifat lebih elektronegatif dibandinglkedom hidrogen—yang berarti,
atom oksigen memiliki lebih "kekuatan tarik" padéekéron-elektron yang
dimiliki bersama dalam molekul, menari&lektron-elektronlebih dekat ke
arahnya (juga berarti menarik muatan negatif ebek&lektron tersebut) dan
membuat daerah di sekitar atom oksigen bermuataim leegatif ketimbang
daerah-daerah di sekitar kedua atom hidrogen. rEeddat kohesi air juga
memiliki pula sifatadesiyang tinggi disebabkan oleh sifat alamig@ar-annya.

d. Tegangan permukaan

Gb. 2.5 Bunga Daiys
Sumber : http//www.wikipedia.co.id-air.html(2009:12)

Bungadaisyini berada di bawah permukaan air, akan tetapataqekar
dengan tanpa terganggu. Tegangan permukaan mencegah untuk
menenggelamkan bunga tersebut.

Air memiliki tegangan permukaan yang besar yangldibkan oleh

kuatnya sifatkohesi antar molekul-molekul air. Hal ini dapat diamatas
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sejumlah kecil air ditempatkan dalam sebuah peranuk@ng tak dapat terbasahi
atau terlarutkan non-solublg; air tersebut akan berkumpul sebagai sebuah
tetesan. Di atas sebuah permukaan gelas yang ansdt btau bepermukaan amat
halus air dapat membentuk suatu lapisan tighén (film) karena gaya tarik
molekular antara gelas dan molekul air (gaya agihelsin kuat ketimbang gaya
kohesi antar molekul air.

Dalam sel-sel biologi dan organel-organel, air &etshan dengan
membran dan permukaan protein yang berdniarofilik; yaitu, permukaan-
permukaan yang memiliki ketertarikan kuat terhadap Irvin Langmuir
mengamati suatu gaya tolak yang kuat antar pernmgBeamukaan hidrofilik.
Untuk melakukandehidrasi suatu permukaahidrofilik, dalam arti melepaskan
lapisan yang terikat dengan kuat daidrasi air, perlu dilakukan kerja sungguh-
sungguh melawan gaya-gaya ini yang disebut gaya-@@drasi. Gaya-gaya
tersebut amat besar nilainya akan tetapi meluruigale cepat dalam rentang
nanometetau lebih kecil.

e. Pelarut

Pelarut digunakan sehari-hari untuk mencuci, cangalmencuci tubuh
manusia, pakaian, lantai, mobil, makanan, dan he®eafain itu, limbah rumah
tangga juga dibawa oleh air melalui saluran pemgalanPada negara-negara
industri, sebagian besar air terpakai sebagaiytelar

Air dapat memfasilitasi proses biologi yang melkant limbah.
Mikroorganisme yang ada di dalam air dapat membargnecah limbah menjadi

zat-zat dengan tingkat polusi yang lebih rendah.
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f. Sains Semu Air

Masaru Emoto (2003), seorang peneliti ddedo Institutedi Tokyo,
Jepang pada tahun 2003. Dalam penelitiannya ditambkberapa keanehan dari
air yang ditelitinya tersebut. Melalui pengamatamitgrhadap lebih dari dua ribu
contoh foto kristal air yang dikumpulkannya darirbd@gai penjuru dunia,
Emoto(2003) menemukan bahwa partikel molekul aimyi&ta bisa berubah-ubah
tergantung perasaan manusia disekelilingnya, yaegara tidak langsung
mengisyaratkan pengaruh perasaan terhadap klasiermmolekul air yang
terbentuk oleh adanya ikatan hidrogéhd power of water2006).

Emoto juga menemukan bahwa partikel kristal ailiner menjadi
“indah” dan "mengagumkan" ketika mendapat reakssitipodisekitarnya,
misalnya dengan kegembiraan dan kebahagiaan. Npartikel kristal air terlihat
menjadi "buruk” dan "tidak sedap dipandang matabda mendapat efek negatif
disekitarnya, seperti kesedihan dan bencana. Ladnihdua ribu buah foto kristal
air terdapat didalam bukdessage from WatgPesan dari Aiy yang dikarangnya
sebagai pembuktian kesimpulan nya sehingga habampeluang menjadi suatu
terobosan dalam meyakini keajaiban alam. Emoto mgnykan bahwa partikel
air dapat dipengaruhi oleh suara musik, doa-doakasa-kata yang ditulis dan
dicelupkan ke dalam air tersebtihe power of water2006).
3. Nilai filosofis air

Selain karakteristik yang beragam, terdapat basgikli hal yang dapat

dipelajari dari air, seperti nilai-nilai yang teridung di dalamnya. Adapaun
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beberapa nilai yang terkandung dalam air adalahi fillosofis yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia adalah sebagjaitoe
a. Fokus

Tetesan air yang tertuju disatu titik, akan lebd#pat mengikis batu
karang dibandingkan tetesan yang berpindah-pirefapdt. Begitu pula manusia,
untuk mencapai tujuan hidupnya hendaklah focus patiatujuan terlebih dahulu
sehingga apa yang dihadapinya dapat terselesagkanassmaksimal.

b. Ulet dan Pantang Menyerah (mengalir)

Selain fokus, air juga menetes terus menerus targragenal lelah. Jika
air hanya menetes sekali dua kali, akan sangat tdangkin dapat membuat batu
karang itu terkikis. Air harus selalu menetes tenenerus tanpa berhenti. Disini
terdapat pelajaran penting, yaitu seberapapun beaaalah yang dihadapi, jika
bisa fokus dan ulet untuk mengupasnya, niscaya skgecahkan juga masalah
tersebut.

Banyak orang yang menginginkan untuk bisa mengesuatu secara
mendalam. Namun setelah dipelajari kemudian menamudeberapa masalah
ternyata sebagian besar dari manusia meninggakgpeyaasalahan). Manusia
enggan mencoba untuk memecahkan permasalahanuteiBatiahal jika manusia
mencoba belajar sampai ke 99 kali dan akhirnya evaty maka tidak akan dapat
mempelajari ilmu itu. Padahal jika sekali lagi dgeri, bukan tidak mungkin di
usaha yang ke 100 kali itulah permasalahan yangddihi akan terpecahkan
Sehingga keuletan, selalu konsisten dan kontiywshaelalu tertanam dalam

benak setiap insan.
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c. Tenang dan Lembut (flresh)

Air dapat mematikan api dan membersihkan kotoradilgh air yang
selalu tenang sehingga dapat memadamkan api caiangdng sedang membara
atau membersihkan segala kotoran dari orang laiahkdn air dapat
menghancurkan besi menjadi abu janganlah melavargorang keras bagai besi
dengan besi. Berilah air, lawanlah dengan air. lrad@ngan segala kelembutan
air sehingga mampu menghilangkan kekerasan dagitsesi.

d. Konsisten (continue)

Dimana pun berada, air akan mengalir ke laut. Aemtiki sifat yang
konsisten dengan tujuannya. Fokus akan tujuanngaadaakan selalu berusaha
untuk mencapai tujuannya apapun yang terjadi. §ehirtidak diperkenankan
menjalani hidup tanpa tujuan. Tidak diperkenanka&mjadi air yang diam, karena
air yang diam hanya memberikan suatu keburukarukJmiencapai tujuannya, air
selalu menempuh jalan lain saat mendapati halangaat merasa akan
dikalahkan, maka air akan mencari jalan lain umgnacapai tujuannya. jika tidak
bisa mencapai tujuan, terus berpikir positif, catan lain untuk meraihnya,
tentunya dengan cara yang benar. Di saat air mgléaveah untuk menuju laut
pun memberikan kehidupan pada tanaman, hewa, ddamananusia. Saat kalah
pun air akan menguap dan nantinya kembali menjadnéuk menuju laut.

e. Adaptif dan Fleksibel

Di saat air berada dalam gelas, akan jadi gelasa®t ada di botol, akan

jadi botol. Jadilah air yang fleksibel dengan linggan. Fleksibel bukan berarti

tidak punya pendirian. Menyesuaikan dengan kondekitarnya. Jika tidak
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menyesuaikan tempatnya, maka tiap kali minum hkwat sungai, sehingga air
mengikuti bentuk wadahnya untuk membantu memeneghutihan manusia
(http://daunbolong.wordpress.com/2009/08/17/air-salpagian-nilai-filosofisnya-
dalam-kehidupan).

2.5.3 Tinjauan Tema Dalam Perspektif Islam

Manusia adalah makhluk yang istimewa di Bumi irdna Allah telah
memberi karunia yang sangat besar pada manusia lyartipa akat. Dari akat
juga yang membedakan manusia dengan makhtuk Adlahya. Akal yang telah
diberikan kepada manusia bukan semata-mata sefiagan, namun ada perintah
(berfikir) dan tanggung jawab yang harus dilaksanaknanusia yakni sebagai
khalifah di muka bumi.

Berdasarkan hasil tinjauan tema metafora diatabdikan bahwa secara
etimologis dapat diartikan sebagai pemakaian kata-bukan arti sebenamya,
metainkan sebagai gambaran/makna yang berdasarl@sanman dan
perbandingan. Terkait dengan hal itu banyak sekatt Al-Qur'an yang
menjelaskan akan pentingnya mempplajari itmu peingetn berdasarkan tamsil,
diantaranya:

Al-Qur'an surat Ar-Ra'du ayat 17,

- P 7

P ~. _ 2~ //."} g _  _ - ///511}944//////46“‘/

Allah Telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maknengalirlah air di
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lembah-lembah menurut ukurannya, Maka arus itu naevab buih yang

mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka ldalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya sepérttih arus itu. Demikianlah

Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar darg yaathil. adapun buih

itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada haygaadapun yang memberi
manfaat kepada manusia, Maka ia tetap di bumi. Remiah Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan.

Allah mengumpamakan yang benar dan yhathil dengan air dan buih
atau dengan logam yang mencair dan buihnya. yangrisama dengan air atau
logam mumi yang bathil sama dengan buih air ataulégam yang akan lenyap
dan tidak ada gunanya bagi manusia. (Al-Quranalig2009)

"Air memiliki sifat bening, kejernihan hali datumemahami sesuatu
mutlak diperlukan untuk menghasilkan pemahaman gangpurna. Sebagalmana
air yang bening, hali yang bening akan lebih mudaénerima pelajaran”Dari
cuplikan filosofi air di atas akan dijadikan sebagi#ai yang akan diaplikasikan
pada objek perancangan, hal ini berkaitan dengagsfuobjek perancangan yaitu
sebagai pusat informasi yang mempunyai hubungagasedengan filosofi air itu
sendiri.

2.6 Studi Banding Objek
2.6.1 Studi Banding Objek 1
A. National Maritime Museum Sydney Australia

Sejarah singkat museum ini didirikan pada tahun018i8h Philip Cox

Richarson Tylor dan team. Adapun tujuan dari peadirmuseum ini yaitu

berusaha untuk menghadirkan kembali kebudayaantimanenek moyang

mereka. Lokasi tapak berada di Darling Harbour n®ydAustralia.
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g0t 148y
Gb. 2.€ Lokasi Tapak
Sumber: (http://www.anmm.gov.au/html.2010:01:07)

Adapun beberapa objek koleksi yang ditampilkanuyait
1. Discovery

Tema ini berisi tentang sejarah kebudayaan mairtangsa Australia
dahulu, bagaimana perahu yang dipakai pada waktuaiat navigasi yang

digunakan serta proses kebudayaanya.

Gb. 2.7Interior tema ruang discovery
(Sumber : http://www.anmm.gov.au/html.2010:01:07)

2. Passangers
Menginformasikan hal-hal yang berkaitan dengan dklgi dan
perkembangan dunia maritim Australia, mulai datbimgan antar pulau sampai

Internasional. Sampai kecelakaan kapal yang tegada waktu lampau sampai

sekarang.
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Gb. 2.¢ Interior tema ruang Passangers
(Sumber : http://www.anmm.gov.au/html.2010:01:07)

3. Commerse
Penggembaran mengenai kondisi perekonomian nelagnpai sisi

komersial dalam lingkup kemaritiman.

Gb. 2.¢€ Interior tema ruang Commers
(Sumber : http://www.anmm.gov.au/html.2010:01:07)

4. Navy
Menggambarkan mengenai dunia kemiliteran Austrékserta pahlawan

yang berjasa di dalamnya.
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Gb. 2.1( Galery Navy
(Sumber : htto://www.anmm.oov.au/html.2010:01:!

5. Sun and Surf

Sebuah tema yang menggambarkan tentang dunia gatawnaritim Australia.

-

Gb. 2.11 Replika dalam galeri Sun and Surf
(Sumber : http://www.anmm.gov.au/html.2010:01:07)

6. Gallery Planetarium

Sebuah planetarium yang disertai dengan ruang aisiial yang modern.



81

Gb. 2.1Z Display dan fasilitas Planetarium
Sumber : http://www.anmm.gov.au/html.2010:01:07

System sirkulasi yang diterapkan pada museum i y&ystem Radial,
dimana system penyebaran pengunjung merata keasagdd. Selain itu terdapat
pola orientasi yang berperan sebagai ruang pemiigicapaian ke dalam

bangunan melalui entrance yang berada pada bagpandbelakang dan samping

tapak.

. Exhebitign Hall
. Plom ream
. Exhebiticn Hall

1

1

3

¢, Loading dock
3 Sonape

G, Workshop

7. Securily

% Educatien Room
b Lobby

in,  Lower Fover
11, Upper Fover
12, Kinchen

13. Rerstorom
14, Terrace

Gb.2.13 Denah Museum Maritim Australia
Sumber: Australia Arsitektur : 2002
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Gb.2.14 Tampak Atas Kawasan Museum
(Sumber : htto://www.anmm.aov.au/html.2010:01.:

Bentukan bangunan merupakan analogi dari gelomblaog yang
diterapkan pada bentukan atap lengkung. Systenktstriyang dipakai yaitu

rangka baja.

. _-'t![ R b
Gb. 2.1t Tampak Depan Museum
(Sumber : htto://www.anmm.aov.au/html.2010:01.:

Dari hasil studi banding terhadap objek Museum tinarAustralia di atas
diperoleh beberapa aspek penting yang mungkin mantdapat digunakan
sebagai acuan dalam perancangan Pusat Informadtatamisata Maritim Jawa

Timur. Adapun aspek tersebut dijelaskan pada tadaiéut ini;
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N

Tabel 2.9
Kesimpulan
NO KEUNGGULAN KEKURANGAN
1 Sebagai bentuk semangat pengembangatidak teraturan user dalam
dan konservasi terhadap asset budasiekulasinya
bangsa
2 Akses mudah dari segala arah Pengunjung tidak at
mengikuti tema peragag
secara runtut
3 Bentuk denah atraktif
4 Bentuk denah yang berusaha
menyesuaikan tapak (tanggap)
5 Tema peragaan yang ditampilkan secara

tidak langsung memberi edukalif kepada

pengunjung

Sumber : Analisa 2009

2.5.2 Studi Banding Objek 2 (Tema)

A. Yamanashi Fruits Museum

Gb. 2.1¢ Yamanhsi Fuit Museum
(Sumber : GA document. ltsuko haseoa

Arsitek . Itsuko Hasegawa
Lokasi : Yamanashi, Jepang

Tahun 11996
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Sumber : Abrori 2008
Type :Museum dan Greenhouse
Style :High Tech Modern, Expressionist modern

Hasegawa mengatakan :
“This museumuses the form of a group of shelteastteced around the
site as metaphor for the vitality and diversity fofiit” (Hasegawa
2008:184)

Museum of fruit dan green house mempunyai konsep metaforfauit Museum

ini diumpamakan sebagai vitalitas dan keanekaragataa buah(Fruit).

Sitenya dirancang seperti benih yang berserakda,yang masih kecil
dan ada juga yang sudah tumbuh berkembang. Halintuk menunjukkan
matahari dapat mengembangkan dan menyuburkan tandtemnekaragaman
budaya dan sejarah, serta eratnya hubungan antausmadan buah bisa
disimbolkan oleh benih yang berserahkan di tanah Hemudian tumbuh
berkembang menyesuaikan lingkungannya. Hal inietgyingin dihadirkan oleh

Hasegawa.

cahaaai hanih

Gambar 2.17Plan YamanasHiruits Museum
(Sumber: GA document. ltsuko haseaawa (20
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“The architecture of the museum tells the storyfroit, the shelters are of
different size and material, either planded frinmythe ground or jumping out of

— rejecting — the earth{Hasegawa 200887).

Museum ini menceritakan tentang buéuit), perwujudannya pada
bangunan terletak pada perbedaan ukuran yang dipeki masing-masing
bangunan, material yang digunakan. Pada awalnyiabdarh yang ditanam di
dalam tanah kemudian berkembang muncul keluar biiaka itu bentuk
bangunan ini ia hadirkan seperti matahari yangifer,smembuat benih tumbuh

berkembang menjadi buah.

o] ¥ L/ ',_! -

Gambar 2.18 Metaphor YamanashiFruits Museum
Sumber: GA document, ltsuko hasegawa (2(

Menyimbolkan bangunan ini adalah sebagai sifatrésiegan yang tidak
bisa dipisahkan dari daya tahan benih untuk tumbalkembang. Menurut
Hasegawa museum ini adalah sejenis New Age Village “dari kubah (atap
lengkung) yang mempunyai fungsi khusus pamer, demgaterialnya sebagian

besar dari baja.

| Water garden perforated shade

Gambar 2.19Peneduh Yamanashi Fuits Museum
Sumber: GA document, Itsuko hasegawa (2008)
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Tabel 2.10
Kesimpulan
NO KEUNGGULAN KEKURANGAN
1 Alur perubahan/siklus perlumbuhan dafikses bangunan satu deng
benih menjadi buah yang dimetaforakdainnya kurang efisien
pada bangunan menghasilkan bentukan
yang tidak teratur sehingga terlinal
natural seperti bentukan objek metafpra
yang diambil.

2 Akses mudah dari segala arah Penzoningan darelpemg
pokkan bagunan sesuai
dengan fungsinya yang
bertolak belakang dengan
tema yang diterapkan

3 Bentuk atraktif Terlihal sebagai bangunan
yang individualis

4 Struktur Struktur dan material yang
digunakan termasuk boros
enerqi

5 Lansekap Kondisi lansekap terlihal

gersang

Sumber : Analisa 2009
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BAB Il

METOTE PERANCANGAN

3.1 Metode Umum
Kajian perancangan dalam seminar ini adalah bepgrgelasan dari
proses merancang, yang disertai dengan teori-tleoridata-data yang diperoleh
dari studi literature maupun studi lapangan, sejandari proses tersebut dapat
memberikan suatu gambaran yang sifatnya mendukiojeg perancangan.
Kerangka kajian yang digunakan dalam proses pengaca Pusat

Informasi dan Pariwisata Maritim Jawa Timur yangldiesi di Kecamatan

Paciran Lamongan ini secara umum akan dijelaskda paberapa tahap berikut

ini:

1. Pencarian ide/gagasan

Tahapan pencarian ide /gagasan yang digunakan dalerses
perancangan Pusat Informasi dan Pariwisata Madama Timur pada seminar
ini adalah sebagai berikut:

a. Pencarian ide/gagasan yang didapat dari sebualkipg@mientang keinginan
dalam mengkaji sebuah objek bangunan yang bersdakatif, rekreatif
namun tidak merusak alam baik dari segi materialpua pemanfaatan lahan
yang dipergunakan. Selain itu juga berawal dari gperatan kondisi
kemaritiman Indonesia dari segi pemerintahan yatak tbanyak mengalami
perkembangan namun sebaliknya dapat dikatakan naemgkemunduran.

Dari segi masyarakat yang kurang peduli dan menagigemn kondisi
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lingkungannya khususnya dalam lingkup kemaritiman.

b. Adanya sebuah ayat yang menjadi dasar objek pergacadan tema
metafora (pengetahuan melalui perumpamaan). Beaardgei maksud dan
tujuan ayat 12 surat Faathir tersebut hasil peragara diharapkan mampu
mempunyai bentuk yang lebih bermakna.

c. Pematangan ide rancangan melalui penelusuran iafrman data-data
arsitektural maupun non-arsitektural, dari berbafigratur dan media
sebagai bahan perbandingan dalam pemecahan masalah.

d. Dari pengembangan proses ide atau gagasan rancgaggnetah diperoleh,

kemudian dituangkan dalam bentuk tertulis padasantugas akhir ini.

M

Pengolahan Data dan Pengamatan

Pengumpulan dan pengolahan data, baik dari dataeprimaupun
sekunder sangat berguna dalam proses perancanggi stbdi. Data primer
dapat berasal dari pengamatan dan wawancara dec@sung dengan orang-
orang yang berkaitan di dalamnya. Data sekundezralgh tanpa pengamatan
langsung, tetapi menunjang proses kajian yang larkalengan objek studi.
Data-data tersebut diolah dan dianalisa hinggarolle altematif konsep dalam
sintesa (bahasa ajar, 2005).

Pengumpulan data kondisi eksisting dilakukan dengaalisa unsur-
unsur yang ada di tapak, serta kaitanya denganigioimtpkungan masyarakat
sekitar, sehingga timbul permasalahan yang lebdsik. Pada tahap evaluasi
dilakukan berdasarkan informasi kondisi tapak, psitéapak, daya dukung tapak

terhadap lingkungan sekitar.
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3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk lebih memantapkan analism sintesa.
Tahapan ini dilakukan dengan mengkaji ulang kesessebagaimana yang telah
ditetapkan pada awal — pemilihan tema yang terdapala latar belakang,
penetapan rumusan masalah, tujuan dan manfaatksgda teori. (bahasa ajar,
2005). Evaluasi ini dilaksankan sebelum menentukesimpulan akhir yang
nantinya akan digunakan sebagai acuan pada perauskonsep perancangan
Pusat Informasi dan Pariwisata Maritim Jawa Timur kdwasan Paciran,
Lamongan Jawa Timur.
3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data terdiri dari dua sumbetuyprimer dan
sekunder. Metode yang digunakan dijelaskan selteggiut, yaitu:
3.2.1Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoteh melabsgs pengambilan
data secara langsung pada lokasi , dengan cara:
1. Survey Lapangan
Survey Lapangan dimaksudkan dengan tujuan;
= Ukuran dan Tata Wilayah
Berupa data tentang luasan tapak, jatur utiliets, wilayah dan garis sepadan,
KDB, KLB serta luas area perkir yang dibutuhkanlwhr tapak. Data ini
digunakan untuk menentukan batas-batas bangunanakanm dirancang dan

disesuaikan dengan peraturan tata bangunan. Rareb@ngunan yang sesuai
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dengan fungsinya yang disesuaikan dengan Tata Kei@angkan dari KDB,
KLB dan garis sepadan, ditentukan luasan banguaag gkan dibangun.

= Uraian Hukum

Berupa kepemilikan lahan dan peraturan PEMDA se&¢rtgmtang pola-pota
pendirian bangunan. Digunakan untuk menetukan &atascangan. Misalnya
tentang jarak garis pinggir bangunan terhadaplas,jampilan bangunan agar
tetap senada dengan lingkungan sekitar dan seafggad program pemerintah
tentang view umum kota Lamongan.

= Keutamaan Fisik Alamiah

Berupa kontur, pota drainase permukiman, penutupnyglean, macam
vegetasi. Data ini nantinya digunakan untuk mereamrtucut dan fill pada
tapak, penentuarn titik acuan bangunan dan menyasuesancangan dengan
kondisi tapak.

= Keistimewaan Buatan

Metiputi bangunan-bangunan sekitamya, pagar-palggangan, pelataran,
daerah servis, bahu jalan,itiang listrik dan salui@bakaran. Data ini
digunakan untuk menentukan perencanaan.

= Sirkulasi

Berupa sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan baikumammaupun pribadi.
Digunakan untuk menentukan pola pencapaian yabgikeke bangunan.

= Utilitas

Berupa saluran listrik, gas, tetephon, air danraalbuangan untuk menentuka

panel utama menuju keseluruhan bangunan.ditakukeisa berdasarkan
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pencapian utama saluran ke tapak.
=  View
Berupa view ke tapak meliputi, view dari luar kpdk, view dari tapak ke luar
dan berbagi posisi tapak.
= Noise
Merupakan data-data tentang sumber kebisingan. Ysamgat erat dengan
sirkulasi dan letak permukiman. Data ini digunakatuk membagi zona-zona
tapak.
»  |klim
Berupa data suhu, kelembaban nisbi, angin, kondiggit, cuaca dan arah
pergerakan matahari. Data ini digunakan untuk meken bukaan pada
bangunan yang berkaitan dengan sisitem pencahaya@apenghawaan.
* Manusia dan budaya
Berupa data penduduk sekitarnya, metiputi: jurq@hduduk, pota kehidupan
penduduk sehari-hari dan tingkat sosial sertaektahl masyarakatnya. Data
ini digunakan dalam sistem perancanagan agar banggang ada dapat tetap
senada dengan lingkungan sekitamya, ataupun bamgyaag ada dapat
memanfaatkan kondisi masyarakat sekitar baik peragathangunan, maupun
pengoperasian bangunan.
Data-data tersebuat dianalisa berdasarkan potpesnasalahan, dan tuntutan
tapak proyek. Dari hasil interview akan didapatdemtapak.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan guna mendapatkan data-data teinig
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spesifik, misalkan mengenai kebutuhan ruang, fasilbangunan, aktivitas
pemakai, jumtah pengunjurig serta persepsi dan tgitang segala sesuatu
yang berhubungan dengan objek studi.

Tujuan Wawancara dalam seminar ini adatah untuk
mentransformasikan ide-ide baru kedalam rancangaehingga
memperjelas data-data yang akan digunakan dalahsan@/awancara di
lakukan dengan petugas Pemerintahan Kabupaten IganpnDinas
Pariwisata Kabupaten Lamongan, Dinas Tata Kota gatem Lamongan,
Fakultas Teknik Jurusan Perkapalan Institut TekgioBepuluh November
Surabaya dan Petugas Pemerintahan Kecamatan Paciran
3. Dokumentasi
Mendokumentasikahal-hal yang diperiukan datam proses perancangsiputi:

» Tapak dan lautan ligkungan sekitar

= Model Lab. Teknik Perkapalan dari Fakuttas KelauTes

= Jenis-jenis kapal, diorama dan peralatan danpdwgragn lain dalam
museum.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data atau informasi yang tidakkaitan secara
langsung dengan obyek rancangan, tetapi mendukupngrgm rancangan.
Adapun data sekunder didapatkan dengan cara sdiEgait:

1. Studi Pustaka
Data ini diperoleh dari studi literatur baik deeoti, pendapat ahli,

serta peraturan dan kebijakan pemerintah yang akanjadi acuan
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perencanaan sehingga dapat memperdalam analigis. yiaag diperoleh

dari penetusuran literatur bersumber dari datarriete buku, majalah,

brosur/pamflet, film dokumenter, dan kebijakan peimtah.

Data-data tersebut yaitu sebagai berikut.

a. Data atau literatur tentang lokasi tapak terpitlitly Kecamatan Paciran
berupa peta wilayah, potensi alam atau buatan gdagli Paciran. Data
ini setanjutnya dignakan untuk menganatisis tapak.

b. Literatur tentang Air dan teori arsitektur yangkastan dengan Metafor,
yang akan diterapkan dalam konsep rancangan.

c. Literatur tentang Pusat Informasi dan Wisata Mariftang metiputi
pengertian, fasilitas dan ruang-ruang yang diakomoBata ini
digunakan untuk menganatisis ruang.

d. Literatur mengenai tema rancangan Metafor Air ydigginakan untuk
mencari bentuk arsitekturalnya.

e. Data arsitektur tentang Pusat Informasi dan Widd&itim serta
batasan datam perancangan yang berhubungan dengasepk
rancangan dan PERD{eraturardaeral.

2. Studi Komparasi

Dilakukan untuk mendapatkan data mengenai banggegnis yang
pernah ada atau padanan/ bangunan yang serupaurAddpek komparasi
tersebut adalah sebagai betikut: Museum Maritimidta$ Sydney Australia,

Yamanshi Fruits Museum Jepang dan Museum KapairS8laabaya.

3.2 Metode Pengolahan Data
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Metode pengolahan data pada pembahasan ini meriggumaetode
analisa dan sintesa. Dalam proses analisis daas&ntdilakukan pendekatan-
pendekatan yang merupakan suatu tahapan kegiasdto. térdiri dari rangkaian
dan telaah terhadap kondisi rencana kawasan Paéitatode yang digunakan
dalam proses analisis-sintesis dalam kajian inh akgelaskan sebagai berikut.

A. Analisis

Proses analisis terdiri atas dua bagian, yaituisiteddawasan dan tapak
yang berada di Paciran dan analisis obyek rancangedua analisis tersebut
dilakukan dengan pendekatan programatik rancangaitu dengan cara
menggunakan teori-teori perancangan arsitektur ydregkaitan dengan
perancangan Pusat Informasi dan Pariwisata Marfiemdekatan pertama yang
digunakan adalah melalui kajian Uteratur tentangampsangan Pusat Informasi
dan Pariwisata Maritim. Bila dalam objek perancanggtersebut tidak
mendapatkan solusi barulah menggunakan literatuyéang berhubungan dengan
tema dan konsep rancangan.

1. Analisis Kawasan Dan Tapak

Analisis makro meliputi analisis tata ruang tapain danalisis kondisi
tapak. Analisis tapak dimulai dari mengidentifikasipak perancangan yang
tertetak di Paciran.

Analisis tapak juga melingkupi program tapak yaerait dengan fungsi
dan fasititas yang akan diakomodir pada tapak thaerencanaan bangunan.
Analisis ini meliputi anatisis aksesibilitas, penga iklim dan kebisingan, view,

orientasi, zoning tapak dan analisis-analisis than data yang telah didapatkan
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pada survey lapangan di kawasan Paciran.
2. Analisis Obyek
a. Analisis Fungsi
Metode anatisis fungsi vyaitu, kegiatan penentuarangu yang
mempertimbangkan fungsi dan tuntunan aktifitas ydrekomodir oleh Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim. Proses ini mdiipanalisis pelaku dan
aktivitas, ruang, persyaratan ruang, besaran rdangnalisis organisasi ruang.
b. Analisis Pelaku dan Aktivitas
Berupa analisis aktivitas kegiatan, yang terakorsogada bangunan
Pusat Inforniasi dan Pariwisata Maritim. Pada amakktivitas ini tentunya akan
menghasilkan suatu gambaran kegiatan dari obyekt fufermasi dan Pariwisata
Maritim.
c. Analisis Pola Hubungan Antar Ruang
Asiailisis pola hubungan antar ruang, berfungsiagab pembentuk
karakter dari suatu bangunan dan memberi kontrikeigada konsep rancangan
serta pergerakan bangunan Pusat Informasi dan iBat@awMaritim terhadap
tapak. Anatisis pola hubungan antar ruang, jugar akembentuk suatu jalur
sirkulasi baik interior maupun eksterior bangunan.
d. Anatisis Persyaratan Obyek Rancangan
Analisis ini disajikan dalam bentuk tabel yang betentang persyaratan
ruang yang berkaitan dengan nitai-nilai hasil kajierhadap air. Pendekatan
persyaratan yang disajikan antara lain: karaktkrisuang, ornamentasi,

penghawaan, pencahayaan, akustik dan view.
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B. Sintesis

Proses sintesis merupakan hasil penggabungan pebéenatif dan
analisis yang menghasilkan formulasi berupa komaepangan. Sintesis tersebut
meliputi: Konsep dasar, kawasan, tapak, ruang, &wn®entuk struktur,
interpretasi secara arsitektural Metafora Air dandep lainya yang mendukung
obyek studi Pusat Informasi dan Pariwisata Maritim.

Diagram 3.1
Metode Perancangan :
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BAB IV

ANALISA PERANCANGAN

4.1 Latar Belakang Pemilihan Site
4.1.1Pemilihan Site
Penerapan salah satu fungsi utama dari Pusat lagordan Pariwisata

Maritim ini adalah berperan sebagai sarana peralidikliharapkan aktivitas di
dalamnya mampu memberikan manfaat pada lingkungandawa Timur
merupakan salah satu propinsi terbesar di Indorseglah seharusnya didukung
dengan sarana yangpresentative Sedangkan pada saat ini sarana pendidikan
yang ada sebagian besar berupa pendidikan foregdngkan pola pikir manusia
sekarang cenderung lebih simple dan santai. Sehikggadiran sebuah wadah
yang mengakomodir segala sesuatu yang berkenagjardetunia kemaritiman
yang bersifat informal namun informatif dan aplikatngat dibutuhkan. Adapun
lokasi yang ditinjau sesuai dengan objek terseldatiah Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan, yang mana lokasi yang tergdiuai dengan beberapa
kriteria berikut, antara lain:

a. Tersedianya lahan untuk pendirian proyek

b. Sesuai dengan rencana pengembangan tata ruang kota

c. Akses ke pantai yang dekat sehingga mempermudaapetan

d. Akses yang dekat dengan fasilitas pendukung yastueasi dan studi

kelautan
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e. Mudah dalam pencapaian kendaraan umum, pribadoeig@an kaki
f. Sebagai daya tarik dan memperkuat brand image il@edmgai kawasan
rekreasi dan pendidikan.

Gambaran kondisi geografis kecamatan Paciran,kub&ias wilayah
kecamatan Paciran yaitu:

» Sebelah utara berbatasan dengan laut Jawa

= Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Panadngp&ten Gresik
» Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Solokur

» Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Brondong.

Kondisi iklim yang terdapat pada Kecamatan Pacsahu maksimal
mencapai 29 °C sedangkan suhu minimal adalah 20Ct€ah hujan rata-rata
berkisar sekitar 269 mm/thtfp://www.wikipedia.com/paciran_lamongan,2009

Kondisi lalu lintas yang terdapat pada tapak makap lalu lintas dua
arah, yaitu dari arah timur (Surabaya, Gersik) @i barat (Tuban) yang mana
jalur ini merupakan salah satu jalur alternatif mjanJakarta atau Jawa Barat.
Jalur ini disebut juga sebagai jalur pantura, sganpada saat tertentu mengalami
kemacetan yang diakibatkan oleh padatnya kendayaag melintas pada jalur
ini. Untuk mengetahui kondisi sirkulasi kendaraaada sekitar tapak, maka
dilakukan pengamatan kendaraan yang melintas patlap smenitnya akan

dijelaskan dibawah ini:

Tabel 4.1
Intensitas lalu lintas pada taj
No Jenis Kendaraan Intensitas
1 | Mobil Pribadi 15 kenadaraan tiap menit
2 | Angkutan Umum 5 kendaraan tiap menit
3 | Bus 11 kendaraan tiap menit
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| 4 | Sepeda Motor | 25 kendaraan tiap menit \
(Sumber : Analisa 2009)

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut maka sirlpdda tapak dapat
dikatakan dalam kondisi stabil. Hanya waktu-waktertentu mengalami
kepadatan yang cukup signifikan seperti pada hiawr Inasional dan lain-lain.
Pada hari-hari biasa lalu lintas terlihat lengamgidunya pada pagi hari mulai
sampai jam 11.00 WIB. Dari data di atas akan diganasebagai acuan dalam
desain sirkulasi yang terdapat pada tapak.
4.2.Analisis Site
4.2.1 Kedudukan dan Batas Tapak

Sebagai kecamatan yang memiliki potensi yang cldagar pada sektor
pendidikan dan pariwisata, Kecamatan Paciran mutaemperaindah
penampilannya guna memantapkan perannya sebagaatténjuan wisata yang
terdapat di Kota Lamongan. Adapun lokasi perencarfegpak) ini menempati
lokasi yang cukup strategis dengan jalur sirkulgama jalur lintas utara pulau
jawa yaitu jalan rayaDeandless Letak yang stragis tersebut akan memberi
dampak yang baik terhadap aksesibilitas ke tapakukJpembahasan detalil

batas-batas tapak adalah sebagai berikut:

Gambar 4.11Lokasi Tapak
Sumber : www.google earth.com 2009
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Sebelah Barat berbatasan dengan Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa,
Wisata Bahari Lamongan, dipisahkan pantai berkarang, ombak sedang.

lahan kosong.

dengan Sebelah Timur berbatasan dengan Terminal
Paciran dan Pelabuhan penumpang.

Sebelah Selatan berbatasan
Permukiman

Gambar 4.2Batas Tapak
Sumber : Hasil Pengamatan (2009)



Tabel 4.2
Analisa Batas
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Eksisting Teori Output
Bagian utara = Memanfaatkan pemandanggan
berbatasan | laut sebagai potensial view
dengan laut| keluar bangunan.
Jawa
,\»\ET& Tgf?g/’?f
5
» Pemanfaatan pantai dan garis
sepadan pantai sebagai rest
area
» Pemanfaatan pantai sebagaj. .
ruang terbuka View laut potensial
» Pemanfaatan pantai sebagai
tempat olah raga
» Membiarkan sesuai kondisi
alami
Bagian = Membiarkan sesuai kondisi
Selatan » Merelokasi dan mendirikan, . .
berbatasan | bangunan baru U= pfermuklman kurang
dengan potensial
pemukiman
penduduk
Bagian = Pemanfaatan WBL sebagai
Barat view ke luar bangunan . . .
berbatasan | = Membuka akseg dari WBLVIeW [Jcy WBL potensial
dengan sebagai  jaringan  wisata
WBL terintegrasi.
Bagian * Pemanfaatan aksesibilit ¥iew  terminal kurang
Timur yang mudah bagi pengunjun%Otensial
berbatasan | dari pelabuhan danterminal
denga = Menutup akses dari pelabuhan
Pelabuhan | = Pemanfaatan pelabuhan
dan sebagai view keluar bangunan
Terminal
Paciran

Sumber : Hasil Analisa (2009)
Kesimpulan : Salah satu fungsi view adalah untuk kenyamananavisser,

sehingga view keluar berupa laut pada tapak inirthgan sebagai potensi dalam
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memenuhi kenyamanan visual tersebut. Sedangkark wrdw dalam bangunan
difokuskan pada display/peragaan dalam galeri.
4.2.2 Aksesibilitas Ke Tapak

Salah satu potensi tapak dari segi sirkulasi adbkriada pada akses
Jalan Utama yaitu jalur lingkar utara yang melintapak, jalan ini merupakan
jalan yang menghubungkan Kota Surabaya dengantdakafalui pantura. Jalan
ini juga disebut sebagai jaldbeandles Sebagai jalur utama yang terdapat di
pantura, jalan ini memiliki peran yang sangat penterhadap sirkulasi kendaraan
yang terdapat di Pulau Jawa khususnya kawasani péata. Sirkulasi kendaraan

pada Jalan ini berupa sirkulasi dua arah yaituBiarat-Timur.

Pantai

DA AR T SR “% than dan Terminal Paciran

Jalan Kampung

Jalan Arteri Primer

Gambar 4.3Kondisi Sirkulasi Kendaraan
Sumber : Hasil Pengamatan (2009)
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Sumber : Hasil Survey Lapangan (2009)

Tabel 4.3
Analisa Aksesibilita

No Eksisting Teori Analisa-Sintesa

1 | Sirkulasi = Gunakan system lalu lintas dua Gunakan system
Kendaraan Dari arah untuk masuk-keluar lalu lintas satu arah
Arah Surabaya kendaraan untuk masuk-
padat, untuk keluar kendaraan,
masuk ke tapak bertujuan untuk
berpotensi 7 menghindari
mengakibatkan e kendaraan yang
kemacetan gy i i bertumpuk  pada

» Gunakan system lalu lintas sg
arah untuk keluar masy
kendaraan

SUNAKAN SISTEM LAW-LINTAS oy
ARAH UNTUC MASUK- PARKIR- KELUAR

1tu
k

area entrance dan
exit

Penggunaan system
zoning sirkulasi
untuk fungsi-fungs
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»Gunakan pintu masuk khus
untuk funfsi-fungsi khusus

ANTU MASUK TArAK MKHUSUS
UNUK FONGSI 2 [RHUSUS

*»Terima lalu lintas pada sebu

pintu masuk, kemudia

pisahkan pada tapak

| LALY LINTAS PADA SEBUAH
MASUC , SAHKAN ICENUDIAN
ALAM TAPAIC

= Masuki tapak pada titik terjau
dari persimpangan

MASoKt TAPAK ' PADA TITIK TER-
JAUH DAR. PERSIMPANGAN

» Sediakan jalur lambat dari jal
arteri

khusus yang

IS bertujuan untuk
memberi
kemudahan  bagi
user.

= Penggunaan system
drop off area
sebagai langkah
antisipasi
kepadatan sirkulasi
kendaraan yan|

h

melewati tapak da
mengakibatkan
kemacetan.

=)

Sirkulasi
Kendaraan dari
arah barat
(semarang, Tubar
Jakarta) rata-rata
dalam keadaan
normal, akses
masuk lebih
mudah

» Gunakan system lalu lintas d
arah untuk masuk-kelua
kendaraan

e =]

QUNAKAN 5IsTeM DVA- ARAH'

» Gunakan system lalu lintas sg
arah untuk keluar masy
kendaraan

PINTU MASUK TArAK HHUSUS
LN UK NG 2 [eHUSUS

JaGunakan pinty
Ar masuk khusus
untuk fungsi-fungs
khusus

1tu
k

»Gunakan pintu masuk khus

S
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untuk fungsi-fungsi khusus

SUNAKAN SISTEM LAL-LINTAS Samv
ARAH UNTIK MASUK- PARKIE- KELUAR

»Terima lalu lintas pada sebuah
pintu masuk, kemudian
pisahkan pada tapak

T - B il 1

bes o
Wi LALY LINTAS PAPA SEBUAH
VMASUC, ASAHKAN ICENU DA
ALasm TAPAK

=Masuki tapak pada titik terjauh
dari persimpangan

MASOK( TAPAK PADA TITIHC TER-
JAUH DPAR. PER SIMPANGAN

Sumber : Hasil Analisa (2009)
Kesimpulan :

Akses sirkulasi kendaraan menggunakan sistem latasl| satu arah
untuk masuk-keluar kendaraan, bertujuan untuk medgh kendaraan yang
bertumpuk pada aremtrancedanexit

Penggunaan sistem zoning sirkulasi untuk fungsggurkhusus yang
bertujuan untuk memberi kemudahan haggr.

Penggunaan sistenirop off area sebagai langkah antisipasi kepadatan
sirkulasi kendaraan yang melewati tapak dan mebgtkdan kemacetan.

4.2.3 Topografi
Topografi merupakan salah satu aspek yang harusrtidippangkan

dalam merancang, karena untuk menentukan strukdor sistem lain yang
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digunakan tidak memiliki kesamaan antara satu Htaelengan daerah lain.
Menurut Pratama, Panrita dalam Mappaturi (200I)gatakan bahwa, topografi
adalah dataran rendah tanpa kemiringan kecaua#i padian pantai yang agak
miring kearah laut dengan kemiringan 1% . Dalam RETLamongan kondisi

daratan yang terdapat di Kabupaten Lamongan dibakin Sungai Bengawan
Solo, secara garis besar daratannya dibedakan adn8rjarakteristik yaitu:

a. Bagian Tengah Selatan merupakan daratan rendahrgtatifj agak subur
yang membentang dari Kecamatan Kedungpring, B&ukipdadi, Pucuk,
Lamongan, Deket, Tikung Sugio, Maduran, Sarirejo idambangbahu.

b. Bagian Selatan dan Utara merupakan pegunungan Kagnbatu-batu
dengan kesuburan sedang. Kawasan ini terdiri dadakhatan Mantup,
Sambeng, Ngimbang, Bluluk, Sukorame, Modo, Brondd®agiran, dan
Solokuro.

Bagian Tengah Utara merupakan daerah Bonorowo yaegipakan
daerah rawan banjir. Kawasan ini meliputi kecamat@ekaran, Laren,
Karanggeneng, Kalitengah, Turi, Karangbinagun, @éttagKondisi topografi
Kabupaten Lamongan dapat ditinjau dari ketinggialay&h di atas permukaan
laut dan kelerengan lahan. Kabupaten Lamonganriteiaii daratan rendah dan
bonorowo dengan tingkat ketinggian 0-25 meter sel6@,17%, sedangkan
ketinggian 25-100 meter seluas 45,68%, selebihnya% berketinggian di atas
100 meter di atas permukaan air laut.

Jika dilihat dari tingkat kemiringan tanahnya, wdh Kabupaten

Lamongan merupakan wilayah yang relatif datar, rkafeampir 72,5% lahannya
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adalah datar atau dengan tingkat kemiringan O-28ig ytarsebar di kecamatan

Lamongan, Deket, Turi, Sekaran, Tikung, Pucuk, $aklg Babat, Kalitengah,

Karanggeneng, Glagah, Karangbinagun, Mantup, Sugdongpring, Sebagian

Bluluk, Modo, dan Sambeng, sedangkan hanya seb&gieih dari wilayahnya

adalah sangat curam, atau kurang dari 1% (0,16%Q) yaempunyai tingkat

kemirimgan lahan 40% lebih.

Adapun kondisi topografi pada tapak relative dadengan sedikit

berkontur pada bagian bibir pantai. Ketinggian korgada tapak +0.50-1.50m

(pengamatan lokasi).

Gambar 4.5Kondisi Topografi

Sumber : Hasil Dokumentasi (2009)

Natar

Rarlantir

Tabel 4.4
Analisa Topografi

No Input Teori Output
1 | Kondisi = Biarkan sesuai  kondisi= Sesuai dengan kondisi
Tanah datar eksisting topografi di pantai maka
= Gunakan teknik pemadatan untuk memperoleh kondisi
tanah degan mesin lahan yang diinginkan
= Ratakan bebatuan yang sesuai dengan fungsinya
terdapat pada tapak maka sistem perataan tanah
dengan menggunakan fjll
(tanah) dari luar diambil
sebagai solusi yang

kemudian dipadatkan.




108

= Gunakan tanah dat:
sebagai ruang terbuka

2 | Kondisi = Biarkan sesuai  kondisi
Tanah eksisting
berkontur = Gunakan sistem cut pa(
dengan tanah yang tinggi
ketinggian
+0.50-1.50m

> St R
RATARAN DENGAN GALAN & D

= P

= Gunakan sistem fill untuk
perataan tanah untuk
memperluas lahan

= Gunakan sistim cut and fi
untuk meratakan lahan

AN

= Manfaatkan kontur sebagrii
permainan tinggi rendah
lantai

)

= Pengolahan kontur sesuyai
dengan pola zoning ruang

Sumber : Hasil Analisa (2009)
Kesimpulan :

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pehgal@aapak, maka
dalam pemanfaatan kontur dan pengolahannya menkgusgstenfill dari luar

tapak. Penggunaan sistem ini sesuai dengan lo&paktyang terletak di tepi
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pantai sehingga membutuhkan tambahan tanah dari ka@ena tanah yang
terdapat di lokasi tidak mencukupi untuk meratagainruh lahan.
4.2.4 Iklim
a. Matahari

Sebagai Negara tropis Indonesia memperoleh pemyinanatahari
cukup banyak yaitu selama 12 jam, sehingga berpehgsada bangunannya.
Perancangan bangunan pada daerah tropis denga dernon tropis memiliki
perbedaan. Analisa matahari ini berfungsi untuk penwleh bangunan yang
sesuai dengan kondisi matahari dilingkungannya,gyaada intinya untuk
kenyamanan user dan kesesuaian dengan fungsi l@angunsendiri. Adapun

gambaran kondisi pergerakan matahari pada tapakhas@bagai berikut;

Slarg

Sore

Gambar 4.6Kondisi penyiranran matahari pada tapak
Sumber : Hasil Pengamat: (20(9)

Keterangan : . Matahari Pagi : Pukul 6.00-10.00 WIB cahaya pagi tidak
menyilaukan, menyehatkan tubuh.

Matahari Siang : Pukul 10.00-15.00 WIB cahaya menyilaukan,

g, panas menyengat, mengandung radiasi.

Matahari Sore : Pukul 15.00-17.30 WIB cahaya sedikit
<O

menyilaukan.
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Tabel 4.5
Analisa Matahari
No Input Teori Analisa
1 | Cahaya pagi;| » Gunakan  pembayangam Untuk mengatas
menyehatkan, kanopi permasalahan yan
tidak utama yaitu sinar d
menyilaukan radiasi yang sebagign
besar terjadi pada siang
hari maka alternati
» Bangunan didesain pa¢ desainnya deng
kemiringan 30° dan 6Q0° meminimalkan bidang
kearah timur-barat atau yang tegak lurus
sebaliknya, agar sinar dengan matahari
yang terlalu berlebiha
dapat dikurangi dengan
adanya kemiringan
bangunan.
\ = Gunakan vegetasi d3
elemen lanseka
» Pengolahan Lansekap I(;eunnya sebaga}l f||_te
an mengurangi radia
tapak agar mendukung
orientasi bagunan untuk :
mengurangi radiasi
2 | Cahaya = Minimalkan bidang tegak
Siang; lurus terhadap matahari
menyilaukan, \
mengandung =
radiasi /
» Penataan dan pemilihan
vegetasi dan elemen
lansekap lainnya untuk
mengurangi radiasi
< ,
3 | Cahaya Sore} = Gunakan  pembayangan
terkadang dari bangunan (kanopi,
menyilaukan | sosoran) untuk melindungi

dari sinar matahari sore

» Gunakan vegetasi sebagai
layering dan
pembayangan pada

i
g

n

=

U

18

©

Ur—=
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Jbangunan

» Gunakan layering pada
fasade bangunan

Sumber : Hasil Analisa (2009)
a. Angin
Sebagai Negara tropis Indonesi memiliki potensiimngang cukup

bagus namun perlu juga untuk dikendalikan sehidgge/amanan tetap terjaga.
Kondisi site yang terletak di pantai membutuhkangiean tersendiri terhadap
bangunannya untuk diorientasikan pemanfaatan damnggulangan angin
sebagai penghawaan alami. Kecepatan hembusan pada tapak didominsai
dari arah selatan (angin darat) dan utara (angif).l&ntuk menanggapi hal

tersebut maka ada beberapa alternative desainasddsadut:

Angin Laut

Angin Darat

Gambar 4.7Kondisi arah Angin
Sumber : Hasil Pengamatan (2009)
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Tabel 4.6
Analisa Angin
No Input Teori Output
1 | Angin Laut, | = Menggunakan vegetase Pemanfaatan vegetasi
hembusan (pohon) sebagai filter sebagai filter, pengarah,
kencang, pembias, sekaligus
sejuk, sebagai elemen
kering estetika.
*» Pemanfaatan angin
= Gunakan angin  dap Ssebagai penghapus
penguapan sebagai panas
penyejuk = Penggunaan desain
e aerodinamis pada

bangunan

» Bentukan arsitektural pad
bangunan

= Menggunakan layerin
pada kulit bangunan

2 | Angin darat,| = Menggunakan vegetasi
hembusan (pohon) sebagai filter

sedang, :

berdebu

» Bentukan arsitektural pada
bangunan
Sumber : Hasil Analisa (2009)

Kesimpulan:

Potensi angin yang terdapat pada tapak digunadzagai penghapus
panas pada kulit angunan. Penggunaan desain aanmudin
4.2.5 Kebisingan (Noise)

Kondisi penduduk dan aktifitas yang masih tergolomgndah
mengakibatkan kondisi sekitar tapak masih tergoltergang, namun sumber

kebisingan terbesar terdapat pada sisi sebelatasefaitu jalan raya utama yang
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berasal dari suara kendaraan bermotor dan sumimsirkgan lain yaitu dari
pantai yang diakibatkan oleh deburan ombak darfitaktirekreasi. Sedangkan
potensi sumber kebisingan lain berasal dari araturtitapak yaitu Terminal

Paciran (yang sudah beroperasi) dan Pelabuhan (ysesgh dalam proses

pelaksanaan).

Gambar 4.8Kondisi Kebisingan
Sumber : Hasil Pengamatan (2009)

Untuk menanggapi hal tersebut maka ada beberagraative prencanaan sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Analisa Kebisingan

No Input Teori Analisa

1 | Kebisingan | = Menggunakan vegetas®r Pemanfaatan vegetasi
dari arah jalan (pohon) sebagai filter sebagai filter,
raya, suara suara pembias, penghalang
kendaraan 3 kebisingan sekaligus
bermotor | sebagai elemen

i |

BENTUK: BENTUK, LAHAN ¢
PePCHONAN SEBAGAI  PENYANGG A

estetika.

L

L
= Tempatkan ~ruang-ruang .. ot
yang butuh ketenangan %
I

jauh dari sumbe
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kebisingan
'y
] e Mw—w

A pusng® YRNC TENANG
BAR]  WERISING AR

» Jauhkan letak bangunanm
dari jalan

Kebisingan = Menggunakan  vegetasi
dari arah (pohon) sebagai filter
tempat wisata| suara
WBL,
kendaraan dan e N[ 55k
aktifitas AL SR
manusia
= Gunakan ruang-ruang
penyangga seperti gudang
untuk melindungi ruang
yang butuh ketenagan
Kebisingan » Tempatkan ruang-ruang
dari arah yang butuh ketenangan
timur yaitu jauh dari sumbey
pelabuhan dan kebisingan
terminal,
aktifitas PD
pembangunan, . g[j S
aktifitas T e
manusia dan
kendaraan di | = Gunakan sirkulasi sebagai
terminal sekat kebisingan

SIKRAS] SEEAGA| STV PENYCKAT
Erusmam

» Menggunakan elemen

Gunakan penzoninggn
ruang privat (dar
ruang lain  yang
membutuhkan

ketenangan jauh dalri
sumber kebisingan)
Menggunakan

material peredam yang
disesuaikan  dengan
fungsi dan kebutuhan
ruang pada interior
bangunan
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vegetasi sebagai peredam
pada eksterior bangunan

= Menggunakan material
peredam pada interigr

bangunan yang
disesuaikan dengan fungsi
ruang

Sumber : Analisa, 2009
Kesimpulan:
Kebisingan yang terdapat pada beberapa titik lokdapat

diminimalisir dengan vegetasi dan dengan penataamgt
4.2.6 View

Lokasi tapak yang berada di area pantai memilikeps view keluar
bangunan yang potensial, yang sangat bermanfaak mm¢mberi relaksasi bagi
pengunjung. Adapun beberapa view keluar bangunag patensial diantaranya

yaitu view laut. Berikut gambaran view yang terdagidokasi tapak.

View k= laut kategon
sebagal visw yang bagus.

£ sk

Wiew ke terminal
kategor ssbagal view
yang kurang bagus.

View ke WEL kategon
scbagal wisw  yang
pagus.

View ke pemukiman padat
PENOUIUK KAtEgon 3ebaga
view yang kurang bagus.

= —
—_—

i —y

Gambar 4.9 Potensi View Tapak
Sumber : Hasil Pengamatan (2009)
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Tabel 4.8
Analisa View
No Input Teori Analisa
1 | View keluar | = Manfaatkan view sebagar Pemanfaatan view Kke
potensial kea) elemen penyejuk visual laut sebagai lelemen
rah laut penyejuk visual

ke
- -
—]

Sumber : Hasil Analisa (2009)

Kesimpulan : Lokasi tapak yang berada di tepi pantai memiliatepsi view

yang bagus ke arah laut sehingga dari beberapaatiieview yang

ada, view laut merupakan potensi terbaik.

4.2.7 Vegetasi
Kondisi vegetasi pada tapak dipengaruhi oleh \asj@antai yang

didominasi oleh pohombo, siwalan, kelapalan perdu.

Gambar 4.10Vegetasi
Sumber : Hasil Pengamatan (2009)
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Tabel 4.9
Analisa Vegetasi
No | Eksisting Teori Analisa-Sintesa
1 | Dominasi | = Gunakan Vegetasi= Pemanfaatan vegetasi
vegetasi pengarah seperti jenjs pengarah, penyaring dan
perdu dan palem dan kelapa pada peneduh pada lansekap
peneduh area masuk
jenis pohon | 5o )
imbo :

= Gunakan vegetasi
peneduh pada area satai
pada elemen eksterior
(lansekap)

= Gunakan vegetasi
penahan gelombang

Sumber : Hasil Analisa (2009)

Kesimpulan :
Kondisi tapak yang kering dan panas membutuhkaedényang
menyejukkan, sehingga vegetasi merupakan elemeg {epat
untuk permasalahan tersebut. Vegetasi disini dia@kén sebagai
pengarah, penyaring, peneduh dan elemen estetik.

4.3 Analisa Fungsi

Adapun dalam perencaan bangunan ini memiliki r&y$iy yaitu fungsi

primer, skunder dan tersier. Berikut penjelasanldgiga fungsi tersebut;
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a. Fungsi primer dari bangunan ini adalah sebaganagpanunjang pendidikan
yang bersifat Informatif non formal. Informasi yaagan ditampilkan adalah
informasi berupa audio dan visual yang yang terdiigalam bentuk ruang
pameran, peragaan dan penelitian dengan tujuarsiagite promosi dan
edukasi.

b. Fungsi skunder adalah fungsi yang muncul akibanyalekegiatan yang
digunakan untuk mendukung kegiatan utama. Adapuserbpa kegiatan
tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikutkegiatan pengelolaan
(merupakan kegiatan yang mendukung aktifitas priyagu untuk mengelola
administrasi dan aktifitas lain seperti penyelemgga eventempora),
konservasi (sebagai sarana inventarisasi produkayaudmaritim) dan
pelayanan komersil (sebagai upaya penunjang nkan@mi bangunan dan
masyarakat seperti penjualan barang-barang soumeniikoleksi dari pihak
pengelola dan swasta).

c. Sedangkan fungsi tersiernya adalah sebagai terepatdraksi dan penunjang
kedua fungsi di atas yaitu primer dan skunder. Sekegiatanmaintenance
perbaikan bangunan dan keamanan.

4.4 Analisa Pengguna

4.4.1 Pengelompokan pengguna

Pengelompokan pengguna pada bangunan Pusat Infatama®ariwisata

Maritim ini terbagi menjadi dua kelompok berdasarfangka waktu berhuni,

yaitu:

1. Kelompok pengguna tetap
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a. Kelompok pengelola
b. Kelompok peneliti
c. Kelompok operasional
2. Kelompok pengguna temporer
a. Pengunjung

Adapun detail pengelompokan pengguna tersebuiadifeh pada table di bawah

ini:
Tabel 4.10
Analisa Pengguna
No Kelompok Keterangan Pengguna Waktu
Pengguna

1 | Pengelola Pimpinan
Direktur Utama Tetap
Administrasi
Tata Usaha Tetap
Keuangan Tetap
Personalia Tetap
Humas dan Publikasi Tetap
Teknis
Perencanaan Tetap
Operasional Tetap
Reparasi dan Preparasi | Tetap
Riset dan Dokumentasi | Tetap

2 | Penelitian SumberDaya
Energy dan Mineral Tetap
Teknologi Perikanan Tetap
Ekologi Kelautan Tetap
Social Ekonomi Nelayan | Tetap
Pariwisata Tetap
Oseanologi
Geologi Tetap
Biologi Tetap
Kimia Tetap

3 | Pengunjung Studi (banding,tour) Sementara
Rekreasi Sementara
Hubungan Khusus Sementara
seminar Sementara
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Sumber : Hasil Analisa (2009)

4.5 Analisa Aktivitas
Dalam hal ini aktifitas dikelompokan menjadi belpardagian, yaitu:
a. Aktifitas pengelola
Meliputi semua kegiatan pengelolaan bangunan berkpgiatan
administrasi dan umum (mengontrol pemeliharaan mgduang yang ada,
mengawasi jalannya pelaksanaan kegiatan pada bamgoelalui penyediaan dan
pengaturan fasilitas yang dibutuhkan).
b. Aktifitas peragaan
Meliputi semua kegiatan peragaan termasuk pereanat@gna peragaan,
pengaturan alat-alat peraga maupun persiapan gpayaag harus dilakukan
sebelum kegiatan dilaksanakan.
c. Aktivitas penelitian
Aktifitas penelitian meliputi semua kegiatan petah seperti meneliti,
melaporkan dan mempublikasikan.
d. Aktifitas Pelatihan
Meliputi kegiatan pelaksanaan pendidikan praktimésuk penyelenggaraan
kegiatan riset ilmiah, seminar dan lain-lain.
e. Aktifitas penunjang
Meliputi kegiatan penyediaan kebutuhan, saranaapmas bangunan seperti
gudang, tempat beribadah dan lain-lain.

f.  Aktifitas servis
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Merupakan kegiatan yang berhubungan dengan sifiygean seperti

penitipan barang, penginformasian, keamanan dadau.

g. Aktifitas khusus

Meliputi kegiatan formal yang berhubungan dengang$i bangunan

bersifat insidentil, seperti; kunjungan pejabat am-lain.

Tabel 4.11
Analisa Aktifitas

No | Pengguna| Keterangan Pengguna Aktifitas
1 Pengelola | Pimpinan = Manajemen administrasi
Direktur Utama = Manajemen kegiatan
Administrasi = Manajemen keuangan
Tata Usaha
Keuangan
Personalia
Humas dan Publikasi
Teknis
Perencanaan
Operasional
Reparasi dan Preparasi
Riset dan Dokumentasi
2 Penelitian | SumberDaya = Meneliti
Energy dan Mineral |= Pelaporan
Teknologi Perikanan |= Publikasi
Ekologi Kelautan
Social Ekonomi
Nelayan
Pariwisata
Oseanologi
Geologi
Biologi
Kimia
3 Pengunjun | Informasi Menyaksikan peragaan
g umum Rekreasi sejarah pelayaran dunia
Menyaksikan peragagan
pelayaran nasional
Menyaksikan peragagan
kapal nusantara
Menyaksikan peragagan
sarana dan prasarapa
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penunjang maritime

= Menyaksikan peragaan
alat-alat navigasi pelayaran

= Menyaksikan peragaan
modern

» Menyaksikan peragaan
geografi laut

= Menyaksikan peragaan
biologi laut

= Menyaksikan
pemandangan laut lepas

= Menyaksikan peragaan
pembuatan dan perawatan
kapal tradisional

4 Pengunjun | Pengembangan/penda

g khusus | man

la Mengikuti  diskusi  atau

seminar mengenai
pelindungan dan
pengelolaan potensi

kelautan yang disesuaikan
dengan tema

= Meneliti di laboratorium

= Mengikuti training khusus

6 Penunjang

= Masuk

= Memperoleh informasi
failitas dan kegiatan

= Menitipkan barang

= |stirahat

= Membeli souvenir

= Kegiatan metabolism

Sumber : Hasil Analisa (2009)
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Sirkulasi Pengunjur

Membeli
souvenir

Kegiatan

metabolisme

Datang
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Istirahat |

Tema Sejarah
Pelayaran

Tema
pelayaran

Tema
perkapalan

Tema
navigasi | E

Tema biota
laut

Tema

1

geografi laut

Tema
Teknologi

Tema bajak

Pengunjung Khusus

Pengunjung umum

Penitipan
barang

Mengikuti diskusi, seminar

|| Mengikuti training ||

I| Mengikuti penelitian |I

laut r

Tema

4| Perpustakaan

Fasilitas Multimedia

pariwisata

——




Bagan 4.2

Sirkulasi Pengelola

124

| R. Direktur ||(

|| R. Bagian Administrasi ||<

Fasilitas
Umum

= Masuk

= Membeli tiket

= Masuk

= Mencari
informasi

= Menitipkan
barang

= |stirahat
makan, minum

Tabel 4.12

Analisa Ruang

Entrance hall
Tiket

Lobby

Informasi
Penitipan barang

Food court
R. Makan
Dapur Kering
Dapur Basah
Dapur Saji
Gudang

>| R. Bagian Pengkajian |

X X X X X

>| R. Bagian Teknis |

+ 4+ + + +




= Membeli

= Kegiatan

soufenir

metabolism

Pengawasan

Souvenir center
Display

R. Pelayanan
Gudang

Toilet pria, wanita
Urinior

Km/WC

Westafel

Security Center

Primer
(pameran)

= Menyaksikan

Menyaksikan
peragaan
kategori
sejarah
pelayaran
dunia
Menyaksikan
peragaan
kategori
sejarah
pelayaran
nusantara
Menyaksikan
peragaan
kategori
perahu dar
kapal
nusantara
Menyaksikan
peragaan
kategori kapa
perang
nusantara
Menyaksikan
dan
memperagakat
kategori
navigasi  dan
peralatan kapal

-—

dan

Kategori Sejarah
Pelayaran Dunia

Kategori Sejarah
Pelayaran Nusantara

Kategori Miniatur
Perahu dan Kapal
Nusantara

Kategori Miniatur
Kapal Perang
Nusantara

Kategori Navigasi Dar

Peralatan Kapal

kategori Pembuatan
Perahu Dan Kapal
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memperagakan
pembuatan
perahu
tradisional

= Menyaksikan
dan
memperagakat
kategori
geografi laut

= Menyaksikan
peragaan
kategori Biota
laut

= Menyaksikan
film  tentang
iImu
pengetahuan
dan teknologi
kelautan

= Menyaksikan
peragaan
kategori sarang
bajak laut

= Menyaksikan
dan
memperagakat
sarana
multimedia

= Menyaksikan
peragaan
kategori wisata
laut Jawa
Timur

-—

—

Tradisional

= Kategori Geografi
Laut

= Kategori Biota Laut

= Bioskop Maritim

= Sarang Bajak Laut

= Mulimedia Area

= Kategori Wisata Lau
Jawa Timur

t

Primer
(penelitian)

SumberDaya

Energy dan
Mineral

Meneliti sumber
minyak, energy
matahari, angin
dan arus

Teknologi
Perikanan
Meneliti kualitas
dan kuantitas

Lab. Minyak dan Gas
= Lab. OceanEnergy
= Ruang Kepala

» Ruang Publikasi

= Foyer

Lab.Teknologi
Perikanan

= Lab. Basah
= Lab. Kering

X
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alat tangkap dan
sistem perikanar

Ekologi
Kelautan
Meneliti tingkat
pencemaran
lingkungan
perairan, dan
cara
mengatasinya

Social Ekonomi
Nelayan

Meneliti dan
mencari cara
penanggulangan
masalah
kesejahteraan
nelayan

Pariwisata
Mengkaji
potensi dan
teknik
pengembangan
pariwisata

Oseanologi

Geologi
Meneliti
sedimen-
sedimen

Biologi
Meneliti flora

= Raung Kepala
= Ruang Publikasi
* Foyer

Lab. Studi Lingkungan

= Gudang

= Lab. Basah
-Ruang Steril
-Ruang Inkubasi
Lab. Kering
Ruang Kepala
Ruang Publikasi
Foyer

Lab. Social ekonomi
nelayan

= Ruang Pengkajian

= Ruang Publikasi

= Ruang Kepala

= Foyer

Lab. Pengkajian
pariwisata

= Ruang Pengkajian
= Ruang Kepala

= Ruang Publikasi

= Foyer

Lab. Geologi
Ruang Gelap
Ruang Gambar
Ruang Kering
Ruang Kepala
Foyer
Ruang Koleksi dar
Publikasai
Gudang

Lab. Zoology
= Lab. Basah

x

x

x

* % X % X
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dan fauna laut

Meneliti
kepiting,
rajungan dan
kerang

Kimia

Meneliti sifat
fisik dan kimia
air laut

= Lab. Kering

= Ruang kepala

» Ruang Koleksi
Publiksai

= Gudang

= Foyer

Lab. Botani

= Lab. Basah

= Lab. Kering

= Ruang Kepala

» Ruang Koleksi
Publiksai

= Gudang

= Foyer

Lab. Budidaya

= Leb. Basah

= Lab. Kering
Ruang Kepala
Gudang

Foyer

Kolam Percobaan

Lab. Fisika

= Lab. Basah

= Lab. Kering

= Ruang Kepala

= Ruang Koleksi
Publiksai

= Gudang

= Foyer

dan

dar

dar

N

I

x

penunjang
umum

MemasukKi
penunjang

ared

= Mengikuti
seminar
ilmiah,
pemutaran film
(dapat

. Hall

Auditorium

= Panggung

= Ruang Duduk
= Gudang

= Toilet

disewakan)

= Foyer
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= Memberikan
informasi

tentang dunis

kelautan
melalui tulisan

= Memberikan

pelatihan darn

Perpustakaan
= Ruang Buku
» Ruang Catalog

* Ruang Baca

= Ruang Audio Visual
= Ruang Multimedia
= Ruang Kabag

= Ruang Staff

= Ruang Administrasi
= Ruang Sirkulasi

= Toilet

= Gudang

= Ruang Foto Copy

Ruang pelatihan
» Ruang Kelas

sosialisasi = Ruang Computer
kepada = Laboratorium Mini
masyarakat » Ruang Staff Edukasi
terutama = Gudang
pemuda = Toilet
mengenai = Ruang Teknik
pengetahuan
kelautan

Fasilitas = Masuk = Hall

pengelola | = Menerima = Ruang tunggu
tamu

= Mengkoordinir| = Ruang Dirut
manajemen Ruang Kerja
palaksanaan Ruang Rapat
Pusat
Informasi dan|
Pariwisata
Maritim
(PIPM)
= Membantu = Ruang Sekretaris

Dirut  dalam
pembukuan

= Mengkoordinir

kegiatan
Administrasi

= Ruang Dirut Admin
Ruang Kerja
Ruang Rapat
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= Mengkoordinir
kegiatan
Katatausahaan

= Mengkoordinir
kegiatan
keuangan dan
pembukuan

= Mengkoordinir
ketenagakerjaa
n

= Mengkoordinir
kegiatan
publikasi dan
sosialisasi

= Mengkoordinir
kegiatan
pelatihan

= Mengkoordinir
pelaksanaan
Teknis

= Mengkoordinir
perencanaan,
penerimaan
dan
pengiriman
kebutuhan
PIPM

= Mengkoordinir
kegiatan
operasional
gedung

= Mengkoordinir
kegiatan
reparasi  dan
preparasi

= Mengkoordinir

= Ruang Kabag TU
Ruang Staff TU

= Ruang Kabag
Keuangan
Ruang Staff Keuangan
= Ruang Kabag
Personalia

Ruang Staff Personalia

= Ruang Kabag Humas
Ruang Staff Humas

= Ruang Direktur
Pelatihan
Ruang Kerja

Ruang Rapat

= Ruang Direktur Teknis
Ruang Rapat
Ruang Kerja

= Ruang Kabag
Perencanaan
Ruang Staff
Perencanaan

= Ruang Kabag
Operasional
Ruang Staff
Operasional

= Ruang Kabag Reparasi
dan Preparasi
Ruang Staff Reparasi
dan Preparasi

= Ruang Kabag
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kegiatan Penelitian *
penelitian Ruang Rapat *
Ruang Kerja
= Melakukan = Ruang Arsip +
kegiatan
pengarsipan
= Memasak = Pantry +
= Melakukan = Toilet X +
kegiatan yang
berhubungan
metabolism
tubuh
Fasilitas = Masuk = Hall X * |+
Servis
= Menitipkan = Ruang Penitipan x +
barang Barang
= Menyimpan = Gudang Umum +
barang
= Menyimpan, = Ruang ME +
mengoperasika Ruang Genset da
n dan merawat Travo
sistem Ruang Mesin Travo
mekanikal dan Ruang Pompa
elektrikal Ruang Panil
= Menjaga = Pos Keamanan *
keamanan
= Menurunkan | = Loading Doc *
barang
= Melakukan = Mushola X * o+
sholat Ruang Wudhu X * +
Ruang Sholat X * o+
Serambi X * +
= |stirahat, = Kantin Karyawan * +
makan, minum
= Ruang Makan +

Dapur
Gudang
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= Buang air dan = Toilet X * o+
merapikan diri

Parkir = Memarkir = Parkir pengunjung X
kendaraan
= Parkir pengelola * |+
¢ Keterangan: x: Pengunjung
+ : Pengelola
* : Peneliti

4.6 Analisa Ruang
Dalam memenuhi kebutuhan ruang yang efektif dasiegfiuntuk aktifitas
user maka dalam perancangan bangunan Pusat Infatera®ariwisata Maritim
ini mengambil beberapa metode sebagai sumber dakmetukan dimensi ruang
yang dibutuhkan, diantaranya adalah:
» Studi Banding Objek (SBO)
» Standart Arsitektural (DA)
» Asumsi Kebutuhan (A)
Adapun kebutuhan ruang pada bangunan Pusat Infodaagariwisata Maritim
adalah sebagai berikut;
4.6.1Kebutuhan Ruang
Kebutuhan besaran ruang diperoleh dari hasil pangiéan standart
perancangan, jumlah pemakai, jumlah objek dan dsmkaleksi koleksi dan
peragaan.

Tabel 4.13
Analisa Kebutuhan Ruang

Masuk Hall DA 0,62m2/orang| 0,65m2x5000ng 325m2
Membeli Tiket Tiketing A 3m2/org 3m2x4 12m2
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Masuk, Cari
Informasi Lobby Informasi | A 6m2/org 6m2x2 12m2
Menitipkan
barang Ruang Penitipan SBO 4m2/org 4m2x2 8m?2
Is'Firahat, makan, Food Court
minum Ruang Makan DA 0,99m2/org | 0,99x75=67,5m 92,37m2
asumsi 15% | 2
dari 5000rg

Dapur DA 2,4/org 2,4m2x5=12m2

Gudang DA 3,06m2 3,06x2=12m2
Membeli Souvenir Center, | A 18m2/outlet 18m2x10 180m2
Souvenir display,

r.pelayanan,

gudang
Kegiatan
Metabolisme Toilet DA 2,3m2 2,3m2x10 23m2
Pengawasan Security Center A 12m2 12m2x1 12m2
Sirkulasi 30% 199,2m2
Sub Total 683,5m2
Menyaksikan Kategori Sejarah | SBO Diorama: 14,8m2x5=72,5| 247,5m2
peragaan Pelayaran Dunia 14,8m2 Relia: | m2
kategori sejarah 25m2 25m2x5=125m2
pelayaran dunia Replika: 10m2| 10m2x5=50m2
Menyaksikan Kategori Sejarah | SBO Diorama: 14,8m2x5=72,5 | 247,5m2
peragaan Pelayaran 14,8m2 Relia: | m2
kategori sejarah| Nusantara 25m2 25m2x5=125m2
pelayaran Replika: 10m2| 10m2x5=50m2
nusantara
Menyaksikan Kategori Perahu | SBO Maket: 22,5x5=122,5 | 162,5m2
peragaan dan Kapal 22,5m2 m2
kategori perahu | Nusantara Replika: 10m2| 10x5=50m2
dan kapal
nusantara
Menyaksikan Kategori Perahu | SBO Maket: 22,5x5=122,5 | 162,5m2
peragaan dan Kapal 22,5m2 m2
kategori kapal | Nusantara Replika: 10m2| 10x5=50m2
perang nusantar
Menyaksikan Kategori Navigasi SBO Maket: 25m2 | 25x5=250m2 350m2
peragaan dan Peratan Replika: 10m4| 10x5=50m4
kategori Kapal
navigasi dan
peralatan kapal
Menyaksikan Kategori SBO Diorama: 14,8m2x5=72,5| 247,5m2
peragaan Pembuatan 14,8m2 m2
kategori Perahu dan Kapa| Relia: 25m2 25m2x5=125m2
pembuatan Tradisional Replika: 10m2| 10m2x5=50m2
perahu

tradisional
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Menyaksikan Kategori Geografi SBO Vitrin: 8,64m2| 14,8m2x5=72,5| 940m2
peragaan Laut m2
kategori Panel: 3,6m2 | 25m2x5=125m2
Geografi laut Diorama: 10m2x5=50m4
14,8m2
Menyaksikan Kategori Biota SBO Vitrin: 8,64m2| 14,8m2x5=72,5| 612m2
peragaan Laut m2
kategori Biota Panel: 3,6m2 | 25m2x5=125m2
Laut
Menyaksikan Kategori Bioskop | A 200 penonton | 140,2m2 162,2m2
film tentang Maritim Ruang Panel | 12m2
ilmu Ruang 10,5m2
pengetahuan dan pengelola
teknologi
kelautan
Menyaksikan Sarang Bajak A + SBO | Area bermain| 200m2 212m2
peragaan Laut Ruang Kontrol| 12m2
kategori
permainan
sarang bajak lauf
Menyaksikan Multimedia Area | DA 3,24m2/unit | 3,24x50=162m2| 188,7m2
peragaan 3,24m2/unit 3,24x5=16,2m2
kategori sarana 10,5m2/org 10,5x1=10,5m2
multimedia
Menyaksikan Kategori SBO Diorama: 14,8m2x10=148| 498m2
peragaan Pariwisata 14,8m2 m2
kategori wisata | JATIM Relia: 25m2 25m2x5=125m2
maritim jawa Replika: 10m2| 10m2x5=50m2
timur
Sirkulasi 30% 1209,12m2
Sub Total 5239,52m2
SUMBER DAYA
Energi dan
Mineral Lab. Minyak dan Gas
Meneliti Lab. Ocean DA 4,68m2/org 4,68x2=9,36m2 | 15,82m2
sumberdaya Energy DA 4,46m2/org 4,46x1=4,46m2
minyak, energi | Ruang kepala A 2m2 2x1=2m2
matahari, angin | Ruang Publikasi
dan arus
Teknologi Lab. Teknologi Perikanan
Perikanan
Meneliti kualitas | Lab. Basah DA 12,24m2/org | 12,24x1=12,24 | 30,94m2
dan kuantitas Lab. Kering DA m2
alat tangkap dan Ruang Kepala DA 12,24m2/org | 12,24x1=12,24
sistem Ruang Publikasi | A m2
pengelolaan 4,46m2 4,46x1=4,46m2
perikanan 2m2 2x1=2m2
Ekologi Lab. Studi Lingkungan

Kelautan
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Meneliti kualitas | Gudang DA 2m2/org 12,24x1=12,24 | 32,94m2
dan kuantitas m2
alat tangkap dan Lab. Basah, DA 12,24m2/org | 12,24x1=12,24
sistem m2
pengelolaan r.steril, r.inkubasi| DA 12,24m2/org | 12,24x1=12,24
perikanan A m2
Lab. Kering A 4,46m2/org 4,46x1=4,46m2
Ruang Kepala A 2m2 2x1=2m2
Ruang Publikasi
Sosial Ekonomi | Lab. Sosial Ekonomi
Menelitidan | Ruang Pengkajian DA 3,6m2 3,6x1=3,6m2 10,06m2
menanggulangi .
masalah Ruang Publikasi | A 2,0m2 2x1=m2
kesejahteraan | Ruang Kepala DA 4,46m2/org |  4,46x1=4,46n2
masyarakat
Lab. Pengkajian
Pariwisata Pariwisata
Mengkaji Ruang Pengkajian DA 3,6m2 3,6x1=3,6m?2 10,06m2
potensi C
pengembangan Ruang Kepala A 2,0m2 2x1=m2
Pariwisata Ruang Publikasi DA 4,46m2/org 4,46x1=4,46m?2
OSEANOLOGI
Geologi Lab. Geologi
Meelf Ruang Gelap SBO 10,8m2 10,8x1=10,8m2  35,6m2
sedimen-
sedimen Ruang Kering SBO 7,2m2 7,2x2=14,4m2
Ruang Kepala SBO 4,46m2 4,46x1=4,46m2
R.Koleksi&Publi
kasi SBO 2m2 2x1=2m2
Gudang SBO 4m2 4x1=4m2
Biologi Lab. Zoologi
Meneliti flora 12,24x1=12,24
dan fauna laut Lab. Basah DA 12,24m2 m2 29,84m2
Lab. Kering SBO 7,2m2 7,2x2=14,4m2
Ruang Kepala SBO 4,46m2 4,46x1=4,46m2
R.Koleksi&Publi
kasi SBO 2m2 2x1=2m2
Gudang SBO 4m?2 4Ax1=4m2
Lab. Botani
12,24x1=12,24
Lab. Basah DA 12,24m2 m2 29,84m2
Lab. Kering SBO 7,2m2 7,2x2=14,4m2
Ruang Kepala SBO 4,46m2 4,46x1=4,46m2




R.Koleksi&Publi

136

kasi SBO 2m2 2x1=2m2

Gudang SBO 4m?2 4x1=4m2

Lab. Budidaya

12,24x1=12,24

Lab. Basah DA 12,24m2 m2 67,9m2

Lab. Kering SBO 7,2m2 7,2x2=14,4m2

Ruang Kepala SBO 4,46m?2 4,46x1=4,46m2

Kolam Percobaary SBO 40m?2 40x1=40m2

Gudang SBO 4m?2 4x1=4m2
Kimia Lab. Fisika
Meneliti sifat 12,24x1=12,24
fisik dan Lab. Basah DA 12,24m2 m2 29,84m2
kimiawi air Lab. Kering SBO 7,2m2 7,2x2=14,4m2

Ruang Kepala SBO 4,46m?2 4,46x1=4,46m?2

R.Koleksi&Publi

kasi SBO 2m2 2x1=2m2

Gudang SBO 4m2 4x1=4m2
Sirkulasi 30% 93,46m2
Sub Total 405m2
Masuk Hall DA 0,2-1,4m2 10x1,4=14m2 14m2
Menerima tamu | Ruang tunggu A 0,2-1m2 5x1,4=7m2 7m2
mengkoordinir | p,ang Dirut DA 12m2 12x1=12m2 70m2
manajemen
pelaksanaan Ruang Kerja DA 8-10m2 10x1=10m2

Ruang Rapat DA 2m2/org 2x24=48m2
Membantu Dirut| Ruang Sekretaris| DA 6,70m?2 6,70x1=6,70 6,7m2
I'l"ezri‘gt';%ordi”” Ruang admin DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2  29,3m2
Administrasi ruang kerja DA 8-10m2 10x1=10m2

ruang rapat DA 2m2/org 2x24=48m2
Mengkoordinir | p,ang Kabag TU| DA 9,30m2 9,30x1=9,30n2  19,3m2
Tata Usaha

Ruang Staff TU DA 8-10m2 10x1=10m2
Mengkoordinir | Ruang Kabag
kegiatan keuangan DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2  19,3m2
keuangan & Ruang Staf
pembukuan keuangan DA 8-10m2 10x1=10m2
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Mengkoordinir | R. Kabag
ketenagakerjaan Personalia DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2  19,3m2
R. Staf Personalia DA 8-10m2 10x1=10m2
Mengkoordinir | g Kabag Humas| DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2  19,3m2
kegiatan
publikasi dan
sosialisasi R. Staf Humas DA 8-10m2 10x1=10m2
Mengkoordinir | g piryt pelatihan | DA 9,30m2 9,30x1=9,30mp  29,3m2
kegiatan
pelatihan Ruang kerja/staf DA 8-10m2 10x1=10m2
Ruang Rapat DA 2m2/org 2x5=10m2
Mengkoordinir | g piryt Teknis | DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2  29,3m2
Pelaksanaan )
teknis Ruang kerja/staf | DA 8-10m2 10x1=10m2
Ruang Rapat DA 2m2/org 2x5=10m2
Mengkoordinir | R. Kabag
perencanaan Perencana DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2 19,3m2
R. Staf Perencana DA 8-10m2 10x1=10m2
Mengkoordinir | R. Kabag
kegiatan Operasional DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2  19,3m2
operasional R. Staf
Operasional DA 8-10m2 10x1=10m2
Mengkoordinir | g Kapag DA 9,30m?2 9,30x1=9,30mp  19,3m2
kegiatan
Reaparasi dan
prepasarsi R. Staf DA 8-10m2 10x1=10m2
Mnegkoordinir
kegiatan
penelitian R. Kabag DA 9,30m2 9,30x1=9,30m2 29,3m2
Ruang Rapat DA 2m2/org 2x5=10m2
R. Staf DA 8-10m2 10x1=10m2
Melakukan | Ryang arsip DA 9,8m2 9,8x1=9,8m2 |  9,8m2
kegiatan
pengarsipan
Memasak Pantry A 6m2 6m2 6m2
Kegiatan
metabolisme Toilet DA 2,3m2 2,3x2=4,6m2 4,6m?2
Sirkulasi 30% 111,12m2m?2
Sub Total 481,52m2
Masuk Hall DA 0,65m2/org 0,65x10=65m2 65m2
Menitipkan
barang Loker SBO 4m?2 4x1=4m2 4m2
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Menyimpan
barang Gudang umum A 12m2 12x1=12m2 12m2
Menyimpan,_ Ruang ME
mengoperasikar Ruang genset &
ﬂ]aensirr‘:era""at travo A 50m2 50x1=50m2 109m2
Ruang mesin A Dmz 20x1=20m?2
ruang pompa A 30m2 30x1=30m2
truang panil A 9m2 9x1=9m2
Menjaga
Keamanan pos keamanan A 12m2 12x1=12m2 12m2
Menurunkan
barang Loading dock DA 18m2/mobil 18x2=36m2 36m?2
Melakukan
sholat Mushalla A 6mMm?2 6x2=12m?2 146,4m2
0,66x40=26,4
ruang wudhu A 0,66m2/org | m2
ruang shalat A 108m2 108m2
Serambi
Istirahat, makan, Kantin karyawan
minum A 4m2/org 4x50=200m2 200m2
ruang makan
dapur
gudang
Buang Air dan | toilet A 2,3m2 2,3x2=4,6m2 4,6m2
merapikan diri
Sirkulasi 30% 171,9m2
Sub Total 744,9m2
parkir bus
Memarkir pengunjung pariwisata=30
kendaraan DA m2 30x15=450m2 1178m2
mobil=12,20 | 12,20x20=244
m2 m2
motor=1,6m2 | 1,6x50=80m2
bus
pariwisata=28
Parkir Pengelola m2 28x3=112m?2
mobil=12,20 | 12,20x12=146,4
m2 m2
motor=1,6m2 | 1,6x30=46m2
Sirkulasi 30% 353,4m2
Sub Total 1531,4m2

Sumber : Hasil Analisa (2009)
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Berdasarkan hasil kalkulasi kebutuhan ruang dakulssi Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim, maka luasan tolaii perencanaan bangunan
Pusat Informasi dan Pariwisata Maritim ini sebagaiendi atas yaitu mencapai
10088,2 m2. Adapun Koefisien Dasar Bangunan (KD&)gyterdapat di tapak
adalah 60% dan Koefisien Lantai Bangunan (KLB) nagat¢ 2 lantai
sebagaimana yang terdapat pada RDTRK dan RTRW kaeamPaciran
Kabupaten Lamongan, dengan luasan tapak bangumanmancapai + 18.000
m2, maka luasan ruangan dan lantai dasar bangurelamd kondisi
memenuhi/sesuai dengan syarat dan ketentuan yang ad
4.6.2Persyaratan Ruang

Untuk mencapai perancangan yang baik terdapat beberepampgan ruang
yang harus dipenuhi, yang akan dijelaskan pada tadgikut ini:

Tabel 4.14
Analisa Persyaratan Ruang

Entrance hall v 4 v v X| = Terbuka
Tiketing v | v 4 X | X Terbuka
Lobby Informasi vio|m v v X | = Terbuka
Penitipan barang v | v 4 X| X Terbuka
Food court v v v v X| v Terbuka
Souvenir center v v |m= v X | = Terbuka
Toilet v | vVi|s X| X Tertutup
Security Center v | v X X| v Terbuka
Kategori Sejarah v v . v X| X Terbuka
Pelayaran Dunia

Kategori Sejarah v v . v X| X Terbuka
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Pelayaran Nusantara
Kategori Miniatur
Perahu Dan Kapal
Nusantara

Kategori Miniatur
Kapal Perang
Nusantara

Kategori Navigasi Dan
Peralatan Kapal

kategori Pembuatan
Perahu Dan Kapal
Tradisional

Kategori Geografi Laut
Kategori Biota Laut
Bioskop Maritim
Sarang Bajak Laut

Mulimedia Area

Kategori Wisata Lau
Jawa Timur

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Tertutup

Terbuka
Terbuka
Tertutup
Tertutup
Terbuka

Terbuka

Lab. Minyak dan Gas

Lab. Teknologi
Perikanan
Lab. Studi Lingkungan

Lab. Social ekonomi

nelayan

Lab. Pengkajian
pariwisata

Lab. Geologi

Lab. Zoology

Tertutup
Tertutup
Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup




141

Lab. Botani v v v v X Tertutup
Lab. Budidaya v v v v X Tertutup
Lab. Fisika v v v v X Tertutup
Hall v v v v v Terbuka
Auditorium v v v v X Tertutup
Perpustakaan v v v 4 X Terbuka
Ruang pelatihan v 4 v v X Terbuka
Hall v v v v v Terbuka
Ruang tunggu v v v v v Terbuka
Ruang Dirut v v v 4 v Tertutup
Ruang Kerja v v v v v Tertutup
Ruang Rapat v v v v X Tertutup
Ruang Sekretaris v v v v v Tertutup
Ruang Dirut Admin v v v v v Tertutup
Ruang Kerja v v v v v Tertutup
Ruang Rapat v v v v v Tertutup
Ruang Kabag TU v v v v v Tertutup
Ruang Staff TU v v v v v Tertutup
Ruang Kabag v v v v v Tertutup
Keuangan

Ruang Staff Keuangarn . " . . Tertutup
Ruang Kabag v v v v v Tertutup
Personalia

Ruang Staff Personalia = " . " Tertutup
Ruang Kabag Humas v v v v v Tertutup
Ruang Staff Humas v v v v v Tertutup
Ruang Direktur v v v v v Tertutup
Pelatihan

Ruang Kerja . . . . Tertutup
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Ruang Rapat v v v vVix| Vv Tertutup
Ruang Direktur Teknis v v v vVix| Vv Tertutup
Ruang Rapat v v v vVix| Vv Tertutup
Ruang Kerja v v v vVix| v Tertutup
Ruang Kabag v v v vVix| Vv Tertutup
Perencanaan

Ruang Staff v v v Vix| Vv Tertutup
Perencanaan v v v vViIix| Vv Tertutup
Ruang Kabag v v v vVix| v Tertutup
Operasional

Ruang Staff v v v vVix| v Tertutup
Operasional

Ruang Kabag Reparasi Vv v v vVix| Vv Tertutup
dan Preparasi

Ruang Staff Reparasi Vv v v vVix]| v Tertutup
dan Preparasi

Ruang Kabag v v vVIXx| X Tertutup
Penelitian

Ruang Rapat v v v vViIix| VvV Tertutup
Ruang Kerja . . . X X Tertutup
Ruang Arsip v v vVIXx| x Tertutup
Pantry . . . . X Tertutup
Toilet o . o . X X Tertutup
Hall v " . X | v Terbuka
Ruang Penitipan v " v . X X Terbuka
Barang

Gudang Umum . . . X X Tertutup
Ruang ME " " v v X X Tertutup
Ruang Genset dan = v 4 X X Tertutup
Travo

Ruang Mesin Travo . v 4 VI X Tertutup
Ruang Pompa " v v v Vi X Tertutup

Ruang Panil
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Pos Keamanan v v v x| v Terbuka
Loading Doc v v v | x| v Terbuka
Mushola

Ruang Wudhu v v . X| v Terbuka
Ruang Sholat v v . X X Terbuka
Serambi v v . X| v Terbuka
Kantin Karyawan

Ruang Makan vV | = v . X| v Terbuka
Dapur v v . X | X Tertutup
Gudang . v v . X X Tertutup
Toilet " 4 v . X X Tertutup
Parkir pengunjung vV | = v X X| = Terbuka
Parkir pengelola v | = v X X| = Terbuka

Sumber : Hasil Analisa (2009)
Keterangan:  .pgutuh
: Tidak butuh

4.6.3Karakteristik Ruang

Setiap ruang memiliki fungsi dan karakteristiklmta-beda, sehingga untuk

memetakan dan menyesuaikan ruang berdasarkan fdagsikarakteristiknya

sesuai, maka akan dijelaskan pada table berikut ini

Entrance hall
Tiketing

Lobby Informasi
Penitipan barang

= Food court

= Souvenir center

Tabel 4.15
Analisa Karakteristik Ruang

Publik
Publik
Servis
Servis

Publik

Publik

Tntensitas sirkulasi tinggi

Intensitas sirkulasi tinggi

Intensitas sirkulasi tinggi
Intensitas sirkulasi tinggi

» Intensitas sirkulasi tinggi

» Intensitas sirkulasi tinggi
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» Toilet = Privat » Intensitas sirkulasi rendah

= Security Center = Servis » Intensitas sirkulasi rendah

» Kategori Sejarah = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
Pelayaran Dunia

= Kategori Sejarah = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
Pelayaran Nusantara

= Kategori Miniatur = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
Perahu Dan Kapal
Nusantara

= Kategori Miniatur = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
Kapal Perang
Nusantara

= Kategori Navigasi = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
Dan Peralatan Kapal

= kategori Pembuatan | = Publik * Intensitas sirkulasi tinggi
Perahu Dan Kapal
Tradisional

» Kategori Geografi = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
Laut

= Kategori Biota Laut | = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi

= Bioskop Maritim = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi

= Sarang Bajak Laut = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi

= Mulimedia Area = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi

= Kategori Wisata Laut = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
JATIM

* Lab. Minyak dan Gas | = Semi Publik| = Intensitas sirkulasi tinggi
= Semi Publik

* Lab.Teknologi
Perikanan

* Lab. Studi Lingkungan

= Semi Publik

» Intensitas sirkulasi tinggi

= Intensitas sirkulasi tinggi
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* Lab. Social ekonomji = Semi Publik| = Intensitas sirkulasi tinggi
nelayan
* Lab. Pengkajiar » Intensitas sirkulasi tinggi
pariwisata » Semi Publik
» Lab. Geologi . = Intensitas sirkulasi tinggi
J = Publik 99
» Lab. Zoolo . = Intensitas sirkulasi tinggi
& = Publik 99
» Lab. Botani . = Intensitas sirkulasi tinggi
= Publik 99
» Lab. Budidaya . = Intensitas sirkulasi tinggi
7 = Publik 99
» Lab. Fisika . = Intensitas sirkulasi tinggi
= Publik Q
= Hall = Publik * Intensitas sirkulasi tinggi
= Auditorium = Publik » Intensitas sirkulasi rendah
= Perpustakaan = Publik * Intensitas sirkulasi tinggi
= Ruang pelatihan = Publik * Intensitas sirkulasi rendah
= Hall = privat * Intensitas sirkulasi tinggi
= Ruang tunggu = privat = Intensitas sirkulasi tinggi
= Ruang Dirut = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Kerja = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Rapat = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
= Ruang Sekretaris = Privat * Intensitas sirkulasi tinggi
= Ruang Dirut Admin = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Kerja = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Rapat = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
= Ruang Kabag TU = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Staff TU = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
= Ruang Kabag = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
Keuangan
Ruang Staff Keuangan = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
= Ruang Kabag = Privat *» Intensitas sirkulasi rendah
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Personalia

Ruang Staff Personalia = Privat

= Intensitas sirkulasi rendah

= Ruang Kabag Humas | = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Staff Humas = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
= Ruang Direktun = Privat » Intensitas sirkulasi rendah
Pelatihan
Ruang Kerja = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Rapat = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
= Ruang Direktur Teknis| = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Rapat = Privat * Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Kerja = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
= Ruang Kabag = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
Perencanaan
Ruang Staff = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
Perencanaan
= Ruang Kabag = Privat * Intensitas sirkulasi rendah
Operasional
Ruang Staff = Privat * Intensitas sirkulasi rendah
Operasional
= Ruang Kabag Reparase Privat » Intensitas sirkulasi rendah
dan Preparasi
Ruang Staff Reparasi= Privat » Intensitas sirkulasi rendah
dan Preparasi
» Ruang Kabag = Privat » [ntensitas sirkulasi rendah
Penelitian
Ruang Rapat = Privat » [ntensitas sirkulasi rendah
Ruang Kerja = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
» Ruang Arsip = Privat = Intensitas sirkulasi rendah
= Pantry = privat » Intensitas sirkulasi rendah
= Toilet = privat » Intensitas sirkulasi rendah
= Hall = Servis » Intensitas sirkulasi tinggi
= Ruang Penitipan = Servis » Intensitas sirkulasi tinggi
Barang
= Gudang Umum = Servis » Intensitas sirkulasi rendah
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= Ruang ME
Ruang Genset dan= Servis » Intensitas sirkulasi rendah
Travo
Ruang Mesin Travo = Servis » Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Pompa = Servis » Intensitas sirkulasi rendah
Ruang Panil = Servis » Intensitas sirkulasi rendah
= Pos Keamanan = Servis = Intensitas sirkulasi rendah
= Loading Doc = Servis ® Intensitas sirkulasi tinggi
= Mushola
Ruang Wudhu = Servis = Intensitas sirkulasi tinggi
Ruang Sholat = Servis * Intensitas sirkulasi rendah
Serambi = Servis = Intensitas sirkulasi tinggi
= Kantin Karyawan
Ruang Makan = Servis * Intensitas sirkulasi rendah
Dapur = Servis = Intensitas sirkulasi tinggi
Gudang = Servis * Intensitas sirkulasi rendah
= Toilet = Servis = Intensitas sirkulasi rendah
= Parkir pengunjung = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi
= Parkir pengelola = Publik = Intensitas sirkulasi tinggi

Sumber : Hasil Analisa (2009)

4.6.4Hubungan Antar Ruang

Setiap ruang memiliki fungsi, karakteristik dafasiyang berbeda sehingga

pola hubungan antar ruang juga berbeda sehinggaerencanaan yang matang

untuk memperoleh hasil yang baik, yang pada akhirfertujuan untuk

pencapaian kenyamanan bagi user (pengunjung, msmg@usat Informasi dan

Pariwisata Maritim. Adapun pola hubungan antar gupada objek perancangan

ini akan dijelaskan pada bagan berikut ini:



Bagan 4.3
Hubungan Ruang Secara Makro

Fasilitas Publik, plaza

Fasilitas Peragaan dan Pameran

Fasilitas Penelitian

Fasilitas Servis

Fasilitas Penunjang

Fasilitas Pengelola

Fasilitas Parkir

Bagan 4.4
Hubunoan Ruana Secara Mi

Entrance Hall

Loket Karcis

Lobby Informasi

Penitipan Barang

Scurity Center

Food Court

Souvenir Shop

Toilet

Bagan 4.5
Ruang Peragaan

Sejarah Pelayaran Dunia

Sejarah Pelayaran Nusantara

Perahu dan Kapal Nusantara

Perahu dan Kapal Perang Nusantara

Navigasi dan Peralatan Kapal

Pembuatan Perahu Kapal Tradisional

Geografi Laut

Biota Lut

Bioskop Maritim

Sarang Bjak Laut

Multimedia Area

Wisata Laut Jawa Timur
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Bagan 4.6
Bagian Penelitic

Energy dan Mineral

Teknologi Perikanan

Ekologi Kelautan

Social Ekonomi Nelayan

Pariwisata

Geologi

Biologi Laut

Kimia

Bagan 4.7
Penuniana Umu

Hall

Auditorium

Perpustakaan

Ruang Pelatihan

Bagan 4.8
Ruang Pengelola
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. Berhubungan langsung

v ‘ Tidak berhubungan langsung

O Tidak ada Hubungan

Hall

Ruang Tunggu

Ruang Direktur Utama

Ruang Kepala Bagian

Ruang Staff

Ruang Rapat

Ruang Arsip

‘ Berhubungan langsung

Pantry

. Tidak berhubungan langsung

Toilet

O Tidak ada Hubungan
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Bagan 4.9
Ruang Servis

Hall

Penitipan Barang

Gudang Umum ®

Ruang ME

Ruang Keamanan

Loading Dock . Berhubungan langsung

Mushola . Tidak berhubungan langsung

Kantin Karyawan

Toilet O Tidak ada Hubungan
oile

4.7 Analisa Utilitas
4.7.1 Sistem Penyediaan Air Bersih
Perencanaan Sistem penyediaan air bersih pada uramg ini
menggunakan dua sumber yaitu PDAM dan Sumur Boingga dengan
kombinasi kedua sumber dapat saling melengkapirkekan masing-masing.
Beberapa kebutuhan air pada bangunan ini yaitu:
= Toilet
= Pantry
= Sistem pemadam kebakaran
» Keperluan perawatanm lansekap
» Laboratorium basah (westafel dll)
= Keperluan desain Interior
Adapun sistem yang dipakai pada perencaan inahdastendown feed,

yang terdiri dari tangki atas dan bawah. Alur disku air pada sistem ini yaitu
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mulai dari sumber Sumur dan PDAM ditampung di tenBawah kemudian di
pompa pada tendon atas yang kemudian didistribmiskea seluruh bangunan.
Berikut diagram sisterdown feed

Bagan 4.10

Sistem penyediaan airbersih
(down feed

Keseluruhan
Bangunan

Tangki Bawah Tangki Atas
N

Sumur Pompa {, Keseluruhan
Bangunan

Hydrant

4.7.2 Sistem Pembuangan Air Kotor
Air kotor terdiri dari air hujan, air sisa limbaaboratorium, air bekas

cucian, dan air bekas toilet.

= Air hujan

Bagan 4.11
System pembuangan air hujan

Air hujan Riol dalam Resapan
tapak
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= Air Limbah Laboratorium

Bagan 4.12
System pembuangan air sisa Laboratorium

Limbah kimia ———> Netralisasi — Rioldalam —s Resapan
tapak

Limbah cucian ——> Netralisasi —s Rioldalam — 5 Resapan
tapak

Air dari Toilet

Bagan 4.13
System pembuangan air dari Toilet

Air bekas KM ——> Bak ———> Resapan
kontrol

Kotoran Padat ——> Septic ———> Resapan
tank

4.7.3 Sistem Distribusi Listrik

Sistem pengaliran listrik utama menggunakan lisgakg bersumber dari
PLN. Untuk mengantisipasi peadaman listrik mka ngamgkan sumber listrik
cadangan dari generator listrik atau genset yarfgrgsi secara otomatis apabila
listrik dari PLN mengalami pemadaman. Altenatif igat yaitu menggunakan

sumber listrik yang berasal dari panel surya.
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Bagan 4.14
Sistem Distribusi Listrik

S MDP —> SDP —> P:;’L‘;'gi

Genset —_—

4.7.4 Sistem Pengkondisian Udara
Pengondisian Udara (Ashrae Guide) adalah prosegofadran udara
sedemikian rupa sehingga baik suhu, kelembabaeysidlan dan pembagian atau
distribusi dapat dikondisikan dan dikontrol secdemus menerus. Dengan
demikian dicapailah keadaan yang diinginkan segarag disyaratkan ruang yang
udaranya dikondisikan tersebut.
Terdapat beberapa cara dalam pengkondisian udara
= Pengondisian Udara (AC) dinding atau setempat
Pengondisian udara ini menggunakan unit yang paSaderhana yang
digunakan untuk pengondisian udara setempat uniakgr yang terbatas.
Biasanya sistem ini digunakan pada tiap unit-updareemen, rumabh tinggal,
kantor dan sebagainya
Bagian-bagian pada unit ini dapat dikelompokkan jagirdua, yaitu:
a. Bagian yang berada di luar bangunan, terdiri dari:
- Condensor Coi(panas) memerlukan pendinginan oleh udara luar
- Udara yang panas dan lembab

- KipasCondensoberikut motor penggerak
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- Udara luar yang disedot masuk untuk mendingirda@ardensor coil
- Tempat pemadataefigerantberikut motor pemadatannya.
b. Bagian yang berada di dalam bangunan terdiri dari:

- Kipas sirkulasi udara berikut motor penggerak

- Kipas yang menangkap cairan hasil kondensasi danba&anya ke

condensor famntuk dibuang.

- Coil penguap (dingin) yang menyerap panas dari ruandgm

mengembunkan kelembaban yang berlebihan

- Filter

- Udara segar dalam jumlah tertentu untuk keperlegmibasi

- Udara dingin yang telah disesuaikan kelembabannyangy

dikembalikan ke ruangan.
» Pengondisian Udara (AC) dengan sistem Refrigee&sint
= Pengondisian Udara (AC) dengan sistem Central ¢eagayang didinginkan
di luar ruangan.

Dari beberapa sistem pengendalian udara di atas matul mencapai
kenyamanan yang sesuai dengan fungsi dan kapasmasinan, maka dilakukan
analisa dan menghasilkan kesimpulan sebagai herfeberapa keuntungan
pemakaian unit ini adalah kapasitas pelayanannyag ysedang sehingga
memungkinkan direnanakannya suatu sistem sentgil @ngunan-bangunan
sedang, ataupun suatu pembangunan menurut zorindigkat pada bangunan
bertingkat banyak. Dengan demikian kerusakan meanyeldapat dihindarkan.

Unit ini diperdagangkan dalam dua bentuk. Pertdmatuk dua bagian dengan
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condensorberada di luar, sementara bentuk satunya berupabagian di mana

seluruh unit diletakkan di luar sehingga dapatkdikan penghematan ruang.
Bagian yang diletakkan di luar biasanya didesairugee suatu kotak perseqgi
panjang yang rendah sehingga tidak terlihat dasiaba Unit ini berupa satu unit
yang telah utuh, yang dapat mempercepat pemasapgarekonomis.

Selain keuntungan, penggunaan unit ini juga memkigugian, yaitu kapasitas
yang terbatas, sehingga perlu diadakan pembagenald@elayanan (bila unit ini
digunakan pada banunan luas yang bertingkat banyddl) ini berarti akan

terdapat sistem kontrol yang terpisah-pisah. Walaugilakukan penghematan
ruang akibat tidak adanya menara pendingin dantdhlgdakkan di luar, ruang

utuk ducting jaringan) diantara langit-langit dan lantai haeisp disediakan.

Bagan 4.15
Sistem Penakondisian Ud.

[
"  udaradigzlnkslar
Usara dingin disssuaian
| Senzankslembzban

4
""r’u:mm

I mmm condenser ooil WF:M :
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Sebagai bangunan Publik, bangunan Pusat Informasi Rhariwisata

Maritim harus memenuhi persyaratan sebagai bangpoaiik, salah satunya

adalah bahaya kebakaran, adapun beberapa kriteney yarus dipenuhi

diantaranya:

Berjarak bebas dengan bangunan sekitarnya
Memiliki tangga kebakaran sesuai aturan

Memiliki sistim pencegahan terhadap sistim elelatrik
Memiliki pencegahan terhadap sistim

penangkal petir

Memiliki alat kontrol untukductingpada sistim
pengkondisian udara

Memiliki sistim pendeteksian dengan sistim alarm
automatic smoke systatanheat ventilating

Memiliki alat kontrol terhadap lift

Berkomunikasi dengan petugas pemadam kebakaran.

Terdapat 4 macam system penanggulangan bahayasgkabakaitu :

. Penguraian, yaitu memisahkan benda-benda ygrag tkabakar dari sumber

api.

. Pendinginan, yaitu menyemprotkan air pada bgadg terbakar.
. Isolasi/lokalisasi, yaitu dengan menyemprotkahan kimia CO2.

. Blasting effect systemaitu dengan cara memberi tekanan yang tinggaimi

dengan bahan peledak.

Adapun tipe Alat Pemadam dan Pencegah Kebakaranlaint :
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a. Fire hydrant alat ini menggunakan bahan baku air, dimanaatgridalam 2

zona, Yyaitu zona dalam bangunan dan zona luaguipam. Ada beberapa

syarat dalam pemasangan hidran yaitu:

1.

Sumber persediaan air hidran harus diperhitunglemakaiannya selama

30 — 60 menit dengan daya pancar 200 galon / menit.

. Pompa kebakaran dan peralatan listrik lain hamampunyai aliran listrik

tersendiri dari sumber daya listrik darurat.

. Selang kebakaran berdiameter 1.5” — 2” terbaatlthhan tahan panas dan

panjang selang 20 — 30 m.

. Memiliki kopling penyambungan yang sama denigapling unit pemadam

kebakaran.

. Penempatan hidran harus jelas, mudah dijangkadah dibuka dan tidak

terhalang oleh benda2 lain.

. Hidran yang berada di halaman harus maniatup pembuka dengan

diameter 4” untuk 2 kopling, 6” untuk 3 kopling damampu mengalirkan

air 250 galon / menit atau 950 liter / menit sekapling.

b. Sprinkler yaitu alat pemadam yang akan bekerja secdcmatis bila

terjadi bahaya kebakaran.

c. Alat bantu lain.

Gambar 4.11Hydrant Box
Sumber : Dokumen pribac (20C9)
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d. Halon gas.

Terdapat beberapa ruang yang tidak boleh mengguagkenisalnya
ruang arsip, maka pemadaman api akibat kebakarpat daenggunakan gas
halon, dimana tabung halon diletakkan dan dihubanglengan kepakprinkler.

Ketika terjadi kebakaran, kepakprinkler akan pecah dan gas halon
secara otomatis mengalir keluar untuk memadamkanSgdain gas ini, bisa juga

memakai busafbam dry chemical seperti CO2.

Gambar 4.12Hydrant Gas
Sumber : Dokumen pribac (20C9)

4.7.6 Sistem Transportasi

Untuk memenuhi utilitas dan kemudahan dalam a&$ifdalam bangunan,
maka perlu disediakan adanya system transportadapun beberapa system
transportasi yang dapat digunakanpada perencamaaguian ini adalah :
a. Ram
b. Tangga
c. Lift barang

Lift barang /dumbwaiter adalah jenis ift yang hardiagunakan untuk
memindahkan barang barang yang relative kecil daarr dari lantai satu ke
lantai berikutnya. Dengan ukuran yaitu tinggi 125dan membutuhkan ruang

luncur sebesar 1m dengan kecepatan sekitar 0,2pasdhv0m/det. Kapasitas
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daya angkut lift ini sektar 250kg . seperti haldyayang lain lift barang juga
memiliki motor penggerak yang letaknya di atas pwau di bawah.Lif ini
biyasanya di gunakan di pusat perbelanjaan yaithgate fungsi mengantarkan
barang dari lantai satu ke lantai dua.
4.8 Analisa Kenyamanan
4.8.1 Penghawaan
1. Penghaawaan alamikondisi tapak yang berada di tepi pantai memiliki
potensi yang bagus mengenai penghawaan alami.
a. Penggunaan sistem cross ventilation
b. Penempatan bukaan-bukaan yang dapat mengoptimalkamakaian
penghawaan alami dengan pertimbangan arah, bagar an
c. Sistem penghawaan alami digunakan secara optintd pzang-ruang
yang tidak memerlukan penggunaan penghawaan bsseera terus
menerus, seperti pada ruang pengelola dan fasgéasnjang dan lain-
lain.
d. Mengolah bentukan bangunan untuk memasukkan angin
e. Menata masa bangunan guna memaksimalkan hembusgam pada
semua bangunan
2. Penghawaan Buatan : Pengkondisian udara memshdre guide adalah
prosespengolahan udara sedemikian ruap baik s@mp&ban, kebersihan
dan pembagian atau distribusi dapat dikondisikandikontrol secara terus

menerus.
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Masalah yang harus diperhatikan dalam pengkondisiana adalah panas
yang diakibatkan oleh panas matahari yang menentiamgunan, ventilasi,
aktifitas penghuni dan kegiatan yang menimbulkamapaDi Indonesia terdapat
beberapa sistem yang digunakan diantaranya :

a. Pengkondisian udara dinding atau setempat

b. Pengkondisian udara dengan sistem refrigerasi tekan

c. Pengkondisian udara central dengan sistem air gagignginkan dalam

menara di luar gedung.

Pengkondisian udara dinding atau setempat hanyk unang terbatas. Biasanya
digunakan pada unit-unit apartemen, rumabh tingtjal d
Pengkondisian udara dengan sistem refrigerasi tgkarsipnya hampir sama
dengan sistem dinding hanya saja cakupannya leagh |
Pengkondisian udara central dengan sistem air gagginkan dalam menara di
luar gedung memiliki cakupan yang lebih luas, m&apapenkondisian udara
dalam satu gedung.
4.9 Analisa Bentuk

Untuk menghasilkan bentukanyangs esuai dengan dam&onsep serta
integrasi ketiganya maka dilakukan analisa terhdmaguk bangunan yang akan
diterapkan. Adapun beberapa bentuk yang akan memjbernative adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.16
Analisa Bentuk

No | Bentuk Karakteristik Analisa-sintesa

1 Kotak, persegi, lurus,= Kesan kaku
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kubus = Kesan statis

. - = Kesan stabil

Ay = Kesan monoton
» Kesan pasif
2 Bulat, bola, lengkung | = Memberi kesan labil | Terlihat dinamis
”_\\ = Kesan fleksibel mudah
N » Kesan dinamis dikombinasikan, dapat
= Kesan mengalir memberi kesan santai

dan mudah dibentuk.

3 Segitiga = Memberi kesan aktif
= Kesan tajam

» Kesan mengarah

Sumber: analisa 2009
Dari hasil analisa di atas diperoleh kesimpulanwzabentuk yang paling sesuai
dengan tema dan konsep bangunan adalah bentululenglan sejenisnya.
4.10 Analisa Struktur
Dalam penentuan sistem strktur pada bangunan iterdigthulu dilakukan

identifikasi terhadap beberapa segi pertimbanggers:

" Fungsi bangunan

= Jenis struktur yang sesuai dengan kondisi tapak

" Kebutuhan luasan ruang
Sehingga diperoleh beberapa kriteria pada bebesipktur di bawah ini

diataranya:
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Tabel 4.17
Analisa Struktur
No | Jenis Struktur Karakteristik Analisa-sintesa
1 shell = Kesan semi fleksibel
» Mudah dibentuk
» Bentang lebar
» Pengerjaan rumit
= Sulit digabung dengan
struktur lain
2 = Mudah dibentuk Murah dan efisien
= Bentang relativ mudah
panjang dikombinasikan
= Bisa berfungs| dengan struktur lain
sebagai elemepmudah dibentuk.
eksterior dan interior
= Efisien dan murah
* Mudah digabung
dengan struktur lain
3 Tenda = Sulit digabung dengan
struktur lain
» Fleksibel
» Kurang sesuai dengan
tapak di tepi pantai
» Rawan terhadap gaya
angin
= Plastis dan informal
4 Rangka batang » Bentang lebar Pengerjaan cepat
= Mudah dibentuk Sesuai tapak
= Plastis Fungsional
= Fabrikasi, mudah
pengerjaan
= Sesuai tapak dengan
bentukan lengkung
5 Beton Precast = Bahan fabrikasi
» Efisiensi waktu dar
tenaga

Sumber : Hasil Analisa (2009)
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1Konsep Perancangan

Konsep perancangan pada pembahasan kali ini dgiedairi hasil analisis
pada bab sebelumnya yang kemudian disimpulkane@#)t Sintesis diperoleh
berdasarkan dan disesuaikan dengan tema perancdagbriegrasiantara tema
dengan nilai-nilai Islam. Sesuai dengan tema yaggnékan pada perancangan
Pusat Informasi dan Pariwisata Maritim ini yaiombine Metaphoralengan
menggunakan objek yang dimetaforakan berupa ains&wm metafora air yang
dimaksud adalah air laut yang mengalami pergergkén gelombang air laut,
lebih spesifik lagi gelombang yang terdapat di peatara Lamongan, yang mana
karakteristik gelombangnya tidak terlalu deras. Hfal sesuai dengan objek
perancangan yang bersifat dinamis yaitu Pusatrrdsr dan Pariwisata Maritim,
dimana salah satu karakter informasi adalah sdbeilkembang. Dari aspek
tersebut maka diperoleh beberapa poin penting yak@mn digunakan sebagai
dasar prancangan, diantaranya akan dijelaskangedbahasan di bawabh ini.
5.2Konsep Dasar Perancangan

Dalam perancangan sebuah bangunan dibutuhkan sedmetn yang
digunakan sebagai dasar dalam menentukan makna obggk yang akan
dirancang. Adapun pada perancangan Pusat InfohaasPariwisata Maritim ini
mengacu pada temaombine Metaphore,berupa sifat fisik dan nilai-

nilai/karakteristik yang terdapat pada gelombamdgait, kemudian diintegrasikan
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dengan nilai-nilai kelslaman. Adapun gelombang laut yang dimetaforakan
adalah gelombang air laut yang terdapat di pantarauKecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan yang memiliki karakteristik leéwghbang sedang. Dari
hasil metafora tersebut akan diperoleh sebuah Is@mguyang memiliki

karakteristik yang tidak lepas dari semangat |o&afiya. Berikut penjelasan

konsep dasar perancangan Pusat Informasi dan BataWaritim Jawa Timur.

Diagram 5.1 Konsep Dasar
Sumber : Dokumen Konsep 2009

Continue _ ‘ Fleksibel

@
1)z
puury _ %" ‘ e
129
.
Dinamis
a. Konsep Dinamis : karakteristik air yang dinamis digunakan sebaga

semangat dalam melakukan perubahan menuju kondistimm Jawa Timur
yang lebih baik. Secara umum dinamis dimaknai s&lj@@rgerakan. Dinamis
(pergerakan) mengacu pada kondisi perairan LautaUlawa Timur yang
tidak terlau deras juga tidak tenang dimetaforaelragai proses transformasi
informasi, perubahan pemahaman masyarakat terldut@p maritim yang
diterapkan secara simple dan mudah difahami. Komsgpga berkaitan erat

dengan konsep fleksibel.
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Tanragawi :

Pengembangan ilmu kemaritiman dilakukan melauiakdgajian dan
penelitian mengenai isu-isu kemaritiman yang teatldp Jawa Timur. Seperti
penelitian mengenai tingkat pencemaran lingkungam Jawa Timur, kajian
mengenai pengembangan pariwisata maritim Jawa Tipenencanaan konsep
ekologi bagi nelayan dll.

Pergerakan social politik dalam memberantas kefeo kemiskinan
dalam lingkup nelayan Jawa Timur. Melalui progranerik PIPM,
pemberdayaan masyarakat (nelayan). Program ini rjpskena dengan
pemerintah seperti dibentuknya koperasi khusus balgiyan. Pemanfaatan
dan pengembangan sumberdaya yang sudah ada speeyuluhan dan
evaluasi mengenai sistem kerja nelayan untuk mers@usi dari tiap
permasalahan yang bekerjasama antara nelayandenghn para pakar dan
praktisi yang terdapat di PIPM.

Ragawi :

Bentukan denah bangunan yang asimetris dan besBkagai cerminan
karakteristik air yang dinamis

Dominasi bentukan lengkung nan dinamis pada fasadgunan
memperkuat kesan dinamis sebagai konsep bangunan.

Sirkulasi linear dimodifikasi menjadi berliku, mesuaikan kondisi tapak.
Selain menyesuaikan konsep dinamis, juga berfungguk mengantar

pengunjung melewati semua wahana yang terdapalandPIPM.
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Denah dibuat berliku sebagai
aplikasi konsep dinamis.

Gb. 5.1Denah studi ruang
Sumber : Dokumen Konsep 20!

.IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.

Aplikasi dinamis padfacade¢

Gb. 5.2Tampak depan
Sumber : Dokumen Konsep 2009

b. Konsep Continuitas : gelombang air laut memiliki karakteristik kontitas
dari segi pergerakan, seperti terlihat pada gulnngabak dari laut lepas
menuju pantai. Seperti halnya bentukan gelombaugykang terdapat di Laut
Utara Jawa Timur yang tidak terlalu besar. Konseptikuitas dalam Islam

dikenal denganlistigamah Adapun Istigamah merupakan media (lebih
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spesifiknya sebagai metode) pembelajaran bagi mastadalam menjaga,
melestarikan dan memanfaatkan lingkungan lautngaradaik dan benar.
Tanragawi :

Pengembangan ilmu kemaritiman yang dilakukan sekantinu melalui
penelitian, diskusi, seminar dan lain-lain.

Pergerakan dalam memberantas kebodohan, kemisiaran dilakukan
secara kontinu-konsisten. Kegiatan ini diwujudkanghn program sosialisasi
melalui media electronic (bekerjasama dengan bphersstansi terkait) dan
secara langsung khususnya kepada masyarakat s€kigram ini dilakukan
juga dalam bentuk pelatihan-pelatihan khusunyanddlalang pengembangan
iImu pengetahuan tentang kemaritiman yang terdaguéé objek perancangan.

Berusaha melestarikan nilai-nilai lokalitas yarmkbdari masa lampau
dan mengambil nilai-nilai positif pada masa kiniridderbagai aspek
pembentuk bangunan ini. Seperti nilai konservatihadap kebudayaan yang
dibawa Sunan Drajat baik dalam bentuk fisik maupom fisik dll.

Ragawi :

Sirkulasi dibuat menerus supaya pengunjung dapatikmati semua
wahana yang ditampilkan. Namun tetap disediakanguyzerantara sebagai
ruang istirahat. Seperti plasa, voyer, hall dam-lain yang terdapat pada
eksterior maupun interior bangunan.

Pemenfaatan sumber daya alam sebagai sumber qrstgi bangunan
seperti penggunaan cahaya matahari sebagai sundrgydistrik dll.

Penggunaan material ramah lingkungan untuk merjelgstarian alam.
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. Bentuk dan penataan masa bangunan dibuat menepesti seenyatu

dengan ombak.

|
|
N/ |
I — Bentuk dan penatagn
I \ masa bangunan dibugt
I . menerus seperli:
I Qe 4 menyatu denga
> : .. Ombak.
' |
, |
: W\7 . |
I Pemanfaatan Suplai I
| energy alam secara
I kontinyu untuk I
B T T T S~ e U S y'aa— I
ketergantungan listrik
PLN Gb. 5.3Lay out plan

Sumber : Dokumen Konsep 2009

c. Konsep Fleksibel : sifat air yang selalu sesuai dengan tempatiyandkan
sebagai nilai yang diimplemetasikan dalam bentukang menyesuaikan
kondisi tapak dan lingkungan tanpa menghilangkadakaestetika arsitektur.
Hal tersebut sesuai dengan karakter air yang ma@nbdgangan permukaan
disebabkan oleh kuatnya sitaihesiantar molekul-molekul air itu sendiri.
Tanragawi :

= Teknik pengembangan ilmu kemaritiman diupayakalalsekontekstual
dengan kebutuhan. Seperti dalam bidang teknolaggktya yang bermanfaat
dan terjangkau bagi masyarakat nelayan local Rakhrasunya.

» Proses transformasi Informasi dilakukan secaraupsitanpa adanya unsur

paksaan. Dengan cara sosialisasi melaui kerjasaraagad pihak
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pemerintahan kecamatan mengadakan sebkiahpulan (diskusi) yang
didalamnya berisi sosialisasi perkembangan kebuatwenoditas ikan laut
yang sedang marak, teknik pertambakan yang baikadiafain.

Filterisasi terhadap perubahan, yaitu perkembanan pengetahuan dan
teknologi yang semakin canggih sehingga diperlulaanya pemilihan
terhadap teknologi yang sesuai dengan kondisi malsyg dan lingkungan.
Ragawi :

Bentuk-bentuk lengkung (aerodinamis) sebagai msitaié¢é konsep fleksibel
diperoleh dari bentukan gelombang laut pantai utaraongan yang memiliki
gelombang sedang tidak terlalu besar.

Teknik olah interior yang bersifat nonpermanent,vaiide dan ergonomis,
yang diterapkan ketika terdapat agenda khususngghi membutuhkan
setting lay out yang berbeda pula untuk memberigaasanan lain pada
pengunjung, terutama pada edisi khusus sepertilibari nasional, hari jadi
lamongan dll.

Bentuk dan tatanan bangunan yang disesuaikan dehkgadisi tapak,

bangunan yang terletak di tepi pantai di desainyaiendengan laut sehingga

memunculkan kesan ombak yang menerus dari lautadrapgunan.

Bentuk aerodinamis
berfungsi menanggapi
kondisi iklim (angin) |
pada tapak.

Gb. 5.4Tampak depan
Sumber : Dokumen Konsep 2009 |
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. Konsep fresh: objek perancangan merupakan sarana penyegaretigejuk
bagi pikiran dan jasmani (merefresh pengetahuaasasia hati dan badan)
orang yang berkunjung maupun lingkungan sekitarigmsep ini tertuang
dalam bentuk konsep kenyamanan visual dan non|vssyeerti penggunaan
warna, bentuk, ruang dan sirkulasi yang dapat menlkan suasana
nayaman, santai dan segar.

Tanragawi :

Penghargaan terhadap kreatifitas yang tinggi umtelwujudkan konsep fresh
pada kehidupan dan dunia maritim khususnya. Frisiplémentasikan

dalam bentuk penghargaan terhadap karya-karyablb@tu hasil kreatifitas.
Rekonstruksi fungsi yang monoton menjadi multi fsin@eperti kompleksitas
fungsi pada pusat informasi yang mempunyai kesandamgan fungsi
museum yang hanya memiliki fungsi sedikit sehinggjé untuk berkembang.
Ragawi :

Aplikasi warna dan bentuk yang menyegarkan pad@eésdan interior yang
diperoleh dari warna khas dari kebudayaan loca¢rsieprarna primer yang
sering digunakan pada warna-warna kapal nelayarmgge®@aan warna natural
juga diaplikasikan sebagai wujud aplikasi konsegasg/ang diperoleh dari
air.

Memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alamamesygtemcross

ventilation.
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Warna sebagai aspek
pendukung adanya
lokalitas.

Cross ventilstion
untuk memaksimalkan
potensi penghawaan
alami

Gb. 5.5Denah, Persektif , perahu nelayan lokal
Sumber : Dokumen Konsep 2009

e. Konsep mengalir: bermula dari karakter fisik gelombang air laanfura
ketika bergerak yang kemudian terbentuk adanya tood@i rendah, cekung
cembung. Konsep ini bertujuan memaknai bangunaragsebpembawa
perubahan secara menyeluruh sampai tingkat paéinglb (masyarakat,rakyat
kecil).

Tanragawi :
» Pemanfaatan bangunan yang mewadahi seluruh aspekrikenan dari

tingkat bawah sampai atas.
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Perubahan dalam bentuk pola pikir masyarakat nuagipemerintah sampai
rakyat kecil.

Ragawi :

Air mengalir dari tempat yang tinggi menju tempaang rendah,
dimetaforakan dalam bentuk alur sirkulasi ruang gang formal menuju
suatu yang informal atau sebaliknya.

Memaksimalkan aliran udara yang terdapat pada tapala memenuhi

kebutuhan kenyamanan pengunjung dengan perletateguban dan bukaan

pada ruang.
- © Y S © S =
; Space yang cukup I
. untuk aliran udara 1
I yang maksimal |

|
B Argaformal
0 Areainformal

Gb. 5.6Lay out
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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5.3 Konsep Tapak
5.3.1 Aksesibilitas

Salah satu aspek penting dalam perancangan banfuhIK service
adalah kemudahan dalam pencapaian ke lokasi t¥f@adg disesuaikan dengan
pola hidup masyarakat modern sekarang yang sefiat, cgyaman dan instan,
maka konsep aksesibilitas pada Perancangan Pusainési dan Pariwisata
Maritim ini adalah sebagai berikut:

. Pencapaian pintu masuk utama dari arah selatamjgéan raya Deandless

Gb. 5.7Pencapaian ke tapak
Sumber : Dokumen Konsep 2009

. Menggunakan system zoning sirkulasi untuk fungsgfi khusus untuk

mencapai akses yang mudah.

Pengunjung

Pengelola

Pengelola

Gb. 5.8Zoning sirkulasi pada tapak
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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5.3.2 Topografi

Sesuai dengan kondisi topografi yang terdapat jpakai yang relative
datar. Hanya pada bagian utara yaitu pada tepapgang sedikit landai, maka
konsep tapak diorientasikan pada penggunaan syfiterantuk meratakan.
System ini juga digunakan untuk membuat tinggi aénthntai yang diinginkan,
seperti yang terdapat pada plasa. Untuk mengurabgisi yang diakibatkan
gelombang laut, maka digunakan system struktur @@ngelombang pada area
berkarang yang bisa juga digunakan sebagai tempatais menikmati

pemandangan laut.

est Ar au\—]

System Fill
Untuk bagian pantai
dibiarkanb alami.

Gb. 5.9Konsep Topografi
Sumber : Dokumen Konsep 2009

5.3.3 Iklim
a. Matahari
v Untuk mengatasi permasalahan yang utama vyaitu Silear radiasi

matahari maka alternatif desainnya dengan memikenabidang yang
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tegak lurus dengan matahari, yang mana diartikga gebagai bentuk
yang monoton. Sehingga dengan meminimalkan bidangoton dan

menghadirkan kesan atraktif tersebut sesuai dekgasep dasar berupa
dinamis. Selain itu juga digunakan bentuk lengkda@m meminimalkan

bidang yang terkena cahaya matahari dan perletélenmgunan yang

membujur (memanjang Timur-barat).

v Pemanfaatan pembayangan dalam bentuk sosoran,nyel@barkan atap
bangunan. Pemberian kanopi tiap candela khusunyg texdapat pada
kantor pengelola. Selain itu juga digunakan bemtukarsitektural
bangunan.

v Gunakan vegetasi dan elemen lansekap lainnya delfdiga dan
mengurangi radiasi. Seperti penanaman vegetasdpkengada ruang luar

bangunan.

Vegetasi peneduh
pasa area lansekap

Vegetasi sebagai

filter
' y
—— i Memanfaatkan
. \ > st /-~ pembayangan
-” L* = dari kanopi
,, LN o S \ /- 1
i O e : :

Gb. 5.10 Aplikasi konsep terhadap matahari pada tapakfaeade
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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b. Angin

v Pemanfaatan vegetasi sebagai filter, pengarah, ipenterhadap angin
sekaligus sebagai elemen estetika dan penyejulalvisu

v Penggunaan desain atau bentukan bangunan yanginaenad pada
bangunan. Seperti penggunaan bentukan lengkungatagadan dinding
bangunan, selain sebagai aplikasi konsep dasasgliggai metode dalam
mengatasi iklim local (angin).

v' Pemanfaatan sebagai penghawaan alami dengan sysissnventilation

Sebagai filter
@ kebisingan dari
pelabuhan

@ Sebagai pengarah

Sebagai peneduh
dan elemen
estetis lansekap

Bentukan
T <_- aerodinamis

- —

Gb. 5.11Aplikasi konsep terhadap angin pada tapak
Sumber : Dokumen Konsep 2009

5.3.4 Kebisingan
v' Pemanfaatawegetasisebagafilter, pembias dan penghalang kebisingan

di luar bangunarVegetaspembias dan penghalang kebisingan diletakkan
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pada area jalan utamentrancetapak dan bangunan, area parkir sampai
pada sisi-sisi bangunan.

v' Penggunaan penzoningan ruang dan bangunan pubiiat gdan ruang
lain yang membutuhkan ketenangan jauh dari suméligisingan), seperti
perletakan bangunan penelitian pada bagian utaraagmk. Sedangkan
bangunan peragaan diletakkan pada bagian depan.

v Menggunakan material peredam yang disesuaikan defigagsi dan
kebutuhan ruang pada bagian interior bangunan. risepada ruang

multimedia sebagai sarana penunjang bangunan.

Vegetasi sebagai
filter, pembias
dan penghalang
kebisingan

Gb. 5.12Konsep kebisingan
Sumber : Dokumen Konsep 2009

5.3.5 Orientasi/view

Pemanfaatan view sebagai elemen penyejuk visual upakan
implementasi dari konsep fresh yang diperoleh dearakter air yang
memeberikan kesan segar dan sejuk. Sehingga deswyaikian diharapkan

pengunjung akan selalu dalam kondisi fit, tidak dmoslan selalu segar dalam



5.3.6

178

menyaksikan setiap objek peraga yang terdapat @igjgd& perancangan. Adapun
view potensial sesuai hasil analisa yang digunadalah view laut utara. Yang
diletakkan pada ruang luar dan ruang dalam berestaarea, untuk bagian dalam
ruang digunakan bidang transparan pada dindingabagitara bangunan.

Sedangkan untuk ruang luar disediakan area tersgadia bagian pantai.

View keluar
kearah Laut

View keluar kearah
taman/landsekap

Gb. 5.13Konsepview
Sumber : Dokumen Konsep 2009

Vegetasi

Pemanfaatan vegetasi pengarah pada lansekap seglerti, kelapa kuning dan
pohonsiwalanyang diletakkan sepanjang jalan menuju area parkir
Pemanfaatan vegetasi berupa pohon mahoni, flambbgambu dan pohon asam
jawa sebagai pengontrol angin dan sinar mataharg y@iletakkan pada area
parkir, pedestrian dan sekeliling bangunan.

Vegetasi peneduh baik di pedestrian ways maupphada dan titik-titik rest area

menggunakan pohon asam jas@lebeseflamboyant dan mahoni.
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v' Vegetasi sebagai elemen estetika yang diletakkaagse elemen lansekap seperti
palem botol, cemara laut, pohon kelapa hijau, bamkaening dan beberapa

macam bunga.

Sebagad filter

@ kebizingan dari
pelabuhan, dan
angin

Gb. 5.14Konsep vegetasi
Sumber : Dokumen Konsep 2009

Tabel 5.1
Jenis vegetasi yang digunakan pada tapak
Flamboyan| Entrance Peneduh, 3-7m
utama pembentuk
ruang,
penyaring,
peredam.
Asam jawa| Sekitar Peneduh, 3-5m
bangunan penyaring,
(selatan) peredam,
Selebese | Rest area Peneduh, 2-9m
pembentuk
ruang.
Kelapa Sekeliling Pembatas, 1-5m
kuning tapak pengarah.
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Mahoni Pedestrian | Pengarah, 2-5m
ways peneduh

Palem Sekita Pengarah, 3-8 m
bangunan pembatas
(utara)

Kelapa Sekitar Pengarah, 3-10m

hijau pantai, rest | penghias
area

Siwalan Area Pengarah 3-13m
entrance

Sumber: Dokumen literatur dan lapangan 2009

5.4 Konsep Sirkulasi

Pusat Informasi sebagai bangunan publik dengan leksifas aktifitasusernya
di dalamnya tidak bisa lepas dari permasalahanlask Sehingga penataan
sirkulasi mejadi sangat penting guna mengatur pakge pengunjung.
Konsep sirkulasi pada perancangan Pusat InfornaasPariwisata Maritim
ini didasarkan pada konsep air laut yang menghkrgelombang). Dari
konsep ini menghasilkan bentukan fisik sirkulasigp#apak yang mengalir
dan terlihat dinamis dengan bentukan lengkungnyang@n konsep

mengalir ini juga secara tidak langsung pengungiagahkan menuju zona
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sesuai keinginan pengunjung yang terdapat di Pusfmrmasi dan
Pariwisata Maritim. Adapun konsep sirkulasi padaapeangan Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim ini dikategorikamenjadi 2, yaitu
sirkulasi di luar tapak dan sirkulasi di dalam tapa

Konsep sirkulasi di dalam tapak :

v Gunakan system lalu lintas satu arah untuk masluakekendaraan,
bertujuan untuk menghindari kendaraan yang bertirppda areantrance

danexit

Sirkulasi pengunjung

B Sirkulasi pengelola

Gb. 5.15Konsep sirkulasi dan area parkir
Sumber : Dokumen Konsep 2009

v Penggunaan system zoning sirkulasi untuk fungsidurkhusus yang
bertujuan untuk memberi kemudahan bager Zoning sirkulasi tersebut
daintaranya dalam kategori pengguna : Zoning sasiydengunjung, zoning
pengelola, sedangkan dalam kategori aktivitas ingppejalan kaki dan

zoning kendaraan.

Pengunjun
Pengelola
Pengslola

Gb. 5.16 Konsep Aksesibilitas
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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v'Sirkulasi untuk kendaraan disediakan jalan pavirad,ini disesuaikan dengan
kondisi tanah yang terdapat di tapak. Lebar jalangyterdapat di tapak
yaitu = 8m terdiri dari 2 ruas jalan.

v'Untuk pejalan kaki disediakgmedestrian wayyang asri sebagai aplikasi dari
konsep dasafresh sehingga pengunjung lebih aman dan nyaman. Lebar
pedestrian = 2m, yang dibuat menerus mulai dam &war tapak sampai
entrance bangunan dan sampai pada rest area yaagdedi bibir pantai

utara.

Gb. 5.17 Konseppedestrian
Sumber : Dokumen pribadi 2009

v'Penggunaan systednop off areasebagai langkah antisipasi kepadatan sirkulasi
kendaraan yang melewati tapak (yang terjadi pattalpgl0.00-14.00WIB)

dan mengakibatkan kemacetan pada area luar tapak.

Drop Off Area

Gb. 5.18Konsep sirkulaskendaraaan
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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v'System parkir dikelompokkan menjadi 2 yaitu pengogj dan pengelola,
parkir pengunjung terdiri dari bus, kendaraan hibdan sepeda motor

sedangkan pengelola terdiri dari kendaraan pribdadis dan sepeda motor.

"‘u. e
. menuju Parkir

Menuju Parkir s N pengunjung
pengelola [, Py . 1-1;; T = -
\_ RSN b - -
Gb. 5.19Sistem parkir
Sumber : Dokumen Konsen 20|
Parkir pengelola
Parkir

pengunjung

Gb. 5.20Area parkir
Sumber : Dokumen Konsep 20!

Konsep sirkulasi di dalam bangunan :
v'Konsep Sirkulasi yang digunakan pada Pusat Infardes Pariwisata Maritim

adalah kombinasi antara sirkulasi linear dan sakiuladial.
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v'Sirkulasi Radial berdasarkan konsep daflaksibe] dimana pengunjung
diberikan kebebasan dalam menentukan objek yang akiunjungi.
Dengan konsep tersebut diharapkan pengunjung tidakasa tertekan.
Karena diberi kebebasan ruang mana (penelitian @geagaan) yang akan
dikunjungi terlebih dahulu. Untuk menghindari kejpimgan pengunjung
maka disediakan area informasi dan penunjuk artdréegan ruang.

v'Konsep sirkulasi linear berdasarkan konsep dasamgalir, Sirkulasi linear
untuk memudahkan pengunjung dalam perjalanan wgatasehingga
dapat melihat keseluruhan display yang ditampilkémuk menghilangkan
kejenuhan disediakan rest area di setiap dua r{itant peragaan). Dengan
demikian diharapkan pengetahuan yang diperolehympmgg secara utuh
tidak setengah-setengah. Sirkulasi linear juga nuamken dalam penetaan
tema ruang dan peragaan dan juga pemahaman penguimjalam

mengamati objek peragaan.

Gb. 5.21 Konsep sirkulasi dalam ruang
Sumber : Dokumen Konsep 20!
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5.5 Konsep Ruang

5.5.1Zoning ruang

Zoning ruang pada perancangan Pusat Informasi daiwiBata Maritim ini
dibagi menjadi 3 zona yang berdasarkan pada kogskpnbang air laut
yang menuju pantai. Sehingga bertemu dua unsuréu yair dan
tanah/daratan. Hal tersebut digambarkan sebagaiidicsekaligus harapan
dan tujuan dari perancangan Pusat Informasi daiwiBata Maritim ini,
dengan membangkitkan kepedulian masyarakat terhidappengetahuan
kemaritiman dan lingkungan maritim sehingga ternaugeselarasan antara
alam dengan manusia. zoning yang dibagi menjaérsebut adalah zona
PUBLIK, privat dan servis. Zona PUBLIK yang dinamisgambarkan
sebagai gelombang air laut, zona privat yang terdiitigiratkan sebagai
tanah dan zona servis yang sifathnya menghubungamendukung kedua

zona diibaratkan sebagai area berpasir di pantai.

Public : ruang
o peraga

- Servis: plasa, rest
area

Privat : pengelola dan
penelitian

= Gb. 5.22 Konsep zoning

Sumber : Dokumen Konsep 2009



186

5.5.2Ruang luar

Konsep ruang luar perancangan Pusat Informasi daimviBata Maritim
berdasarkan konsep zoning ruang yang membagi tapakadi 3 bagian. Ruang
PUBLIK yang digambarkan sebagai gelombang air Jautg memiliki karakter
dinamis (peragaan), ruang privat (pengelola,pgae)i digambarkan sebagai
tanah yang berkarakter statis, tenang dan pertersmiana kedua unsure tersebut
pada sebuah pantai sebagai ruang servis (resipdaiea).

Berdasarkan kondisi tapak yang panas sehingga elésmsekap benar-
benar dimaksimalkan. Plaza sebagai ruang terbyka lyang digunakan juga
sebagai fungsi social seperti tempat beristirabatnteraksi dll. Pemanfaatan
vegetasi sebagai peneduh pada rest area dan Pplasaanfaatan ruang luar
sebagai ruang terbuka hijau sebagai bentuk pasisiglalam mengurangi
pemanasan global. Area parkir pengunjung dan pelagéiberi sentuhan vegetasi
sehingga tidak semua bidang tanah tertutup masrkelPasan yang dipakai pada
ruang luar dibuat tidak tertutup semua bertujuatukurmempercepat proses
resapan air saat hujan turun. Material yang diaipbkrupa paving, blok gress
dan material keras alami seperti batu-batu kecilmksir.

Kendaraan masuttrop off areakemudian masuk ke dalam tapak langsung
menuju parkir. Untuk pengunjung Langsung menujkipdhusus pengunjung
yang terbagi kedalam parkir bus, parkir kendaragbagdi dan parkir sepeda
motor. Sedangkan untuk pengelola dating kemudiamujoe parkir khusus

pengelola yang tebagi dalam parkir kendaraan piriteral sepeda motor.
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Parkir dan plasa berhubungan secara langsung kanesa berfungsi
sebagai rest area juga sebagai ruang penghubumigr berhadap entrance
bangunan hal ini bertujuan untuk memberi ruang kugtirahat bagi pengunjung
yang lelah dari perjalanannya. Setelah dalam kosdgar kemudian meneruskan
perjalanannya yaitu melihat fasilitas yang terdagatbangunan ini. Hal ini
merupakan aplikasi dari konsep fresh. Pada aresa plaga disediakan fasilitas
penunjang seperi musholla dan toilet.

Selain berhubungan langsung dengaasg parkir juga berhubungan
secara tidak langsung dengan rest area yang terdidpegian belakang bangunan
peragaan. Area ini berfungsi sebagai ruang samtgi jpemgunjung yang tidak
masuk ke dalam bangunan. Ruang ini juga berfungga jsebagai tempat
menikmati keindahan laut lepas pantai utara Paciran

Adapun hubungan antara bangunan yang berisi ruargg@an dengan
penelitian berhubungan secara langsung dan tidagsleg. Terdapat dua
alternative dalam memilih sirkulasi yang diinginkggengunjung. Bangunan
peragaan dengan penelitian berhubungan secarautangselalui sirkulasi yang
dibuat menerus melewati sebuah lorong. SedangKkémrampikedua melewati luar

ruangan yang tetap dihubungkan dengan selasar.

e

Rest area

Gb. 5.23Konseplandscapingdanrest area
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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5.5.3 Ruang dalam

Beragamya pengetahuan dalam bidang maritim yaaggitkan sehingga
setiap gedung memiliki karakter ruang yang berlsztia pula, sesuai karakter
display yang akan ditampilkan di dalamnya. Hal sama seperti halnya air
sendiri sangat beragam, tapi satu hal yang selalekat pada maindset setiap
orang dari air yaitu . Namun tetap disatukan dergaakter gelombang air laut
yang selalu mengalir.

Beberapa hal penting yang menjadi pokok bahasarselanah bangunan
PUBLIK terutama Pusat Informasi dan Pariwisata Mari yang sering
diidentikan dengan museum yang membosankan adalaBeg ruang yang
berbeda. Sehingga konsep ruang dalam Pusat InfoMsagim ini juga sangat
beragam tergantung tema peragaan yang diwadahertSéplnya konsep high
tech yang dipakai pada ruang yang mewadahi penateteigasi kapal, peragaan

pariwisata jawa timur, multimedia area, bioskopitmar geografi dan biota laut.

- )
1” <5

| -

.

Gb. 5.24 Konsep interior
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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Sedangkan ruang peragaan lainnya menggunakan teaaksidnal
diantaranya ruang peragaan sejarah pelayaran awsaséjarah pelayaran dunia,
perahu dan kapal nusantara, perahu dan kapal patemagtara serta pembuatan
perahu dan kapal nusantara.

5.6 Konsep Utilitas
5.6.1 System penyediaan air bersih

Konsep system penyediaan air bersih yang digungbada Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim menggunakan 2 sermymitu PDAM dan
sumur bor. System distribusi air bersih menggunal@nn feed systemimana
air dari sumber air ditampung di tangki bawah ytertetak pada sebuah ruangan
bagian bawah bangunan kemudian dialirkan ke taaigls yang terletak di bagian
atap bangunan menggunakan pompa air. Setelah dkitaatas kemudian
didistribusikan ke seluruh bagian lubang distrikaisibersih di tiap ruang dengan
gaya grafitasi. Untuk kebutuhan pemadam kebakdmgardnt dan sprinkéltidak
melalui tangki atas namun langsung dari pompa. @&k dengan objek
perancangan ini bangunan bermasa banyak namumyaraidak terlalu jauh

maka system suplay air bersihnya menggunakan systpumsat.

Bagan 5.2 Sistem Ultilitas
Sumber : Dokumen Konsep 2009 Keseluruhan

Bangunan
PDAM

\

Tangki Bawah —— Pompa —3> Tangki Atas

f

Sumur Pompa Keseluruhan
Bangunan

Hydramt
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Rumah pompa,
Panel contral
dil

Gb. 5.25 SPAB
Sumber : Dokumen Konsep 2009

5.6.2 System pembuangan air kotor

Untuk memenuhi syarat-syarat kesehatan dan menjgmmbuangan
semua zat cair dan kotoran yang ditimbulkan daifits yang dilakukan dalam
bangunan berikut zat-zat yang terkandung di dalansgcara cepat dan aman,
maka terdapat beberapa konsep pembuangan berdadddsikasi jenis zat
buangan. Secara umum, jenis zat bauangan dari délangunan dapat
digolongkan menjadi 2 yaitu zat padat dan cair. @adat adalah kotoran yang
berasal dari kloset berupa tinja, sedangkan zatackilah air kotor yang berasal
dari air hujanurinior, bak mandiyestafeldan bak cuci.

Berdasarkan klasifikasi zat buangan tersebuat ds,amaka system
pembuangan air kotor pada banguanan Pusat Infold@asiPariwisata Maritim
ini adalah sebagai berikut.

Bagan 5.3SPAK
Sumber: Dokumen konsep 2009

Sistem pembuangan air hujan

: : Riol dalam
Air hujan e tapak 5 Resapan



Sistem Pembuangan kotoran padat dan berlemak
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Air bekas KM —— Bak —— Resapan
kontrol
Kotoran Padat —» Fﬁ:,tf ———3 Resapan

/ Ricl tapak
/J Bak kontrol

Resapan

Septic tank

Gb. 5.26 SPAK
Sumber : Dokumen Konsep 2009

Air buangan khusus

Bagan 5.4

Sistem pembuangan air buangan khusus

Limbah kimia ——> Netralisasi
tapak

Limbah cucian —> Netralisasi —> Riol dalam — 3

tapak

—> Rioldalam —>

Resapan

Resapan

Sebelum dibuang ke
roil dalam tapal air

limbah kimia dan
cucian dinetralkan
terlebih dahulu.
Proses ini teletak

pada tiap bangunan

Gb. 5.27 SPAK
Sumber : Dokumen Konsep 2009
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5.6.3 System persampahan

Bangunan Pusat Informasi dan Pariwisata ini merapdlangunan publik
sehingga tidak bisa terlepas dari adanya aktivitasusia yang mengakibatkan
adanya sampah. Konsep system ini juga berdasaddeseR dasar fresh, sehingga
diharapkan selain sebagai pendidikan juga untuk gag@ikasikan prinsip
kebersihan yang terdapat dalam Islam seperti dikebudalam Hadis yang
diriwayatkan Bukhari dan Muslim “kebersihan adatebagian dari iman”.

Adapun skema pembuangan sampah akan dijelaskanbpada berikut

ini :
Diagram 5.5 Pembuangan Sampah
Sumber : Dokumen Konsep 2009
Cleaning service Truk sampah
sampah Bak/shaft TPS TPA

Vv

sampah

Untuk sampah-sampah organic akan dimanfaatkan aekagpos yang dapat

digunakan masyarakat sebagai pupuk bahan pertanian.

Diagram. 56 Pengolahan sampah organik
Sumber : Dokumen Konsep 2009

Sampah organik > Tempat sampah > Bak penampungan

pencampuran

\ 4
Pupuk kompos
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Untuk mempermudah pemisahan sampah yang akan /diolabr ulang
maka harus dipisahkan terlebih dahulu. Namun maékeit tidak perlu dilakukan
karena desain tempat sampah sudah cukup dalam tasndml tersebut.
Pemisahan sampah dilakukan sesuai jenisnya dengeat@m warna bak sampah
di tiap bangunan yang memudahkan pengolahan/ damng sampah lebih lanjut,
yaitu :

e Sampah organik
» Sampabh plastik

e Sampah logam & kaca

Gb. 5.28Tempat Sampah
Sumber : Dokumen Konsep 2009

Tempat
pengolahan

Sumber : Dokumen Konsep 2009
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5.6.4 Electrical
Untuk suplay kebutuhan listrik pada perancangarnatPUgormasi dan

Pariwisata Maritim ini menggunakan 3 sumber yaitstrik PLN, Genset dan

Panel surya.
Diagram. 5.7 Elektrikal
Sumber : Dokumen Konsep 2009
PLN —
—> MP —> SDP  —> P:ranr;nealgi
Genset —_—
Panel surya

Gb. 5.30SistemDistribusi Listrik
Sumber : Dokumen Konsep 2009

5.7 Konsep Kenyamanan
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Sebagai dasar konsep kenyamanan adalah konsep fdastardimana
pengunjung merasa nyaman baik dari segi visualdgregaran dan lain-lain.
Kenyamanan yang termasuk dalam konsep ini adalabapayaan, penghawaan
dan akustik. Adapun penjelasasan detailnya adaladgsi berikut :

5.7.1 Pencahayaan

Pencahayaan yang diapakai pada bangunan ini apelaahayaan alami
dan buatan. Pencahayaan alami diperoleh dari swadahari dan terang langit
akan tetapi cahaya masuk dalam bangunan yang tebihinan adalah terang
langit. Yang diperoleh dari pembayangan kanopi maugohon. Untuk
klasifikasi ruangan yang menggunakan pencahayaani alapat dilihat pada bab
4 hal 95-97.

Pencahayaan buatan diperoleh dari lampu, beberpsa lampu yang
digunakan adalalhungsten, Flourecent stritauFlourecent uplighter, Spot light
mini spot Helogen (berdaya rendahptanding lamp,Table lampan lampu
dinding. Adapun teknik pencahayaan yang diapakalahdoenerangan merata
(General lighting) yaitu Penempatan lampu pada beberapa titik ydnggsikan
untuk menerangi ruangan secara merata.

Penerangan SetempatActent lighting) yaitu pencahayaan yang
membangkitkan suasana dramatis fungsinya untuk iptekan kesan pada
ruangan.Task Lingtingyaitu penerangan yang diperlukan untuk mempermudah
dan memperjelas pekerjaan spesifik (belajar, bakeremasak dll).

5.7.2 Penghawaan
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Konsep penghawaan yang dipakai pada bagunan atalagpenghawaan
alami dan penghawaan buatan. Untuk detail ruang yaanggunakaan kedua
konsep tersebut dapat dilihat pada pembahasan bal9%-97.

a) Penghawaan alami

Terdapat beberapa hal yang mengakibatkan air largealah satunya
adalah angin, bahkan sampai dapat membentuk gehmfdmbak. Gelombang
air terbentuk ketika angin meniup permukaan airibAk pengaruh angin ini,
pertikel-partikel air mulai bergerak melingkar. &enakan ini kemudian
mendorong terbentuknya gelombang air yang silitgdr@r, dan butiran-butiran
air kemudian terbentuk oleh gelombang ini yang kdianu tersebar dan
beterbangan di udarht{p//www.harunyahya.comindobukukeajaiban3.htm 3200

Dari gambaran di atas dapat diambil kesimpulan lbalawgin dan air
merupakan unsure yang saling melengkapi dalamssilam. Konsep tersebut
kemudian diaplikasikan pada konsep penghawaan aRamat Informasi dan
Pariwisata Maritim. Angin berfungsi untuk menghamanas pada permukaan
bangunan dan di dalam ruangan. Sehingga untuk nsemalkan proses tersebut
digunakan system penghawaan silang (cross veatatiselain itu untuk
memaksimalkan penghawan alami melalui penataan ndema bentukan

bangunan.

AL

£

Gb. 5.31Sistem Cross Ventilation
Sumber : Dokumen Konsep 2009




197

b) Penghawaan buatan

Sistem penghawaan secara buatan digunakan apabithsk alami tidak
memungkinkan atau membutuhkan penghawaan secarasuskhulengan
mempertimbangkan kenyamanan temperatur pada maratsiaata pada suhu
20°C-25°C, dengan kelembaban antara 45%-60%. Bmberaang yang
memebutuhkan penghawaan buatan seperti ruang perdgata laut, bioskop
maritim, sarang bajak laut geografi laut,ruang imetlia dan ruang peraga wisata
laut jawa timur. Untuk laboratorium juga terdapatbérapa ruang yang
membutuhkan penghawaan buatan. Adapun sistem ygugatkan adalah sistem
udara Central Unit dengan AHU pada tiap bangunan (menggunasaoling
tower)sehingga kapasitakictingtidak terlalu banyak.
5.8 Konsep Bentuk

Konsep bentuk diperoleh dari hasil pengamatan daadisa terhadap
karakteristik air yang diintegrasikan dengan semafnkelslaman. Sehingga
diperoleh prinsip dasar dinamis, kontinyu, mengdigsh dan fleksibel. Adapun
ide bentuk diproleh dari bentukan gelombang laubtggautara tapak yang
dimetaforakan dalam bentuk-bentuk lengkung sehinggaimbulkan kesan
kesatuan antara laut dengan bangunan. Bentuk Ratayrpada tapak (lay out)
merupakan hasil metafora dari gelombang air lamgyaengalir. Pada proses
mengalir tersebut terdapat percikan-percikan aigyeemudian dijadikan sebagai
bentuk masa tiap bangunan. Percikan-percikan amilike karakter dinamis,
plastis, asimetris sehingga hal inilah yang menilggaancangan tiap bangunan

memiliki karakter yang berbeda sesuai dengan difplaa peragaan yang
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ditampilkan dalam bangunan. Berikut gambaran bentakg diperoleh dari

konsep dasar:

AT N AT T

Gb. 5‘15 Kondisi eksisting laut pantura
Sumber : Dokumen Konsep 2009

Gb. 5.3 Konsep Ide bentuk
Sumber : Dokumen Konsep 2009



199

5.9 Konsep Struktur

Konsep struktur yang digunakan adalah system tsiruketonprecast
karena disesuaikan dengan kebutuhan ruang yangmhials mewadahi kebutuhan
display, diorama yang luas, sehingga kebutuhangrjtaga sangat luas. Selain itu

bentukan bangunan juga menentukan pemakaian stioktu

Gb. 5.34Konsep Struktur
Sumber : Dokumen konsep 2009
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BAB VI

HASIL PERANCANGAN

6.1 Konsep Dasar Perancangan

Konsep dasar perancangan Pusat Informasi dan BaravMaritim ini
berdasarkan pada hasil pengamatan, analisis dadi $taratur terhadap
karakteristik air. Dari beberapa karakteristik ¢t kemudian dilakukan
interpretasi dan penerjemahan secara visual meaggunpendekatanombine
metaphore dengan mengintegrasikannya dengan konsep pengetalang
diperoleh melalui ibarat terdapat dalam Al-Qur’an.

Adapun beberapa konsep dasar yang menjadi acuam giedrancangan
ini adalah :

= Dinamis

Fleksibel

Continue

Mengalir

Fresh.

Gb. 6.1 Konsep dasar
Sumber : Hasil perancangan 2010
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6.2 Perancangan Tapak
6.2.1 Aksesibilitas

Pola pencapaian ke tapak pada perancangan Pusam&si dan
Pariwisata Maritim ini menggunakan pola pencapaaocara langsung, hal ini
bertujuan untuk kemudahan bagi pengunjung. Terdagiagrapa jalur pencapaian
ke tapak yang disesuaikan berdasarkan penggunaBydrance utama

diperuntukkan bagi pengunjung umum baik motor, inatibadi maupun bus.

Main Entrance dibuat terbuka untuk memberi
Kesan selamat datang pada pengunjung.

Gb. 6.2 Akses pintu masuk utama
Sumber : Hasil perancangan 2010
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Entrancepengelola

Akses keluar unto¥
kendaraan pengelola

Main Entranceuntuk

—Akses"
kendar

\e‘lfar untuk kendaraan pengunjung
Aan pengunjung

Gb. 6.3 Akses kendaraan pengunjung umum

Sumber : Hasil perancangan 2010

Akses keluar masuk barang

Gb. 6.4 Akses kendaraan barang
Sumber : Hasil perancangan 2010
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Akses pejalan kaki

Gb. 6.5 Akses pejalan kaki
Sumber : Hasil perancangan 2010

6.2.2 klim
a.Matahari

Untuk mengurangi efek panas matahari yang mendaraunan Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim Jawa Timur inidapat beberapa alternatif
yaitu dengan bentukan aerodinamis dengan mengatal kgmsep dinamis yang
dapat mempermudah alirah angin sebagai penghapas pada bangunan, jarak
antara plafon ruang dengan atap bangunan dibuit fielggi dari ukuran pada
umumnya hal ini bertujuan untuk memperlambat alpanas dari atap, selain itu
sebagai ciri bangunan tropis yaitu adanya kanopigydibuat mengelilingi
bangunan dan pada beberapa titik seperti areaneatgang dibuat lebih lebar

bertujuan untuk mencegah tampias pada saat hugen gebagai pembayangan
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yang mencegah masuknya sinar matahari langsungrgasgk melalui pintu dan

jendela.

Kanopi + Entrance

Gb. 6.€ Bangunan 1
Sumber : Hasil perancangan 2010

b.Angin
Kondisi site yang berada di tepi pantai dengan hembusan aragg y
memadai sangat membantu dalam mempercepat penghapasas pada kulit
bangunan, sehingga untuk memaksimalkan potenshigrsbangunan didesain

dengan konseperodinamisyang mengacu pada konsep dasar fleksibel.

Gb. 6.7 Bagunan Pengelola
Sumber : Hasil perancangan 2010
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Gb. 6.8 Bagunan 2 (utama)
Sumber : Hasil perancangan 2010

Gb. 6.9 Bagunan 1
Sumber : Hasil perancangan 2010

6.2.3Kebisingan

Penekanan masalah kebisingan terdapat pada aeea-gang
membutuhkan ketenangan yang lebih tinggi daripada &innya seperti area
pengelola yang terdiri dari laboratoruim dan pet&ean. Sehingga area yang
berbatasan langsung dengan area ini ditempatkaatasgyang cukup untuk

mengatasi kebisingan tersebut.
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KOMPLEKS
PELABUHAN

Gb. 6.10 Kebisingan pada tapak
Sumber : Hasil perancangan 2010

Untuk kebisingan yang terdapat pada tapak yaitugln@an dengan
sumber kebisingan utama dari lalu lalang kendaksamotor pada jalan utama
diminimalisir dengan adanya vegetasi yang terdappénjang jalan utama, selain

itu jega memanfaatkan GSB sebagai barier terhaelaigikgan.

Gb. 6.11 Vegetasi sebagai barrier dan filter kebisingan
Sumber : Hasil perancangan 2010
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Selain menggunakan vegetasi juga dilakukan penganinuang dimana
ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan sepenty quavat (penelitian dan
perkantoran) sebisa mungkin dijauhkan dari pusdiiskegan. Dengan cara
kebisingan yang terdapat pada bangunan diminimalisienggunakan
penzoningan ruang, Yaitu dengan pengelompokkangriumandasarkan publik,
servis dan privatnya. Pada perancangan ini penganinersebut diaplikasikan

dalam bentuk tata masa bangunan.

Gb. 6.12 Kebisingan pada bangunan
Sumber : Hasil perancangan 2010

Adapun untuk mengkondisikan kebisingan yang terdppda tiap ruang
diminimalisir dengan material yang dapat meredamarau seperti dinding
berongga dengan bahan fabrikasi. Penggunaan nhateridisesuaikan dengan
fungsi tiap ruangnya. Pada perancangan ini dingiegedam digunakan pada

bioskop maritim dan sarang bajak laut.
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6.2.4 Orientasi / View

Orientasi/view pada tapak (luar bangunan) ditekangada laut, air
mancur dan beberapa elemen natural lain yang dsddbmikian rupa. Selain itu
pengolahan terhadap view tersebut juga merupakaheimentasi dari konsep

dasar fresh. Seperti pada green area dan bebéitagaulpture yang bertema air.

Untuk menikmati view tersebut
disediakan rest area yang
menyuguhkan pemandangan
laut lepas.

Material penutup atap berupa
jaring2 yang diberi tiang
peyangga menyerupai selasar.

Gb. 6.13 Rest Area
Sumber : Hasil perancangan 2010

View dalam bangunan difokuskan pada display,vidiorama/peragaan
seperti pada galeri kapal dan lain sebagainya.n§ghisebagian besar bangunan
terlihat masif dan tertutup karena bertujuan unmé&mfokuskan view yang

terdapat pada ruang.

A\

Gb. 6.14 Relia Kapal
Sumber : Hasil perancangan 2010



Pengolal

Gb. 6.15 Display/interior sejarah peljiyaran nusantara
Sumber : Hasil perancangan 2010

Gb. 6.16 Galery biota laut
Sumber : Hasil perancangan 2010

209

n display untuk

menarik pengunjung.

Aquarium cembung

Vitrin meja dan dinding
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6.2.5Vegetasi
Vegetasi yang digunakan pada perancangan Pusatmbdo dan
Pariwisata Maritim ini dikelompokkan pada beberamaam diantaranya vegetasi

pengarah menggunakan pohon palem yang terdapapainjsng jalan utama.

Vegetasi pengarah: palm

Gb. 6.17 Elevation view jalan utama
Sumber : Hasil perancangan 2010

Pemanfaatan vegetasi berupa pohon mahoni, flambbgambu dan
pohon asam jawa sebagai pengontrol angin dan siwatahari yang diletakkan

pada area parkir, pedestrian dan sekeliling banguna

Vegetasi filter, peneduh

Gb. 6.18 Vegetasi area parkir
Sumber : Hasil perancangan 2010
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Vegetasi sebagai elemen estetika yang diletakkdragse elemen
lansekap seperti palem botol, cemara laut, pohdap&ehijau, bamboo kuning
dan beberapa macam bunga diletakkan pad bebertikaptisat aktifitas
pengunjung, seperti pada area rest area, green soeeenir center dan kafe

terapung.

\ egetasi penghias,
palem botol dll

Gb. 6.19 Vegetasi penghias pada area kafe
Sumber : Hasil perancangan 2010

6.3 Perancangan Sirkulasi
6.3.1 Sirkulasi Tapak

Sebagai salah satu aspek penunjang kenyamanannpamgusehingga
perlu perencanaan sirkulasi yang komprehensif. Ppdeancangan Pusat
Informasi dan Pariwisata Maritim ini sirkulasi di@mpokkan menjadi 2 bagian
yaitu sirkulasi kendaraan, Barang dan pejalan kaki.

a. Sirkulasi Kendaraan
Sirkulasi kendaraan pada Pusat Informasi dan PsateiMaritim ini

menggunakan sistem linear secara menerus yang airdafi entrance utama
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menuju area parkir langsung keluar atau dari eogranenuju drop off untuk
menurunkan penumpang langsung keluar. Untuk ledddsigya akan dijelaskan

pada gambar dibawah ini.

~ KOMPLE

PELABUt

Jalur sirkulasi kendaraan um

Jalur sirkulasi barar
PN Jalur sirkulasi mobil priba

Jalur sirkulasi motc

Gb. 6.20 Sirkulasi kendaraan
Sumber : Hasil perancangan 2010

b. Sirkulasi Pejalan Kaki
Untuk sirkulasi pejalan kaki dibedakan dari sirlsilkendaraan dengan
disediakannya pedestrian. Secara alur sirkulasgygong datang masuk ke
bangunan menyaksikan peragaan yang terdapat andakng kemudian setelah
selesai dari bangunan 1 ke bangunan 2 kemudiandtekebbangunan 1 lagi baru
setelah itu keluar bangunan yang langsung diarahnkanuju ke area souvenir
center, musholla, kafe terapung dan rest arealaBete baru kemudian pulang

kembali.
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Gb. 6.21Sirkulasi Pejalan kaki
Sumber : Hasil perancangan 2010

c. Parkir
Sistem parkir dikelompokkan berdasarkan penggunanpgarkir
pengunjung dan parkir pengelola yang bertujuankuntempermudah akses ke
tiap masa bangunan yang dituju. Untuk meminimalisinas pada area parkir

disediakan pohon-pohon peneduh.
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Gb. 6.22Sirkulasi Pejalan kaki
Sumber : Hasil perancanaan 20:

6.3.2 Sirkulasi Dalam Ruang

Pola sirkulasi yang dipakai pada perancangan Puatmasi dan
Pariwisata Maritim ini secara umum menggunakan piol@r. Adapaun pola
sirkulasi untuk dalam ruang yaitu menggunakan poler yang disesuaikan
dengan tema dan konsep dasar dinaooistinue sehingga menghasilkan pola
linier berkelok dengan kombinasi linier bebas ydoggtujuan agar pengunjung

tidak mudah bosan setelah melalui beberapa digamsdaan.

Plat Geser Hidrolik
Pintu Geser

Pas. 1/2 Bata

R10.00

R 25.00

Gb. 6.23Sirkulasi dalam ruang bangunan 2
Sumber : Hasil perancanaan 20:
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o
B
Plosttat
e

2
i

Gulian Virur \ \ Ie. S s

Gb. 6.24 Sirkulasi dalam ruang bangunan 3 (pengelola)
Sumber : Hasil nerancanaan 20:

e
2 |
el

Gb. 6.25Sirkulasi dalam ruang bangunan 1
Sumber : Hasil berancanaan 20:
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6.4 Pola Tata Masa dan Ruang

Pola tata masa pada perancangan Pusat InformaBiadavisata Maritim
ini dikelompokkan menjadi beberapa zoning ruangtdi@anya zona publik, servis
dan privat. Pengelompokkan masa bangunan ini benkias fungsi bangunan
tersebut. Seperti bangunan 1 dan 2 termasuk padguban publik sedangkan

bangunan 3 termasuk pada zoning privat.

Seruis

Gb. 6.26Zoning ruang
Sumber : Hasil nerancanaan 20:
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Adapun pola tata ruang dikelompokkan berdasarkara teiang seperti
pada bangunan 1 mengakomodir ruang-ruang dengakiensep kelautan yang
berada pada kedalaman tertentu (kedalaman laudpan§kan pada bangunan 2
mengakomodir ruang-ruang yang bertema/konsep koladit yang berada pada
permukaan. Pengklasifikasian tersebut berdasarkada ptema Combine

Metaphore

Bangunan
dengan tema
ruang
Kedalaman laut

Gb. 6.27Bangunan 1
Sumber : Hasil perancanaan 20:

Bangunan dengan
tema ruang tekno
Kelautan

Gb. 6.28Bangunan 2
Sumber : Hasil perancanaan 20:
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6.5 Ultilitas
Sistem utilitas yang dipakai pada perancangan Pudatmasi dan

Pariwisata Maritim ini sebagaimana akan dijelagkatia gambar di bawah ini.

KOMPL
PELAB

Gb. 6.2¢ Utilitas
Sumber : Hasil berancanaan 20:

Sistem penyediaan air bersih yang digunakan padatRoformasi dan
Pariwisata Maritim menggunakan 2 sumber yaitu PDAM Jaut dan sumur bor.
System distribusi air bersih menggunakdown feed systerdimana air dari
sumber air ditampung di tangki bawah yang terlgiatta sebuah ruangan bagian
bawah bangunan kemudian dialirkan ke tangki atag yarletak di bagian atap
bangunan menggunakan pompa air. Setelah di tang&s &emudian
didistribusikan ke seluruh bagian lubang distritaisibersih di tiap ruang dengan
gaya grafitasi. Untuk kebutuhan pemadam kebakdmgairgnt dan sprinkgltidak
melalui tangki atas namun langsung dari pompa. &tk dengan objek

perancangan ini bangunan bermasa banyak namumyaraidak terlalu jauh
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maka system suplay air bersihnya menggunakan systgmisat namun juga

untuk memaksimalkan kinerja pumpa disediakan upingpa pembantu yang

diposisikan pada area servis.

/

Gb. 6.30Shaft Utilitas
Sumber : Hasil berancanaan 20:

Gb. 6.31Bangunan Utilitas
Sumber : Hasil berancanaan 20:

6.6 Kenyamanan

Pencahayaan yang diapakai pada bangunan ini goataiahayaan alami
dan buatan. Pencahayaan alami diperoleh dari sma@ahari dan terang langit
akan tetapi cahaya masuk dalam bangunan yang debihinan adalah terang

langit. Yang diperoleh dari pembayangan kanopi mayghon.
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Sumber : Hasil perancanaan 20: pencahayaan alami

Untuk mendaratisir sebuah peragaan menggunakampeyean buatan,
kalsifikasi pencahayaan disesuaikan dengan tenpartiang. Misalnya Ruang
biota laut, ruangan ini didesain agak gelap untudnanamatisir suasana dan

memperkuat tema ruang yaitu memetaforakan keadaayang dalam.

B

Gb. 6.33Suasana ruang galeri biota laut
Sumber : Hasil nerancanaan 20:
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Gb. 6.34Suasana ruang hall
Sumber : Hasil perancanaan 20:

Sistem penghawaan pada perancangan ini menggudakasistem yaitu
penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghalaan diperoleh dari
ventilasi, sedangkan penghawaan buatan diperokeA@adengan sistem split.

6.7 Perancangan Bentuk
Konsep desain yang dipakai pada perancangan ingacenpada tema
metafora air yaitu aplikasi dan visualisasi daroi&éep dasar (dinamis, continue,

fleksibel, mengalir dan fresh).

Bentukan yang
Dinamis ini
merupakan
interpretasi metafora
air yaitu berupa
bnetukan percikan
air

' ‘d(;,b. 6.35Bangunan 1

Sumber : Hasil perancanaan 20:
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Metafora air yang
dinamis
menghasilkan
bentukan asimetris

Bangunan 2 sebagai
pusat/inti
menghasilkan
pacaran beupa
bangunan 1 dan
bangunan pengelola

Bentukan dinamis
dan fleksibel
metafora air.

Gb. 6.36Bentukan tapak
Sumber : Hasil perancanaan 20:
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Tempat penitipan barang ATM Centet

tetap mempertahankan
hentiikan dinamis

Recepsionist,
information center,
bnetukan lengkung
sebagai poirt of
nwerest

Gb. 6.37Hall bangunan 1
Sumber : Hasil perancanaan 20:
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6.8 Sistem Struktur

Sistem struktur yang dipakai pada bangunan inigaera Namun secara
umum dari ketiga bangunan utama menggunakan sigemy sama. Untuk
bangunan 2 (utama) dan bangunan 1 menggunakam sistedan betorprecast.
Inti/cor bangunan berfungsi sebagai tumpuan batokplat lantai. Selain itu juga
bertujuan untuk memaksimalkan ruang yang akan ditvadi dalamnya. Karena

sebagian besar display/area pamer membutuhkan teidndka yang cukup luas.

Gb. 6.38Struktur BetorPrecast
Sumber : Hasil perancangan 2010

Sistemcor sebagai inti bangunan juga dimanfaatkan sebageiramn.
Seperi yang terdapat pada bangunan 1. Dimensirgdjngling cukup tebal juga
salah satu manfaat lebih yang diperoleh dari peraakstruktur ini. Struktur
pondasi bangunan menggunakan pondasi telapak etaig disesuaikan dengan

kondisi tanah yang terdapat di Lamongan.
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Gb. 6.39Dinding keliling
Sumber : Hasil perancanaan 20:

Gb. 6.40Struktur intitor
Sumber : Hasil perancanaan 20:

Gb. 6.41 Pondasi telapak
Sumber : Hasil perancanaan 20:

Gb. 6.42Jembatan penghubung
Sumber : Hasil perancanaan 20:
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BAB VI

PENUTUP

7.1Kesimpulan

Laut adalah salah satu anugerah terbesar yangik@dibeAllah SWT
kepada manusia. luasnya lautan menyimpan sejuteerméan kekayaan yang
patut dipelajari oleh manusia sebagai dasar pijakam menambah keimanan
kepada sandshalig. Sehingga sebagai Negara Maritim setiap jengkahyat
perairan Negara Indonesia menjadi sangat berh&egana menyimpan potensi
kekayaan alam yang sangat besar. Karena itu pddaoya sebuah tempat yang
mampu mengakomodir kegiatan dalam memahami potesiautan tersebut.
Untuk memperoleh limu pengetahuan tidak hanya melhda sisi fisik/empiris
sebuah objek saja, namun perlu adanya pemahasidaisidari objek tersebut.
Sehingga pemahaman yang akan diperolehpun akdndebipurna. Sebagaimana
telah tergambarkan dalam Al-Qur'an, Allah memehkan manusia agar
mempelajari dan mengambil pengetahuan melalui atbgrerumpamaan dari
ciptaanNya tersebut. Untuk mewujudkan hal tersebigerlukan lokasi yang
mendukung terhadap kesesuaian dan kelangsungaataegii dalamnya. Dari
beberapa kriteria yang diajukan Lamongan sebaglah ssatu daerah yang
mempunyai area laut yang potensial telah memenitkrila tersebut.

Konsep yang terbentuk dari gelombang air laut megtap bentuk dasar

perancangan Pusat Informasi dan Pariwisata Mariang dihasilkan dari
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intergrasi antara semangat pengembangan ilmu Engat yang terdapat di Al-
Quran, Metafora Air (gelombang air laut) dengans#&u Informasi yang
menghasilkan persamaan secara abstrak yaitu gerakid. Gerak/dinamis
tersebut diwujudkan secara fisik dengan bentukaakge bergelombang yang
bergerak menuju pantai, yang diibaratkan (penglaaasebagai kembalinya
kesadaran bangsa maritim terhadap budayanya.

Kategori Air yang dimaksud dalam pembahasan tetsabalah “Air
yang bergelombang/gelombang air laut pantai utaradngan” yang berkarakter
gelombang yang tidak terlalu besar, hal ini débeain sebagai karakter pusat
informasi yang fleksibel dalam menyajikan sebuahgeéahuan sehingga dapat
memberikan pemahaman kepada pengunjung akan peydikgmaritiman dalam
bentuk yang lebih simpel dan mudah dipahami narkan aelalu diingat.

Hasil kajian dari penggabungan keseluruhan andlisasep, wawasan
keislaman dalam perancangan Pusat Informasi danwiPala Maritim
menjadikan sebuah bangunan yang bercirikan kemaritisebagai wadah dari
seluruh kegiatan pengamatan, pengembangan kenarifava timur, dan secara
perlahan bangunan ini tidak hanya sebagai pusatnmafsi, tetapi akan menjadi
sebuahcon tersendiri bagi Lamongan Jawa Timur.
7.2Saran

Luasnya lautan pengetahuan kemaritiman yang belemeldjahi,
menjadikan tulisan ini bagai setetes air hujanedigah lautan. Meskipun telah
menapaki detil demi detil potensi kemaritiman yéerglapat di Jawa Timur masih

banyak pembahasan yang belum dirinci dan dijelasdaih detil lagi dan masih
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banyak juga kesalahan yang belum bisa diperbakingga menyebabkan tulisan
ini jauh dari kesempurnaan. Dari sedikit pengalapang telah diperoleh dan
dijelaskan pada penulisan ini memunculkan haragan @apat dijadikan sebagai
pelajaran sekaligus sebagai dasar pengembangalitipariebih lanjut.

Eloknya pantai Panyuran di Tuban, pantai Bale Kargbdan Sendang
Biru di Malang, pantai Pasir Putih di Gersik damtaa Popoh di tulungagung
masih sangat minim pengelolaan. Selain itu melimpgahkan di lautan Madura,
Lamongan, Gersik, Surabaya dan sebagainya menyidakapan sangat besar
kepada generasi penerus bangsa maritim dalam mnlenggeneliti dan
mengembangkan kemaritiman Jawa Timur menuju kemedkmu dan

kesejahteraan bersama.
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Perspektif kawasan



Pespektif Eksterior Bangunan 1

Pespektif Eksterior Bangunan 2

Pespektif Eksterior Bangunan 3



Pespektif Eksterior Gudang

Pespektif Eksterior Bangunan Pendukung (rumah pomp)

ATM Center
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FAKLULTAS SAINE DAN TCKNOLOG]
LI KIAULARS KIALIE IBRAHIN MALANG

TEWNGEAL | O ZAMIRR | SKALA

£n-D0-500 o —




PUSAT INFORMASI & PARIWISATA MARITIN JAWA TIMUR

MATA KULIAH

STUDIC TUGAS AKHIR

JUDUL

PUSAT INFORMASI & PARRUISATL WARITIA

DOSEN BSISTEN 1 DOSEN ASISTEN 2
Elak Wudiars, VT Aldrin Yusuf F AT
WARS GALBAR

DENAH BANGUNARN 1

CATATAN

WO | TGL CATATAN Fh54F

MILAI

NAKIA KIAHSSISYA

Ahmad Saihul Arri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLLTAS SAINE DAN TCKNOLODGI
UIN WIAULARA KISLIE IBRAHIN WALANG

TENGEAL | O ZAMIRR | SKALA

R o




MATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

FUSAT INFORMAS & FARMTISATA WLARITIN

DOSEN BSISTEN 1 DOSEM ASISTEN 2
Elab udiars, VT FRldrin Yusuf F AT
WAKS GAMBAR

DENAH BANGUNAN 3

CATATAN

ND | TEL

CAHTATAN

Fh34F

NILAI

WAKIA KIAHSSISWA

Ahmad Saihul

arnri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS SAINS DAN TCKMOLDHS|
LK MAULARNS WMALIK IBRAHIN MALAKNG

TENGGAL | D CRMIAR

SHALR

HIR xR}

1-30d




LAUT JAWA

PEMUKIMAN

PUSAT INFORMASI & PARIWISATA MARITIM JAWA TIMUR

KOMPLEKS

PELABUHAN

7 FIE5: TFRRTHETHG

LAY OUT PLAN

MATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

FUSAT INFORMA S| & PARMUVISATA NARITIM

DOBEN ASISTEN 1 DOSEN ASISTEN 2

Elob Uiiars, AT fildrin 'y usuf F LT

hALLS GAKIBAR

LAY OUT PLAN

CATATAN

HO | TGL CHTATAR PRSHF

NILAI

WA KIS KIAHASISHA

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLLTAS SAINE DAN TCKRNOLGGI
LN WIAULARNS MALIK IBRAHIN WMALANG

TENGGAL [ D CRIFIRR | SHALA

CN-00-000




s

N

ol

parhr rotd

@ paikr rone : 0

!

LAUT JAWA

KOMPLEKS
PELABUHAN

CE]

< B

L RERUKR

PEMUKIMAN

PUSAT INFORMASI & PARIWISATA MARITIM JAWA TIMUR

17 IS5 PENTHETNG

SITE PLAN

WATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JubLL

PLSAT INFORMAS & PARAVISATL MARITIM

DIZSEM ASISTEN 1 DOSEM ASISTEM 2

Elok Klutiara, k17 Rldrin Yuzuf F 1T
HakE GAKMBAR
SITE PLAN
CATATARN
HO | TGL CHTATAN PhIHF
MILA|

MAKTA KB HASISVEA

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS 54&|M5 DAN TCKNOLSGI
LN RIAULANS KIALIK IBRAHIN MALANG

THNGGAL [ CIGHUIRAR | SHALA

CG-00-G0




MATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

LAUT JAWA JUDUL

PUSAT INFORMAS| & PARMTISATA U6 RITIM

KOMPLEKS DOSEM BSISTEN 1 DOSER ASISTEN 2
PELABUHAN
parklrhie
Elob Viudiars, \T Rldrin Y uzuf F 1T
WS GAMBAR

UTILITAS {Plumbing)

CATATAN

namlerike

WO | TGL CAHTATAN FR3AF

NILAI

PEMUKIMAN | . & LEGENDA

— AIRECFRAI
AR M
— AR UM

AR 3154 A8
— AIR Sl5& NCABDET

NAKIA KIAHASISYIA

— IINORANTFAR
—— IORANTEM
& FCIARMI
PONGO _AIRH J1BA|
& POURA
& EPTME

Ahmad Saihul &Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLULTAS SAIME DAN TCRNOLOGI
UIN MAULARNS MALIK IERAHIN MALANG

PUSAT INFORMASI & PARMISATA MARITIM JAWA TIMUR

PERSPERTIF KAVASAN

TEHGGAL | DZRNIRR | SHALA

2A-DE-zan0 i




MATA KULIEH

ELEVATION VIEAY A

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

PUSAT INFORMASI & PARRTISATL LIARITIM

DOSEM ASISTEN 1 DOSEM ASISTEN 2

Elab Wudiars, AT FRldrin yusuf F AT

WALIS GALIBAR

TAMPAK BANGUNARN 1

-
CATATAN

ELEVATION VIEW B

ND | TGL CHTATAN FhS4F

WILAI

WAKIA KIAHSSISEA

Ahmad Saihul &rmri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLULTAS SAINE DAN TCKMOLOHGI
UIN WIAULARA KIALIE IERAHIN KALANG

PUSAT INFOR

TAMPAK BANGUNAN 1

TANGGAL | D ZRMIRR | SKALG

GR-DE-500




ELEVATION VIEWY B

11

T

>\
T

|

ELEVATION VIEW

TAMPAK BANGUNAN 2

MATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

PUSAT INFORMAS| & PARRTISATA U0 RITIA

DOSEN ASISTEN 1 DSEN ASISTEM 2

Elak udiars, \T Aldrin ¥ uzuf F 1T

WARS GAKBAR

POTONGAN BANGUNAN 3

CATATAN

HO | "GL CATATAH PRSHE

MILAI

WAL RIAHES ISR

Ahmad Saihul &mri

JURUSBAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLULTAE SAINS DAN TCKRNOLOGI
UIH WIAULARS KALIK IBRAHIN MALANG

TENGGAL | DA IAR | SHALG

CA-02500




MATA KULIAH

ELEVATION VIEW 4 STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

PUSAT INFORMAS| & PARATISATA LLARITIN

DOSEM &SISTEM 1 DOSEM ASISTEN 2

ELEVATION VIEV B

Elob \iudiars, \T Aldrin Y u=uf F AT

NAKIS GALIBAR

TAMPAK BANGUNAN 3

CATATAN

HO | TGL CHTATAN FRS&F

NILAI

MAEL RIAHLSISHA

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FARLULTAS SAINE DAN TCKNOLGHGI
LI KIAULARA MALIE IBRAHIN MALANG

TAMPAK BANGUNAN 3

TENGEAL | D EAMIAR [ SHALS

CR-DERC00




T
1250 R
G i
-
-
o

SECTION A-A'

SECTION B-B'

PUSAT INFORKMES] & PERRVISATA MARITIN JANS TIMUR

PERSPEKTIF KAWASAN

MATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUCUL

FUSAT INFORNAS & PARRUVISATL WARITIM

DOSEM &SISTEN 1 DOSEN ASISTEN 2

Elak Uudiars, VT Aldrin Yusuf F T

NARKA GAMBAR

POTONGAN BANGUNAN 1

CATATAN

WO | TGL CATATAR FhS4F

NILAI

NAKIA KIAHASISHA

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLLTAS SAINE DAN TCKNOLDGI
UIN WIAULARA KISLIE IBRAHIN WALANG

TEHGGAL | O ZRMIRR | SHALA

GA-N00




SECTION A-A'

SECTION B-B'

POTONGAN BANGUNAN 3

MATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

PUSAT INFORMASI & PARATISATA ULARITIM

DOBEN ASIZTEM 1 DOSEM ASISTEN 2

Elah bidiars, T fildrin ¥ usuf F 41T

NAKIS GAKIBAR

FPOTONGAN BAMNGLUNAM 3

CATATAN

HO | "GL CATATAH PES4HF

NILAI

WAL R1AHESISYA

Ahmad Saihul Amri

JURUBAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLULTAS SAINS DAN TCKNOLOGI
UIN KIAULARS KALIK IBRAHIN WALANG

TENGEAL | DCAN IR | SHALG

GA-I-C000




OO

LY T W

MATA KULIAH

STUDIQ TUGAS AKHIR

JUDUL

FUSAT INFORMA S| & PARMUVISATA NARITIM

SECTION A-A

SECTION B-B'

POTONGAN BANGUNAN 2

COSEN ASISTEM 1 DOSEM ASISTEN 2

Elak udiars, AT Aldrin ¥ uzuf F 1T

NALS GAKIBAR

POTONGAN BANGLINAN 2

CATATAN

HO | "GL CHTATAR PRS&AF

WILAI

WAL RIAHSSISA

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLLTAS SAINE DAN TCKNOLOGI
LI MAULARS KALIK IBRAHIK MALANG

TENGGAL | D ANIAR | SHALA

GR-DR-000




PUSAT INFORMASI| & PARINVISATA MARITIM JAWA TIMUR

TAMPAK KAWASAN

MATA KULIBH

STUDIO TUGAS AKHIR

JubLL

PUSAT INFORMAS & PARAVISATL MARITIM

DSEN ASISTEN 1 DOSEN ASISTEN 2

Elok klutiara, 117 Aldrin Yusuf F 1T

HAKA GALBAR

TAMPAK KAWASAN

CATATAN
WO | TGL CATATAK FhI4F
HILAI

MAKIA MAHASISURS

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FARULTAS 5&IM5 DAN TCKNOLCG]
UIN KIAUILANA KIALIE IBRARHIK MALANG

THHGGAL | CIGAUVERR | SHALA

20005500 e T




FORTICE & &

SLETOHAA

Szl BE

SECHTH brE

WATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDLL

PUZAT INFORMAS! & PARMUISATA MARITIM

DOSEM ASISTEN 1 DOSEN ASISTEM 2

Elok Futiara, k17 Aldrin Yueuf F 91T

HAKA GAKMBAR

POTONGAN KAWASAN

CATATAN
WO | TGL CATATAH PRSHE
MILAI

PUSAT INFORMASI & PARIWISATA MARITIR JAYYA TIMUR

POTONGAN KAYASAN

MAKTA M HRSISVTA

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS SMIMS DAN TCRENOLCGI
UIN MAULANS MALIK IERAHIN MALANG

TRHGGAL | CIGRVIBAR | SHALM

CG-00-25GN




PUSAT INFORMASI & PARIWISATA MARITIK JAWA TIMUR

PERSPEKTIF KAWASAN

MIATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

PUSAT INFORMAS| & PARRTISATA U0 RITIA

DOSEN BSISTEN 1 DOSEN ASISTEM 2
Elak udiars, \T Aldrin ¥ uzuf F 1T
hARIA GAKBAR

PERSPEKTIF K&WASAN

CATATAN

WO | TGL CAHTATAN Fha4F

NILAI

WAL RIAHES ISR

Ahmad Saihul Amri

JURUSAN TEKNMIK ARSITEKTUR

FAKLULTAE SAIME DAN TCRNOLDGI
LN MAULARNS WALIK IERAHIN WMALANG

TENGGAL | D ZANIAR | SHALA

G020




PERSPEKTIF INTERIOR GALERI SEJARAH PELAYARAN NUSANTARA
| ]

T

PUSAT INFORMASI & PARIWISATA MAR!

FERSPEKTIF INTERICR

MATA KULIAH

STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL

PUSAT INFORMAS! & PARMTISATA LLARITIM

DOSEM ASISTEM 1 DOSEN ASISTEN 2

Elob \udiars, \T Aldrin Yuzuf F 1T

KAKA GAKBAR

PERSPEKTIF INTERIOR

CATATAN

WO | TG CAHTATAN FR3&4F

WILAI

WA KA ETAHASISYA

Ahmad Saihul Amri

JURUGAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKLULTAS SAINE DAN TCHNOLOHG!
LI MALULARA MALIK IBRAHIN WALANG

TANGGAL [ D SAIFIRR | SHALR

CR-DR-CEN0




DETAIL STRUKTUR

————

DETAIL ARSITEKTUR

meja resepsionis Souvenir shap

PUSAT INFORMASI & PARIWISATA MARIT

Display

MATA KULIAH

STUDIQ TUGAS AKHIR

JUCUL

Gazeho

Sculpture

DETAIL STRUKTURAL & ARSITEKTURAL

PUSAT INFORMAS & PARMNSATA NMARITIA

DOSEM BSISTEN 1 DOSEN ASISTEN 2

Elob diars, \T fildrin ¥ usuf F 11T

WARS GARKIBAR

DETAIL STRUKTURAL &

ARSITEKTURAL

CATATAN

MO “GEL CATATAN FESAF
NILAI

NAKIA KIAHASISAA

Ahmad Saihul Arnri

JURUSAN TEKMIK ARSITEKTUR

FAKLULTAS S5AINS DAN TCHNOLOG]
UIN MAULARS MALIK IBRAHIN MALANG

TENGGAL | D CAMNORR | SHALR

CA-IE=Can0




